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THE INFLUENCE BUSINESS RISK OF THE RETURN OF ASSETS (ROA)

IN THE INTERNATIONAL COMMERCIAL BANK

ABSTRACT

The title of this research is thefluencébusiness risk of the return of assets
(ROA) in the international commercial barlk conducting its operations, the bank has
one goal is profitTo measure the ability of bank to profit by using ratio of return on
assets (ROA) The criteria used in this study is bank with total assets betweet5Rp.
Trilion to Rp. 25trilion as of June 2012. Based on these criteria, was selected of the

sample popuition this stuy there ard (four) bank there aBankArtha Graha

International Bank Economic Raharj@anklCBC Indonesia,andBankSinarmas

The result of the research has that variabel LDR, NPL, BOPO, FRR,
FACR, FBIR and BOPGimultaneously significan ef f ect on t he Bank©és
LDR, NPL, BOPO, IRRPDN, FACR, FBIR and BOPMave significan effect to work
ROA. Amons the seven independent variabeles BOPO have the most dominant

contribution.

Keywords :Bussiness Risk, Return On Asset (ROA).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pengertian bank menurut Undamgdang Negara Republik Indonesia
Nomor 10 Tahun 1998 Tanggal 10 November 1998 tenferbankan, yang
dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentdntuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak.

Dari pengertian bank menurut Undamgdang Negara Republik
Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan
meliputi tiga kegiatan, yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana, dan
memberikan jasa bank lainnya. Kegiatan menghimpun dan ahekgn dana
merupakan kegiatan pokok bank sedangkan memberikan jasa bank lainnya hanya
kegiatan pendukung. Kegiatan menghimpun dana, berupa mengumpulkan dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito. Biasanya
sambil diberikan bals jasa yang menarik seperti, bunga dan hadiah sebagai
rangsangan bagi masyarakat agar lebih senang menabung.Kegiatan menyalurkan
dana, berupa pemberian pinjaman kepada masyarakat. Sedangkgaisgasa
perbankan lainnya diberikan untuk mendukung kelancddagiatan utama

tersebut.



Tujuan utama bank yaitu untuk memperoleh keuntungan yang akan
digunakan untuk membiayai kegiatan usaha maupun ekspansi yang akan datang.
Untuk mengukur tingkat profitabilitas bank dalam memperoleh keuntungan
dihitung dengan menggakan rasio bank yang salah satunya adalah return on
asset (ROA) yaitu rasio yang menggambarkan kemampuan bank dalam
memperoleh keuntungan dengan menggunakan asset yang diamékja suatu
bank dikatakan baik apabila ROA suatu bank meningkat dari wakée
waktuSehingga apabila ROA suatu bank besar maka semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank tersebelhinggaakan semakin baik pula posisi
bank tersebut dari segi penggunaan assets.

Bank umum Swasta Nasional adalah bank yang sebagian rmesar
dimiliki oleh swas& nasional serta akte pendiriannya pun didirikan oleh swasta,
begitu pula pembagian katungannyantuk swasta pula (Kasmir, 2011:37)

Bank devisamerupakan bank yang dapat melaksanakanstksi ke
luar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan,
misalnya transfer ke luar negeri, inkaso keluar negeayellers cheque
pembukaan dan pembayarhatter of creditdan transaksi lainnya. Persyaratan
untuk menjadi bBnk devisa ini ditentukan oleh Bank Indonesia. (Kasmir,2011: 40)

Berdasarkan data laporan keuangan yang dipublikasikan dari situs
Bank Indonesiavjww.bi.go.id perkembangaRROA pada BankJmum Nasional
Devisa pada lima tahun terakhir mulai triwulartahun 2008 sampai dengan

triwulan Il tahun 2012 adalah sebagai mgaag ditunjukkan pada tabel 1.1


http://www.bi.go.id/

Tabel 1.1
PERKEMBANGAN RETURN ON ASSET BUSN DEVISA
TAHUN 2008-2012 (Dalam Persentase)

NO Nama Bank 2008 | 2009 | Tren | 2010 | Tren | 2011 | Tren | 2012¢ | Tren Ra;f;ata
1 |PT. Bank Agroniaga,TBK 0.10 0.11 0.01 1.00 0.89 1.39 0.39 1.73 0.34 0.41
2 |PT.Bank Antardaerah 0.60 0.57 -0.03 0.98 0.41 0.91 -0.07 1.03 0.12 0.11
3 [PT.BankArtha Graha Internasional, Tb{ 0.32 0.43 0.11 0.72 0.29 0.69 -0.03 0.80 0.11 0.12
4 |PT.BankBukopin 1.66 1.46 -0.20 1.65 0.19 1.87 0.22 1.84 -0.03 0.05
5 |PT.Bank Bumi Artha 2.07 2.00 -0.07 1.47 -0.53 211 0.64 2.57 0.46 0.13
6 |PT.Bank Central Asia,tbk 3.42 3.40 -0.02 3.51 0.11 3.82 0.31 3.45 -0.37 0.01
7 |PT.Bank CIMB Niaga tbk 1.10 2.11 1.01 2.73 0.62 2.78 0.05 3.06 0.28 0.49
8 |PT.BankDanamon Indonesia 2.01 1.78 -0.23 3.34 1.56 2.84 -0.50 3.67 0.83 0.42
9 |PT.Bank Ekonomi Raharja, Thk 2.16 2.11 -0.05 1.82 -0.29 1.40 -0.42 1.47 0.07 -0.17
10 |PT.BankGanesha 0.18 0.60 0.42 1.71 1.11 0.78 -0.93 0.57 -0.21 0.10
11 |PT.Bank Hana -1.63 0.21 1.84 1.88 1.67 1.41 -0.47 1.74 0.33 0.84
12 |PT.Bank Himpunan Saudara 1906, Tof 3.00 2.43 -0.57 2.78 0.35 3.00 0.22 2.39 -0.61 -0.15
13 |PT.Bank ICB Bumiputera 0.09 0.18 0.09 0.24 0.06 -1.64 -1.88 0.47 2.11 0.10
14 |PT.Bank ICBC Indonesia 1.66 0.57 -1.15 0.28 -0.29 0.64 0.36 1.38 0.74 -0.34
15 |PT.Bank Index Selindo 151 1.42 -0.09 1.12 -0.30 1.23 0.11 1.90 0.67 0.10
16 |PT.Bank Internasional Indonesia, Tbk 1.23 0.09 -1.14 1.01 0.92 1.11 0.10 1.64 0.53 0.10
17 |PT. QNB Bank Kesawan, Thk 0.23 0.30 0.07 0.17 -0.13 0.46 0.29 -0.61 -1.07 -0.21
18 |PT.Bank Maspion Indonesia 1.07 1.10 0.03 1.35 0.25 1.87 0.52 1.01 -0.86 -0.02
19 |PT.BankMayapada Internasional, Thk 1.27 0.90 -0.37 1.22 0.32 2.07 0.85 3.03 0.96 0.44
20 |PT.Bank Mega, Thk 1.98 1.77 -0.21 2.45 0.68 2.29 -0.16 3.47 1.18 0.37
21 [PT.Bank Mestika Dharma, Thk 5.16 4.90 -0.26 3.93 -0.97 4.36 0.43 6.63 2.27 0.37
22 |PT.Bank Metro Express 2.72 2.64 -0.08 1.73 -0.91 1.36 -0.37 0.89 -0.47 -0.46
23 |PT.Bank Nusantara Parahyangan, Thk | 1.17 1.02 -0.15 1.40 0.38 1.53 0.13 1.63 0.10 0.12
24 |PT.Bank OCBC NISP 1.54 1.79 0.25 1.09 -0.70 1.91 0.82 1.70 -0.21 0.04
25 |PT.Bank Permata, Thk 1.70 1.40 -0.30 1.89 0.49 2.00 0.11 1.89 -0.11 0.05
26 |PT.Bank SBIIndonesia 1.40 0.80 -0.60 0.91 0.11 1.58 0.67 1.11 -0.47 -0.07
27 |PT.BankSinarmas, Tbk 0.33 0.89 0.56 1.35 2.24 0.94 -0.41 1.74 0.80 0.79
28 |PT.Bank Of India, Thk 2.53 3.53 1.00 2.93 -0.60 3.66 0.73 3.17 -0.49 0.16
29 |PT.Bank UOB Buana, Thk 2.38 2.84 0.46 3.31 0.47 2.30 -1.01 2.72 0.42 0.09
30 [PT.Bank PAN Indonesia tbk 1.75 1.78 0.03 1.87 0.09 2.02 0.15 2.14 0.12 0.10
31 |PT. Bank Windu Kentjana, Tbk -52.09 | 3.84 55.93 2.53 -1.31 217 -0.36 1.32 -0.85 13.35
32 [PT. Bank Mutiara, Thk 0.25 1.00 0.75 111 0.11 0.96 -0.15 2.27 131 0.50
Jumlah -7.54 48.25 | 55.73 | 54.78 8.31 40.99 | -13.79 | 63.88 | 22.89 18.02
Rata-rata 0.24 1.51 1.74 1.71 0.26 1.28 -0.43 2.00 0.72 0.56

Sumber:www.bi.go.id data diolah
Ket : * per juni

Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui bahwa perkembangan ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa selama tahun 2008 sammggardetahun
2012 cenderung mengalami peningkatdlamun jika dilihat berdasarkan tren
masingmasing bank, ternyata dari 30 bank Umum Swasta Nasional Devisa
terdapat 7 bank Umum Swasta Nasional Bawiang mengalami penurungaitu

pad@T. Bank Ekonomi Raharja, TbRT. Bank Himpunan Saudara 1908k,
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PT. Bank ICBC Indonesia, PT. QNB Bank Kesawd?l. Bank Maspion
Indonesia, Tbk, PT.Bank Metro Express, PT. Bank SBI Indonesia.

Dalam mendapat keuntungan yang diharapkan, manajemen perlu
berhatihati pada pengelolaan asset dan liabilitiesnya karena keptitepatusan
manajemen bank akan menimbulkan risiko yang disebut risiko usaha. Oleh karena
itu manajemen bank harus bet@nar mempertimbangkan secermat mungkin
risiko dari sumbesumber yang berbeda dalam meningkatkan profitabilitas.
Apabila semakin tinggrisiko yang dihadapi maka akan semakin tinggi tingkat
keuntungan yang diharapkan. Bank selalu menjadi lembaga perantara akan
dihadapkan pada pilihan risiko yaitu antara risiko di suatu pihak dengan pihak
yang lain kesempatan mendapatkan keuntungan.

Risiko yang berkaitan dengan usaha bank pada dasarnya berasal dari
sisi aktiva maupun passiWisiko usaha adalah semua risiko yang berkaitan
dengan usaha perusahaan.Di dalam kegiatan usaha perbankan selalu berhubungan
dengan berbagai bentuk risiko.Suatu ristk@nk didefinisikan sebagai potensi
terjadinya suatu kejadian yang dapat menimbulkan kerugian bank. (Imam Ghozali
: 2007)Risiko usaha yardapat dihadapi bank antara laisikoliquiditas, risiko
kredit, risiko pasar, risiko modal, risiko efisiensi, dasiko operasional.

Risiko likuiditas merupakan faktor penting untuk mengetahui
kemampuan bank dalam memenuhi kewajikewajiban jangka pendeknya atau
kewajiban pada saat ditagih. Dengan kata lain, Bank dapat membayar kembali
pencairan dana diajukan,sekimabesar rasio ini maka semakin likujdkasmir,

2008: 286) Salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengukur risiko likuiditas



adalahLoan to Deposit Ratio(LDR).Hubungan risiko likuiditas dengan LDR
adalah berlawanan arah, karena dengan meningkaiaberarti peningkatan

kredit lebih besar daripada peningkatan dana pihak ketiga. Sedangkan hubungan
LDR dengan ROA adalah positif atau searah.Hal ini terjadi karena meningkatnya
LDR menunjukkan peningkatan kredit lebih besar aripada peningkatan laiaya d
laba yang diperoleh bank meningkatkan serta ROA pun ikut meningkat.

Risiko kredt merupakan suatu risiko akibat
kegagalan/ketidakmampuan nasabah mengembalikan jumlah pinjaman yang
diterima dari bank serta bunganya sesuai jangka waktu yang telah daentuk
(Martono, 2007:26). Salah satu alat yang digunakan untuk mengukur risiko kredit
adalah Non Performing Loan (NPLRasio yang digunakan untuk mengukur
risiko kredit adalalNon Performing LoarfNPL) yang membandingkan antara
kredit bermasalah denganreklit yang diberikan. Hubungan antara NPL dengan
risiko kredit adalah positif atau searah. Hal ini terjadi karena apabila NPL
meningkat akan berakibat pada naiknya kredit bermasalah, yang berarti potensi
gagal bayar oleh debitur meningkat dan risiko kregdmg dihadapi bank akan
semakin tinggi. Di sisi lain, apabila NPL dihubungkan dengan ROA akan
memiliki pengaruh negatif atau berlawanan arah. Hal ini disebabkan karena
apabila NPL naik maka peningkatan kredit bermasalah lebih besar daripada
peningkatan ledit yang diberikan, sehingga mengakibatkan meningkatnya biaya
pencadangan kredit bermasalah lebih besar daripada meningkatnya pendapatan
bunga dan laba menurun, dan pada akhirnya ROA pun ikut turun.Dengan

demikian hubungan NPL dengan ROA adalah negatif.



Risiko pasar terdiri atas risiko tingkat bunga dan risiko nilai
tukarMenurut SEBI No.5/21/DPNPtanggal 29 September 20(Risiko tingkat
bunga (interest rate risk) adalah potensi kerugian yang timbul akibat pergerakan
suku bunga di pasar yang berlawardengan posisi atau transaksi Bank yang
mengandung risiko suku bun§alah satu alat yang dapat digunakan untuk
mengukur risiko tingkat bunga adalainterest Rate Risk (IRE)alam
hubungannya dengan keuntungan, peningkatan IRR pada saat suku bunga
meningkat maka dapat mengakibatkan ROA naik, namun ROA bisa turun pada
saat suku bunga turun.

Menurut SEBI No.5/21/DPNERanggal 29 September 2@Ri3iko Nilai
Tukar Foreign Exchange/FX Risladalah risiko kerugian akibat pergerakan yang
berlawanan dari nilai tukapada saat Bank memiliki posisiterbukaedangkan
untuk mengukur risiko nilai tukar adalgdosisi devisa nettPDN). Hubungan
risiko nilai tukar dengan PDN bisa searah bisa berlawanan arah begitu juga
hubungan PDN dengan ROA bisa searah bisa berlawarmKarena PDN
dipengaruhi oleh hasil selisih bersih antara aktiva valas dengan pasiva valas,
modal dan perubahan nilai tukar.

Risiko modal adalah risiko yang timbul akibat kegagalan dalam
pengelolaan usahanya.Salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengukur
risiko modal adalahFixed Asset Capital Ratio (FACRACR mempunyai
pengaruh negatif terhadap ROA karena semakin tinggCH menunjukkan
bahwa peningkatan aktiva tetap lebih besar daripada peningkatan modal sehingga

kemampuan bank untuk meningkatkan aktiva produktif menjadi sangat terbatas.



Terbatasnya alokasi dana untuk aktiva produktif membuat pendapatan bank
menurun, keutungan bank menurun dan ROA pun ikut turun. Tingginya alokasi
aktiva tetap yang kurang produktif tersebut mengakibatkan risiko modal menjadi
meningkat.

Risiko efisienginerupakaKinerja yang menunjukkan kemampuan
manajemen bank terutama mengenai kemampaanmgnggunakan faktdaktor
produksi secara efektifasio ini digunakan untuk mengukur seberapa efisien
penggunaan biaya operasional untuk menghasilkan pendapatan
operasionaPengukuran tingkat efisiensi dapat diukur dengan ggemakan
Bebarkee Basedncome RatiqFBIR).Apabila FBIRmeningkat itu berarti terjadi
peningkatan pendapatan operasional di luar pendapatan bunga lebih besar
dibandingkan dengan peningkatan pendapatan operasional yang diterima oleh
bank.sehingga laba bank meningkat dan akhifR@sA bank meningkaRengan
demikian, hubungan FBIBengan ROA adalah serah atau pasitif

Risiko operasional adalah suatu kegagalan bank alam kegiatan
operasional.Salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengukur resiko
operasional adalah  Biaya Operasionka dan Pendapatan
OperasionalBOP(Hubungan antara rasio BOPO dengan ROA berpengaruh
negatif atau berlawanan arah.Jika BOPO meningkat menunjukkan risiko
operasional yang tinggi sebagai akibat dari peningkatan biaya operasional yang

lebih tinggi dari pada pémgkatan pendapatan operasional.Hal ini mengakibatkan



laba operasional bank mengalami penurunan, sehingga ROA mengalami
penurunan.

Dalam dunia usaha sangat diperlukan adanya pengelolaan risiko
karena setiap langkah dalam pengambilan keputusan telah mangansiko
yang senantiasa dihadapkan pada kondisi ketidakpastiaan dan pada umumnya
bersumber pada faktor internal dan eksternal bank. Demikian juga yang perlu
dilakukan oleh bankank umum swasta nasional devisa dalam menghasilkan
Return On Asset (ROA).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengambil judul
APengaruh Risi ko Usaha ter ha-ttamipUmBeet ur n o

Swasta Nasi onal Devi sao.

1.2Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
permasalafin penelitian ini dapat merumuskan sebagai berikut :

1. Apakah rasio yang terdiri dari LDR,RL, IRR, PDN, FACR, FBIR, dan
BOPO secara bersarreama memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA
pada bantbankumumswasta nasional devisa?

2. Apakah LDR secargparsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada baitlank umum swasta nasional devisa?

3. Apakah NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada baitlank umum swasta nasional devisa?

4. Apakah IRR secarparsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA

pada banlbank umum swasta nasional devisa?



5. Apakah PDN secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
ROA pada banlbank umum swasta nasional devisa?

6. Apakah FACR secara parsial memiliki pangh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada baitdlank umum swasta nasional devisa?

7. Apakah FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada baitdlank umum swasta nasional devisa?

8. Apakah BOPO secara parsial memiliki pengandyatif yang signifikan

terhadap ROA pada baitdlank umum swasta nasional devisa?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dilakukannya penelitian
ini adalah :

1. Mengetahui tingkat signifikangpengaruh LDR, NPL, IRR, PDN, FACR,
FBIR, dan BOPGsecara bersarsama terhadap ROA pada bamnkumum
swasta nasional devisa.

2. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh positif LDR secara parsial
terhadap ROA pada baitlank umum swasta nasional devisa.

3. Mengetahui tingkat signifikansi pengarobgatif NPL secara parsial terhadap
ROA pada banbank umum swasta nasional devisa.

4. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh IRR secara parsial terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional devisa.

5. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh PDN secara paesidhdap ROA

pada Bank Umum Swasta Nasional devisa.
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6. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif FACR secara parsial
terhadap ROA pada baitlank umum swasta nasional devisa.

7. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh positif FBIR secara parsial
terhad@ ROA pada bankank umunswasta nasional devisa.

8. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif BOPO secara parsial

terhadap ROA pada baitlank umum swasta nasional devisa.

1.4Manfaat Penelitian

1. Bagi Bank
Penelitian ini dapat memberikan kajian infasi tentang pengaruh LDR,
NPL, IRR, PDN, FACR, FBIR, dan BOPO yang dapat dijadikan sebagai
masukan bagi bank dalam mengelola risiko usahanya sehingga upaya
mendapatkan tingkat keuntungan yang diharapkan.

2. Bagi penulis
Melalui penelitian ini dapat menambalengetahuan serta wawasan yang
lebih luas tentang sejauh mana risiko usaha berpengaruh terhadap ROA pada
bankbank swasta nasional devisa.

3. Bagi peneliti lain
Dengan adanya peneliti ini, penulis dapat menambah pengetahuan, wawasan
dan pengalaman untukenerapkan teori yang sudah dipelajari di perkuliahan
ke dalam studi kasus yang lebih spesifik.

4. Bagi STIE Perbanas Surabaya
Dapat menambah referensi kepustakaan untuk STIE Perbanas Surabaya

khususnya tentang pengaruh risiko usaha bank terhadap Returnsen As
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(ROA) pada banlbank swasta nasional devisa dan juga sebagai pembanding

mahasiswa yang akan mengambil judul an tema yang sama untuk bahan

penelitian.

1.5 Sistematika PenulisanSkripsi

Penulisan skripsiini disusun secara sistematis dengan maksud agar

dapat diperoleh gambaran yang cukup jelas tentang obyek pengamatan. Uraian

sistematika penulisaskripsiadalah sebagai bkut:

BAB |

BAB I

BAB Il

PENDAHULUAN

Dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah, pean
masalah yang diteliti, tujuan dan manfaat penelitian, serta
sistematika penulisan skrigsi.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini diuraikan mengenai penelitian terdahulu yang akan
dijadikan rujukan dalam penelitian yang akan dilakukan kemudian
berisi tentang landasan teori, kerangka pemikiran yang
menggambarkan bagaimana alur hubungan variabel yang akan
diteliti dan hipotesis penelitian.

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisi uraian mengenai rancangan penelitian, batasan
penelitian, dentifikasi variabel, definisi operasional dan
pengembangan pengukuran sampel, data dan metode pengumpulan

data, serta teknik analisis data.



BAB IV

BAB V
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GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Dalam bab ini akan diuraikan temg gambaran subyek pettiain,
analisis data yang terdiri dari analisis deskriptif, pengujian
hipotesis dan pembahasan.

PENUTUP

Dalam bab ini akan diuraikan tentang kesimpulan yang Heas|

akhir dari analisis data, keterbatasan penelitian dan saran bagi

pihak yang terkait dengan hasil penelitian.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Ada dua penelitian terdahulu dari STIEPerbanas Surafa@gsangat
bermanfaat bagi penulis dan dapat dijadikan bahan acuan, yaitu yang dilakukan
oleh:

1. DanangSetyawan (2012)

Melakukan penelitaml e ngan j udul 6Pengaruh Ri si
Return On Asset ( ROA) pada Bank Umum Sw
Rumusan masalah pada penelitian tersebut adalah apakah variabel bebas yang
terdiri dari LDR, NPL, FACR, BOPO, IRR, dan PDN secara berssana
maupun secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada
bank Swasta Nasional yango Public dan manakah variabghriabel bebas
tersebut yang memiliki pengaruh dominan terhadap ROA Bank Swasta Nasional
yang Go Public Variabel bebas dain penelitian tersebut adalah LDR, NPL,

FACR, BOPO, IRR, dan PDN.Sedangkan variabel tergantung yaitu yaitu ROA.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian tersebut menggunakan subyek
penelitian adalah Bank Swasta Nasional y&agPublicdan pengambilan sael

dari populasi dilakukan menggunakan cara purposive sampling. Data dan
pengumpulan data dalam penelitian tersebut yang digunakan adalah data

sekunder, yaitu data yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan, neraca dan

13
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laba rugi.Metode pengumpulan datdalah metode dokumentasi.Teknik analisis
data dalam penelitian tersebut adalah analisis regresi linier berganda.
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah :

a. Rasio yang terdiri dari LDR, NPL, FACR, BOPO, IRR dan PDN secara
bersamessama memiki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada bank
umum swasta nasiongb public

b. Variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada bank umum swasta nasigmalublic.

c. Variabel NPL secara parsial memiliki pengarwgatif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada bank umum swasta nasgmalublic

d. Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan

terhadap ROA pada bank umum swasta nasigmalublic.

e. Variabel BOPO, FACR dan PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif

yang signifikan terhadap ROA pada bank umum swasta nagiomalblic

f. Diantara keenam variabel tersebut yang besar pengaruhnya terhadap ROA pada

bank umum swasta nasiorgd publicadaldn LDR.

2. Sofan Hariati (2012)

Mel akukan penelitian dengan judul O F

Return On Asset (ROApada Bank Umuny ang Go Publ ico.
pada penelitian tersebut adalah apakah variabel bebas yang terdibBaNPL,
BOPO,IRR, PDN dan RRsecara bersamsama maupun secara parsial memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada bdmium yang Go Publicdan

manakah variabelariabel bebas tersebut yang memiliki pengaruh dominan

Rumus
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terhadap ROA Bankmum yang Go Public Variabel bebas dalam penelitian
tersebut adalah LDR, NPL, FACR, BOPO, IRR, dan PDN.Sedangkan variabel
tergantung yaitu yaitu ROA. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
tersebut menggunakan subyek pdreeiiadalah BankJmumyangGo Publicdan
pengamban sampel dari populasi dilakukan menggunakan cara purposive
sampling. Data dan pengumpulan data dalam penelitian tersebut yang digunakan
adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan,
neraca dan laba rugi.Metode pengumpuladata adalah metode
dokumentasi.Teknik analisis data dalam penelitian tersebut adalah analisis regresi
linier berganda.
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah :
1. Bahwa LDR, NPL, IRR, BOPO, PDN, dan RR secara bersasaaa
mempunyai pengah yang signifikan terhadap ROA.
2. Bahwa LDR secara parsiahempunyai pengarumegatif yang signifikan
terhadap ROA.
3. Bahwa NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA
4. BahwalRR secara parsial mempunyai pengaruh Negatif yamds sehnifikan
terhadap ROA
5. Bahwa BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA
6. Bahwa PDN secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan

terhadap ROA
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7. Bahwa RR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan

terhadap ROA

Terdapat perbedaan dan persamaan antara kedua penelitian yang dilakukan

oleh peneliti saat ini.Secara ringkas, persamaan antara kedua penelitian terdahulu

dengan penelitian ini adalah sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel 2.1.

Tabel 2.1
PERBANDINGAN ANTARA PENELITI TERDAHULU
DENGAN PENELITI SEKARANG

DanangSetyawan i Penelitian
No Keterangan (2012) Sofan Hariati (2012) Sekarang
1 | Variabel Terikat ROA ROA ROA
Variabel bebas Ratio: Ratio: Ratio:
- LDR -LDR -LDR
- NPL -NPL -NPL
- FACR -BOPO -IRR
- BOPO -IRR -PDN
-IRR -PDN -FACR
-PDN -RR -FBIR
-BOPO
3 | Periode Penelitian | 20072011 2008-2011 20082012
Sampel Bank Swastal Bank Umum yang Go | BUSN devisa
Naional yang Go | Public
Public
5 | Teknik Analisis Regresi Linier | Regresi Linietberganda | Regresi  Linier
berganda berganda
Pengumpulan data| Data sekunder Data sekunder Data sekunder
Metode penelitian | Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi
Teknik Sampling Purposive Samplind Purposive Sampling Purposive
Sampling

Sumber.DanangSetyawan (20},2Sofan Hariati (2012)

2.2Landasan Teori

Pada landasan teori akan dijelaskan tentang profitabilitas bank, dan

Pengaruh risiko usaha terhadap Return On Asset (ROA)
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2.2.1 Profitabilitas Bank

Profitabilitas adalaltkemampuan bank menghasilkan keuntungan dari berbagai
sumber data yang digunakan dalam operasional.Profitabilitas digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank.Oleh
karena itu sebelum meningkatkan profitabilitesus diketahui unswnsur yang
membentuk pendapatan dan biyaya yang dikeluarkan dimana unsur tersebut
termuat dalam laporan laba rugi.Dalam mengukur tingkat profitabilitas dapat
menggunakan rasio :

1. Return On Asset (ROA)

Rasio ini digunakan untukmengukur kemampuan manajemen bank dalam
memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu
bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang akan dicapai bank tersebut dan
semakin baik pula posisi bank tersebutdari segi penggunaant asse
(LukmanDendawijaya, 2009:120). Rasio impat dirumuskan sebagai berikut
(SEBI No0.13/30/dpnfi6 Desember 2011):

ROA — Laba sebelum pajak » 100% 01
B Total Asset b v (01)

Dalam rangka mengukur tingkat kesehatan bank terdapat perbedaan
antara perhitmgan ROA berdasarkan teoritis dan cara perhitungan berdasarkan
ketentuan BI. Secara teoritis, laba yang diperhitungkan adalah laba setelah pajak,
sedangkan dalam sistem CAMELS laba yang diperhitungkan adalah laba sebelum

pajak.
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2. Return On Equity (ROE)

Menunjukkan kemampuan maeapen bank dalam mengelola modghng
tersedia untuk meningkatkanet incomeSemakin tinggi Return On Equity
semakin baik, karena berarti deviden yang dibagikan atau ditanamkan kembali
sebagaireturn earningjuga akan semakin besar. Rasio ini dirumuskan sebagai
berikut :

Laba setelah pajak
ROE = —— X 100% .o oo s e e e (02)
Rata — rata modal inti

Komponen dari Laba setelah pajak adalahlaba bersih dari kegiatan
operasional setelah dikurangi pajak.Sedangkanratgamodal inti adalah rata
rata modal inti yang dimiliki bank, perhitungan modal inti dilakukan dengan
berpedoman pada ketentuan Bank Indonesia tentang kewajiban penyediaan modal

minimum (KPMM) yang berlaku.

2.2.2 Risiko-risiko Usaha Bank

Dalam usahanya bamkenjembatani dua kepentingan antara pemilik dan pemakai
dana yang selalu menghadapi kendala ketidakpastian risiko bagi pencapaian
tujuan, sehingga bank sebagai perantara akan dihadapkan pada pilihan risiko di
satu pihak dan pihak lain dalam kesempatandapatkan pendapatan. Semakin
tinggi tingkat pendapatan yang diharapkan, maka risiko yang dihadapi juga
semakin besar. Sebaliknya, apabila pendapatan diharapkan keci, maka risiko yang
dihadapi juga akan semakin mengecil. Manajemen dihadapkan pada pemilihan

antara risiko dan pendapatan.
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Risiko usaha adalah semua risiko yang berkaitan dengan usaha perusahaan.Di
dalam kegiatan usaha perbankan selalu berhubungan dengan berbagai bentuk
risiko.Suatu risiko bank didefinisikan sebagai potensi terjadinya suatu &ejadi
yang dapat menimbulkan kerugian bank. (Imam Ghozali : 2007)

Risiko usaha yang dapat dihadapi bank antara lain: risiko liquiditas, risiko kredit,
risiko tingkat bunga, risiko modal, risiko efisiensi, dan risiko operasional.

1. Risiko likuiditas

Menurut SEB No0.5/21/DPNP tanggal 29 September 20RB&iko
Likuiditas adalah risiko yang antara lain disebabkan Bank tidak mampu
memenuhi kewajiban yang telah jatuh waktu. Masalah yang timbul adalah bank
bank tidak dapat mengetahui dengan tepat kapan dan berapa jdama yang
akan dibutuhkan atau akan ditarik oleh nasabah. Oleh karena itu, memperkirakan
kebutuhan likuiditas merupakan masalah yang cukup kompleks.

Likuiditas adalah analisis untuk mengukur kemampuan suatu bank
dalam memenuhi kewajiban jangkgndeknya pada saat ditagih. Suatu bank
dikatakan likuid apabila bank bersangkutan dapat memenuhi kewajiban -hutang
hutangnya, dapat membayar kembali semua deposannya, serta dapat memenuhi
permintaan kredit yang diajukan tanpa terjadi penangguhan (Ka€:08;258).
Kebutuhan likuiditas bank dapbersumber dari dua kebutuhamtara lain
a. Untuk memenuhi semua penarikan dana oleh penabung dan kebutuhan

likuiditas wajib.
b. Untuk memenuhi kebutuhan pencairan dan permintaan kredit dari nasabah

terutama kredit yag telah disetujui.
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Rasio yang digunakan untuk  menghitung risiko likuiditas,

menurutLukmanDendawijaya, 2009:116 :
1. Loan to Deposit Ratio

Loan to deposit Ratio yaitu ratio antara seluruh jumlah kredit yang

diberikan bank dengan dana yang diterima bank. Ratio ini menyatakan seberapa
jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan
deposan dengan mengandalkan kredit gyadiberikan sebagai sumber
likuiditasnya. Semakin tinggi LDR maka semakin rendah kemampuan
likuiditasnya, disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai
kredit menjadi semakin besar (LukmanDendawijaya, 2009: 116)
Rasio ini bisa dirumuskan lsagi berikut:

umlah kredit yang diberikan
DR = J yang

X 100% ..o v vev e e 03
Total dana pihak ketiga o

Dimana :
e Kredit merupakan total kredit yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak
termasuk kredit kepada bank lain).
e Total dana pihak ketiga terdiri dari girtabungan, deposito, dan sertifikat
deposito (tidak termasuk antar bank) dan kewajiban jangka pendek lainnya.
2. Cash Ratio
Cash ratio yaitu rasio alat likuid terhadap dana pihak ketiga yang
dihimpun bank yang harus segera di bagash ratio ini dapat dijaican ukuran
untuk meneliti kemampuan bank dalam memebayar kembali simpanan atau
memenuhi kebutuhan likuiditasnya pada saat ditarik dengan mergguatat

likuid yang dimilinya.
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Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam membayar kembali
simpanan nasabah (deposan) pada saat ditarik dengan menggunakan alat likuid
yang dimilikinya.

Kas + GiroBI + GiroBL
CR =

X 100% covvov e e e e e e e e (04
Dana pihak ketiga & (04)

3. Reserve Requirement
Reserve Requirement adalah suatu simpanan minimum yang wajib dipelihara
dalambentuk giro Bl bagi semua bank.

R = GiroBI
~ Dana pihak ketiga

1117 ST OPRRRN (1 1:3

4. Loan to Asset Ratio

Loan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank
yang menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permintaankredit dengan
menggunaka total asset yang dimiliki oleh bankemakin tinggi LAR maka
semakin kecil tingkat likuiditas karena jumlah asset diperlukan untuk membiayai
kredit yang semakin besar

_ Kredit yang diberikan

LAR
Total aktiva

X 100% .. vvecveeeeere eeeeee e e eee enen e o (06)

5. Investing Policy Rat

Investing Policy Ratio yaitu menggambarkan kemampuan bank dalam
membayar kembali kewajiban para nasabah yang telah menanamkan dananya
dengan mencairkan/menjual susatat berharga yang dimiliki bank. Besarnya
investing Policy Ratio dapat dirumuskan agai berikut:

[PR = Surat — surat Berharga % 100% 07
" Total dana pihak ketiga et (07)
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Pada peneliéinini rasio yang digunakan adalabR
2. Risiko Kredit

Menurut SEBI No.5/21/DPNRanggal 29 September 200@siko
kredit adalah risiko yang terjadi akibat kegagalan pihak lawaur{terparty
memenuhi kewajibannya. Risiko kredit dapat bersumber dari berbagai aktivitas
fungsionalbank seperti perkreditan (penyediaan dana), tresuri dan investasi, dan
pembiayaan
perdagangan, yang tercatat dalaamking bookmaupuntrading book.

Rasio yang digunakamtuk menglur risiko kredit adalah sebadaerikut:
1. Non performing Loan (NPL)

Non performing Loan yaitu rasio yang menunjukkan bahwa
kemampuan manajemen bank dalam®ngelola kredit bermasalah yang diberikan
oleh bank. Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas kredit bank
yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar maka kemungkinan
suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar. Ragepat dirumuskan
sebagai beriklSEBI No.13/30/dpnl6 Desember 2011) :

NPL — Jumlah Kredit bermasalah 100% 08
- Total kredit X 0 '“'“'“'““'“'“"“"““"““""( )

2. Cadangan Penghapusan Kredit Terhadap Total Kredit
Rasio yang menunjukkan besarnya prosentase rasio cadangan
penyishan atau cadangan yang dibentuk terhadap total kredit yang diberikan.

Rumus yang digunakan yaitu:

Total Cadangan Penghapusan Kredit
Total kredit

g (1117 T (09)

Pada peneliéinini rasio yang digunakan adalahPL
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3. Risiko Pasar

Menurut SEBI No.5/21/DPNP tangg@9 September 200Risiko
Pasar merupakan risiko yang timbul karena adanya pergerakan variabel pasar dari
portofolio yang dimiliki oleh Bank, yang dapat merugikan Barddverse
movementYang dimaksud dengan variabel pasar adalah suku bunga dan nilai
tukar, termasuk derivasi dari kedua jenis risiko pasar tersebut yaitu perubahan
hargaoptions Risiko Pasar antara lain terdapat pada aktivitas fungsional Bank
seperti kegiatan tresuri dan investasi dalam bentuk surat berharga dan pasar uang
maupun penyertaan ga lembaga keuangan lainnya, penyediaan dana (pinjaman
dan bentuk sejenis), dan kegiatan pendanaan dan penerbitan surat utang, serta
kegiatan pembiayaan perdagangdRasio yang dapat dipergunakan untuk
mengukur risiko pasar, yaitu :
1. Interest Rate RisURR)

Rasio ini memperlihatkan resiko yang mengukur kemungkinan bunga
(interest) yang diterima oleh bank lebih kecil dibandingkan dengan bunga yang
dibayarkan oleh bank. Rumus yang digunakan:

Interest rate sensivity asset
IRR = - ————————— X 100 ... . e (10)
interest rate sensivity liability

Dimana :

e Interest rate sensitivity asset = sertifikat Bl + giro bank lain + oblogasi
pemerintah + penempatan pada bank lain + sunatt berharga + kredit yang
diberikan + penyertaan.

¢ Interest rate ensitivity liabilities = giro + tabungan + sertifikat deposito +

deposito berjangka + simpanan dari bank lain + pinjaman yang diterima.



24

Untuk mengetahui hasil daimterest Rate Riskapat digunakan kategori sebagai

berikut:

IRSA =IRSL : Rasio Kurang besiko

e IRSA>1 . RSA lebih besar maka dapat menguntungkan jika tingkat
bunga naik
e IRSL<1 . RSL lebih besar maka dapat menguntungkan jika tingkat

bunga turun
2. Posisi Devisa Netto (PDN)

Merupakan rasio yang menggambarkan perbandingan antara selisih
aktiva valuta asing dan pasiva valuta asing ditambah dengan selisih d@iérsih
balance sheetlibagi dengan modal. Selisih bergff balance sheeamnerupakan
tagihan valas dan kewajiban valadadaporan komitmen dan kontijensi. PDN
dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Aktiva Valas — Pasiva Valas + Selisih Off Balance Sheet
PDN = Modal X 100% ... ... ... 11

Komponen dari Posisi Devisa Netto:

e Aktiva valas terdiri dari beberapa komponen, sebagadkide giro pada bank
lain , surat berharga yang dimiliki, penempatan pada bank lain, dan kredit yang
diberikan.

e Pasiva valas terdiri dari beberapa komponen, sebagai berikut: giro, simpanan
berjangka, sertifikat deposito, surat berharga yang diterbitkam,pinjaman
yang diterima.

o off balance sheetkomponen yang dimiliki, yaitu: tagihan dan kewajiban

komitmen kontijensi (valas).
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e Modal (yang digunakan dalam perhitungan rasio PDN adalah ekuitas) terdiri
dari beberapa komponen, sebagai berikut: modal disetor, agio (disagio), opsi
saham, modal sumbangan, dana setoran modal, selisih penjabaran laporan
keuangan, selisih penilaian kembalktiva tetap, laba rugi yang belum
direalisasi dari surat berharga, selisih transaksi perubahan ekuitas anak
perusahaan, dan saldo laba rugi.

Pada peneliéin ini rasio yang digunakan adal#RR dan PDN

4. Risiko Modal

Risiko modal merupakarketidakmampuan bank dalam mengelola
portofolio permoalan. Risiko modal langsung berpengaruh terhadap modal dan
leverage (modal terhadap asset). Biaya modal umumnya lebih tinggi dari biaya
dana sebab ketidakpastian pendapat yang diterima, sehingga untyleresar
biaya modal agar modal tidak dapat terlalu besar maka biaya dana harus kecil.
Rasio yang digunakan untuk mengukur modal yaitu:

1. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Rasio ini memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank
yang mengandung risikg@enyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut
dibiayai dari modal sendiri disamping memperoleh dana dari susoipgber luar.
Tingkat risiko modal yang dihadapi oleh bank dapat diukur dengan menggunakan
CAR dengan rumus sebagai berikut:

_ Total Modal

= X 1 S
CAR v X 100% (12)

Modal bank terdiri dari modal inti dan modal pelengkap. Modal inti

terdiri dari modal disetor, modal sumbangan, selisih penjabaran laporan keuangan,
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selisih penelitian kembali aktiva tetap, laba rugi yang belweatisasi dari surat
berharga, cadangan umum dan tujuan serta saldo rugi. Sedangkan modal
pelengkap terdiri atas cadangeadangan yang dibentuk berasal dari laba, modal
pinjaman serta modal subordinasi.

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) merupakantal dari
aktiva yang diberikan bobot risiko berdasarkan kadar risiko yang terkandung pada
aktiva itu sendiri. Perhitungan modal dan ATMR dilakukan berdasarkan
penyediaan modal minimum yang berlaku.
2. Fixed Asset Capital Ratio (FACR)

Rasio ini menunjukkan émampuan manajemen bank dalam
menentukan besarnya aktiva tetap yang dimiliki bank yang bersangkutan terhadap
modal bank. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Aktiva tetap

FACR = — X 10090 ... vvr et er er ee e e et e e e e e e en e e 2 (13
Modal % (13)

3. Primary Ratio

Rasio ini digunakamntuk mengukur sampai sejauh mana modal yang
tersedia dapat menutupi atau mengimbangi total assetnya.Rasio ini mampu
memberikan indikasi apakah permodalan yang ada telah memadai. Rasio ini dapat
dirumuskan sebagiberikut :

odal

M
i i0 = — X G0 it e e e e e
Primary Ratio Total Asset 100% (14)

4. Debt to Equity Ratio
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Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam
menutup sebagian atau seluruh utatengnya baik jangka panjang maupun
jangka pendek dengan dana yang berasal dari modal bank sendiri. Rasio ini dapat
diukur dengan menggunakan rumus:

Debt Equity Ratio = o miahhutang oo, 15
ebt Bqtuty Rato ~ Jumlah modal sendiri s (13)

5. Aktiva Produktif yang diklasifikasikan (APYD)

APYD merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan manajemen
bank dalam menentukan besarnya aktiva proflukang diklasifikasikan
dibandingkan dengan modal bank. Rasio ini dapat dirumuskan sebagiberikut :

Aktiva produktif yang diklasifikasikan

= 0,
APYD o X 100% . vvv e e (16)

Pada peneliéin ini rasio yang digunakan adal&ACR
5. Risiko Efisiensi
Risiko efisiersi (efficiency risk) merupakan risiko ketidakpastian

mengenai usaha bank yang bersangkutan. Risiko effisiensi dapat disebabkan dari:
(Martono, 2007:27)
e Kemungkinan kerugian dari operasional bank bila terjadi penurunan

dipengaruhi oleh struktur biaya opecasl bank.
¢ Kemungkinan terjadinya kegagalan atas{jasa dan produkroduk baru yang

diperkenalkan.

Rasio yang dapat digunakan untuk menghitung efisiensi yaitu:
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1. Asset Utilization (AU) Ratio

Rasio ini digunakan untuk mengukur manajemen suatu Hatadm
mengelola aktiva yang dikuasainya, mengingat atas penggunaan aktiva tetap
tersebut bank harus mengeluarkan sejumlah biaya yang tepat. Rumus yang dapat
dipergunakan yaitu:

AU = Operating Revenue
B Total Asset

X 100% .. vveeve e e eeeees e e e ene e een e (17)

Komponen dari pedapatan oerasional meliputi pendapatan bunga, provisi dan
komisi, pendapatan devisa dn pendapatan-rupa. Sedangkan total asset yaitu
total aktiva atau volume usaha.

2. Net Profit Margin Ratio (NPM)

NPM adalah rasio yang menggambarkan tentang tingkat
keuntungan/laba yang diperoleh bank dibandingkan dengan pendapatan yang
diterima dari kegiatan operasionalnya. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Laba bersih

NPM = 3 L1117 SOOI € £
Pendapat operasional o (18)

3. Fee Based Income Rate(FBIR)

Fee Ba&ed Income &sio merupakan rasio untuk mengukur
pendapatan Operasional di luar bunga. Semakin tinggi rasio FBIR maka semakin
tinggi pula pendapatan operasional di luardgauree Based Income Ria dapat
dirumuskan sebagai berikut :

Pendatapatan Operasional diluar Pendapatan Bunga
FBIR = , x100% ....(19)
Pendapatan Operasional

Pada peneliéinini rasio yang digunakaadalah FBIR
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6. Risiko Operasional

Menurut SEBI No.5/21/DPNRanggal 29 September 20@Risiko
operasional adalah risiko yang antdaimn disebabkan ketidakcukupan dan atau
tidak berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, atau
adanya problem eksternal yang mempengaruhi operasional Bank. Risiko
operasional dapat menimbulkan kerugian keuangan secara langsung itidalpun
langsung dan Kkerugian potensial atas hilangnya kesempatan memperoleh
keuntungan. Risiko operasional dapat melekat pada setiap aktivitas fungsional
Bank, seperti kegiatan perkreditan (penyediaan dana), tresuri dan investasi,
operasional dan jasa, pbrayaan perdagangan, pendanaan dan instrumen utang,
teknologi sistem informasi dan sistem informasi manajemen, dan pengelolaan
sumber daya manusia. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat dan distribusi
biaya bank dalam melakukan kegiatan operasionaliyasio yang dapat
digunakan untuk menghitungperasionayaitu:

1. Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO)

Rasio ini dapat digunakan untuk mengukur biaya operasional dan
biaya non operasional yang dikeluarkan bank untuk memperoleh
pendapataiRasio BOPO diukur dengan membandingkan biaya operasional
dibandingkan dengan pendapatan operasional.Faktor efisiensi operasional diukur
dengan  menggunakan rasioBOPO,yaitu = kemampuan Bank dalam
mempertahankan tingkat keuntungannya agar dapat menutupi-bagga

operasionalnya.Semakin efisien operasional, maka semakin efisien pula dalam
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penggunaan aktiva untukmenghasilkan keuntufig&kmanDendawijaya, 2009:
120) Sehinggadapat drumuskan seperti di bawah ini

Biaya Operasional
BOPO = , X 100% ..o e (20)
Pendapatan operasional

Dimana :

a. Biaya operasional adalah semua biaya yang berhubungan langsung dengan
kegiatan usaha bank yang pada umumnya terdiri dari : Biaya bunga, Biaya
valuta asing,Biaya tenaga kerja, Penyusutan, dan biaya lainnya.

b. Pendapatan operasionaldalah semua pendapatan yang merupakan hasil
langsung dari kegiatan usaha bank yang bbeaar telah diterima, terdiri dari
Hasil bunga, Provisi dan komisi, Pendapatan valuta asing dan pendapatan
lainya.

Pada peneliéinini rasio yang digunakaadalahBOPO.

2.2.3 Pengaruh risiko usaha terhadap Return On Asset (ROA)

Dalam menganalisis profitabilitas bank, maka yang perlu dikrtahui oleh bank
adalah tujuan dari analisis profitabilitas itu sendiri. Tujuannya vyaitu untuk
mengukur tingkat efisiensi usaha daofitabilitas yang dicapai oleh bank.

Dengan menggunakan rasi@sio keuangan dapat diketahui posisi dan
kondisi keuangan bank pada periode tertentu.Interprestasi kondisi keuangan dan
hasil usaha bank dapat diperoleh dengan analisis hubungan dari bpdsyzs
keuangan bank yang bersangkutan.Rasio yang umum dipergunakan sehingga
pengukuran dan perbandingan kinerja profitabilitas bank adalah ROA dan

ROE.Karena penelitian ini membahas tentang tingkat pengembalian asset, maka
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tolak ukur yang digunakan dda ROA.Oleh karena itu, risiko dan keuntungan
memiliki hubungan yang saling terkait, sehingga risiko usaha pun dapat
mempengaruhi tingkat pembelian asset. Adapun pengaruh risisiko usaha (sesuai
penelitian) terhadap ROA adalah sebagai berikut :

1. Pengaruh Lan to Deposit Ratio (LDR) terhadap ROA

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa rasio yang digunakan
untuk mengukur rasio likuiditas adalah LDR.Hubungan antara risiko likuiditas
dengan LDR adalah berlawanan arah karena semakin rendah LDRtingkati
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban segera rendah dan menunjukkan
rasio likuiditas semakin tinggi.

Hubungan antara LDR dengan ROA adalah searah karena semakin
rendah LDR berarti meningkatnya jumlah kredit lebih besar dari pada
meningkatnya DPKyang diberikan sehingga menyebabkan pendapatan yang
diterima meningkat dibanding dengan tingkat keuntungan yang diperoleh dan
ROA ikut naik.Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara risiko
likuiditas dengan ROA adalah tidak searah (negatif).

2. Pengawnh Non Performing Loan (NPL) terhadap ROA

Rasio yang digunakan untuk mengukur risiko kredit addiem
Performing LoanNPL) yang membandingkan antara kredit bermasalah dengan
kredit yang diberikan. Hubungan antara NPL dengan risiko kredit adalaif posi
atau searah. Hal ini terjadi karena apabila NPL meningkat akan berakibat pada
naiknya kredit bermasalah, yang berarti potensi gagal bayar oleh debitur

meningkat dan risiko kredit yang dihadapi bank akan semakin tinggi. Di sisi lain,
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apabila NPL dihubugkan dengan ROA akan memiliki pengaruh negatif atau

berlawanan arah. Hal ini disebabkan karena apabila NPL naik maka peningkatan

kredit bermasalah lebih besar daripada peningkatan kredit yang diberikan,
sehingga mengakibatkan meningkatnya biaya pencadakgatit bermasalah

lebih besar daripada meningkatnya pendapatan bunga dan laba menurun, dan pada

akhirnya ROA pun ikut turun.Dengan demikian hubungan NPL dengan ROA

adalah negatif.

3. Pengaruh Interest Rate Risk (IRR) terhadap ROA

Seperti yang telah dijelagk sebelumnya bahwa untuk mengukur
risiko tingkat bunga digunakan IRR yang membandingkan antara interest
sensitivity asset dengan interest sensitivity liabilities.Hubungan risiko tingkat
bunga dengan ROA bisa searah (positif) dan bisa juga berlawanafnagahif).

Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Risiko tingkat bunga dapat dilihat melalui pperbandingan antara asset yang
sensitive terhadap bunga dengan sumber dana yang juga sensitive terhadap
bunga.

b. Besar kecilnya risiko tingkat bunga terganntyngda fluktuasi situasi tingkat
suku bunga dari sumber dana yang digunakan dengan tingkat suku bunga atas
penempatan dana tersebut.

c. Perbandingan asset sensitif bunga (ASB) dengan pasiva sensitif bunga (PSB)

dapat terjadi kemungkinan resiko sebagai berikut:

a) Perbandingan positif: ASB > PSB.
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Pada saat ini dapat dikatakan risiko tinggi karena bisa saja terjadi
kerugian apabila terjadi penurunn bunga, karena penurunan pendapatan
bunga akan lebih besar daripada penurunan biaya bunga, sehingga laba
cenderung turun Sedangkan apabila terjadi peningkatan bunga maka
peningkatan pendapatan bunga akan lebih besar daripada peningkatan biaya
bunga, sehingg laba cenderung naik.

b) Perbandingan negatif: ASB < PSB.

Pada saat ini dapat dikatakan risiko tinggi karena bisa sggdite
kerugian apabila terjadi kenaikan bunga, krena peningkatan pendapatan
bunga akan lebih kecil daripada peningkatan biayabunga, sehingga laba
cenderung turun. Sedangkan apabila terjadi penurunan bunga maka
penurunan pendapatan bunga akan lebih kecipalda penurunan biaya
bunga, sehingga laba cenderung turun.

Sedangkan hubungamntara IRR dengan ROdipengaruhi juga oleh

trensuku bungdRR yaituperbandingan rasio antara IRSA dengan IRS40 ini
dapat meniliki hubungan yang positif maupuregatif bagi ROA.

Hubungan psitif terhadap ROAterjadi apabilalRR mengalami
peningkatan pada saat tsetku bunga mengalami peningkatdRR meningkat
menggambarkan peningkatan IR&bih besar dibandgkan dengan peningkatan
IRSL.Dalam kondisi tren swk bunga meningkat hal tersebut mengakibatkan
peningkatan pendapatan bunga lebih besar dibandingkan dengargkpéan
biaya bunga, maka laba bumg@an mengalami peningkatan, ROA juga akan

mengalami peningkatan, maka IRR memiliki hubungan yang positif depha
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ROA. Keduahubungan psitif terjadi apabilalRR mengalami penurunan pada
saat tresuku bunga mengalami peningkataRR menurun menggambarkan
peningkatan IRSA lebih kecitlibandigkan dengan peningkatan IRSL.Dalam
kondisi tren suku bunga meningkat ha&lrsebut mengakibatkapeningkdan
pendapatan bunga lebih kedlbandingkan dengan peningkatan biaya bunga,
makalaba akan mengalami penurund®OA juga akan mengalami penurunan
maka IRR memiliki hubungan yang positif terhadap ROA

Hubunga negatifterhdap ROA terjadi apabilalRR mengalami
peningkatan pada saat teeku bungamengalami penurunan. IRR meningkat
menggambarkan penurunalRSA yang lebih besar dibandjkan dengan
penurunan IRSL.Dalam kondisi tren suku bunga menurun hal tersebut
mengakibatkarpenurunanpendapatan bunga lebih bestibandingkan dengan
penurunarbiaya bunga, makkba akan mengalami penurundOA juga akan
mengalami penurunamaka IRR memiliki hubungan yang negatdrhadap ROA

Keduahubunga negatif terjadi apabilalRR mengalami penurunan
pada saat tresuku bungamengalami penurunan. IRR menormenggambarkan
penurunan IRSAebih kecildibandirgkan dengan penurunan IRSL.Dalam kondisi
tren suku bunga menurun hal tersebut mengakibatkan penurunan pendapatan
bunga lebihkecil dibandingkan dengan penurunaiaya bunga, makkba akan
mengalami peningkatanROA juga akan mengalami peningkatamaka IR

memiliki hubungan yang negatterhadap ROA
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4. Pengarutposisi devisa netto (PDN) terhadap ROA.

Rasio yang digunakan untuk mengukur risiko nilai tukar adadessi

devisa nettq PDN). Hubungan risiko nilai tukar dengan PDN bisa searah bisa

berlawanan arah begitu juga hubungan PDN dengan ROA bisa searah bisa

berlawanan arah.Karena PDN dipengaruhhdtasil selisih bersih antara aktiva
valas dengan pasiva valas, modal dan perubahan nilai tukar. Pengaruh diatas dapat
terjadi apabila :

a) Perbandingan positif = Aktiva Valas>Passiva Valas (diatas 0%), kondisi
seperti ini dapat dikatakan saat terjadi kenaikars nilai tukar, maka risiko
nilai tukar rendah, karena pendapatan valas lebih besar daripada biaya valas
sehingga laba cenderung naik dan ROA pun ikut naik. Sebaliknya apabila
terjadi penurunan nilai tukar, maka risiko nilai tukar tinggi, karena pextaap
valas lebih kecil daripada biaya valas sehingga laba cenderung turun dan ROA
pun ikut turun.

b) Perbandingan negatif= Aktiva ValaBassiva Valas (dibawah 0%), kondisi
seperti ini dapat dikatakan saat terjadi kenaikan kurs nilai tukar, maka risiko
nilai tukar tinggi, karena pendapatan valas lebih kecil daripada biaya valas
sehingga laba cenderung turun dan ROA pun ikut turun. Sebalé&pabila
terjadi penurunan nilai tukar, maka risiko nilai tukar rendah, karena
pendapatan valas lebih besar daripada biaya valas sehingga laba cenderung
naik dan ROA pun ikut naikDengan demikian hubungan PDN dengan ROA

bisa positif dan juga bisa nedati
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5. Pengaruh FACR terhadap ROA

Antara FACR dengan ROA memiliki hubungan yang negatif.
Sehingga simakin tinggi FACR maka ROA bank akan rendah. Hal ini disebabkan
apabila modal inti tinggmenunjukkan bank menunjukkan bank memperoleh laba
tinggi, sehingga akta produktif yang dimiliki juga meningkat, namun
penggunaanydebih banyak dialokasikan pada aktiva tetap sehingga dapat
mengurangi tingkat pendapatan sehingga laba bank akan menurun dan ROA bank
pun akan juga ikut turun. Hubungan FACR dengan risikokéihgpunga adalah
searah karena semakin tinggi FACR maka bank akan menghadapi risiko tingkat
bunga yang juga tinggi akibat perubahan tingkat suku bunga.
6. PengaruliFee Base Income Ratio(FBIRgrhadap ROA

HubunganFee Base Income Ratio(FBIREenganReturn O Assets
(ROA) adalah searah atau positif. Apabilkee Base Income Ratio(FBIR)
meningkat, itu berarti terjadi peningkatan pendapatan operasional di luar
pendapatan bunga lebih besar dibandingkan dengan peningkatan pendapatan
operasional yang diterima oldtank.sehingga laba bank meningkat dan akhirnya
Return On Asset (ROAank meningkat.
7. Pengaruh BOPO terhadap ROA

Hubungan risiko operasional dengan BOPO dan ROA adalah
berlawanan arah karena semakin tinggi BOPO berarti peningkatan biaya
operasionalnya serkia besar dari pada peningkatan pendapatan biaya

operasionalnyépabila BOPO meningkat berarti terjadi kenaikan biaya
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operasional yang lebih besardibandingkan dengankenaikan pendapatan
operasional.

Hal itu berakibat pada biaya operasional yditgnggung pihak bank
lebih besar daripada pendapatan operasiosahingga dapat menurunkan
pendapatadadi, pengaruh BOPO terhadap ROA adalah negatif.Dilihat dari risiko
operasional, semakin tinggi BOPO berarti semakin tinggi biaya operasional yang
dikeluarkan oleh bank untuk mendapatkan pendapatan operasional.

Hal ini mengindikasikan bahwa risiko operasionalnyatinggi.Jadi
pengaruh BOPO terhadap risiko operasional adalah positif. Dengan demikian,
pengarutrisiko operasionaterhadapROA adalahnegatifkarena jika suatu bank
mempunyai risiko operasional yang tinggi akan mengakibatkan ROA bank

menurun.
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2.3Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran yang diperoleh dari landasan teori dapat dilihat pada diagram

dibawabh ini:
BANK
Risiko Usaha Bank Umum
swastaNasional
Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko
Likuiditas | Kredit Pasar Modal [—| efisiensi [T Operasional |—
Risiko Risiko
tingkat nilai
(‘) (‘) (‘) + bunga tukar (') (‘) (‘) (‘)
+({) | () +() 1(-)
v v \ 4 \ 4
LDR NPL IRR PDN FACR FBIR BOPO
FNCRN\NO 0[O/ Y~ £
ROA
Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran
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Kegiatan bisnis bank dapdikatakan berhasil apabila dapat mencapai
sasaran bisnis yang telah diharapkan, walaupun sasaran yang ingin dicapai oleh
bank swasta manapun, yaitu mendapat keuntungan yang layak. Sementara itu
kegiatan bank dalam memperoleh keuntungan tidak boleh dilakt&apa
memperhatikan risiko yang mungkin timbul dari kegiatan tersebut.

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, bank harus memperhatikan
berbagai macam risiko usaha bank seperti risiko likuiditas, risiko kredit, risiko

tingkat bunga, risiko modal, risiko efensi, dan risiko operasional.

24 Hipotesis Renelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan
tujuan pustaka yang telah diuraikan sebelumnya maka hipotesis yang diajukan
pada penelitian ini sebagai berikut:

1. LDR, NPL, IRR, PDN, FACR, FBIR, dan BOPO secara bersaama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada-tbank umum
swasta nasional devisa.

2. LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA
pada banlbank umum swata nasional devisa.

3. NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA
pada banlbank umum swata nasional devisa.

4. IRR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada
bankbank umum swata nasional devisa.

5. PDN secara parsial memiliki pgaruh yang signifikan terhadap ROA pada

bankbank umum swata nasional devisa
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FACR secara parsial memiliki pengaruh Negatif yang signifikan terhadap
ROA pada banlbank umum swata nasional devisa.

FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikerhadap ROA
pada banlbank umum swata nasional devisa.

BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap

ROA pada banlbank umum swata nasional devisa.
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METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Berikut adalah beberapa aspek yang dipergunakan sebagai acuan
untuk melakukan penelitian ini, di antaranya:
1. Berdasarkametode analisisnya
Menurut metode analisis datang digunakan dalampengolahardata adalah
regresi linier berganda, dimana model ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh varialzglabel bebasray terhadap variabel
tergantung.
2. Berdasarkan jenis data yang dianalisis
Data yang dianalisis pada pada penelitiaradalah data sekunder dan metode
yang digunakan untuk pengumpulan data adalah metode dokumentasi yaitu
metode dimana peneliti memperoleh data laporan serta cattetan dari
bank Indonesia dan dari babknk yang bersangkutan. Dengan demikian ini

adaldn sekunder.

3.2 Batasan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dgoan penelitian maka penelitian
ini dibatasi pada aspek tinjauan pengaruh varibbbas yaitu LDR, NPL, IRR,
PDN, FACR, FBIR, dan BOP@rhadap ROA pada umum swasta oaal devisa

periode akhittahun 2008 sampai dengan tahun 2012.
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3.3 Identifikasi Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas
dan variabel tergantung.

1. Variabelvariabel bebas terdiri dari:

X1 = Loan To Deposit Ratio (LDR)
Xz = NonPerforming Loan (NPL)

X3 = Interest Rate Risk (IRR)

X4 =Posisi Devisa Netto (PDN)

X5 = Fixed Asset Capital Rati-ACR
Xe = Fee Based Income Rate (FBIR)

X7 Biaya Operasional pada pendapatan Operasional (BOPO)
2. Variabel tergantung (tidak bebas)
Variabel tergantung pada penelitian ini adaRéturn On Asset (ROA)

dengan simbol Y.

3.4 Definisi Operasional dan Penqukuran Variabel

Untuk membatasi permasalahan dalam penelitian ini serta
memudahkan dalam menganalisis data, berikut ini akan diaradefinisi
operasional serta pengukuran dari masiagsing variabel :

1. Return On Asset (ROA)

Membandingkan antara laba bersih sebelum pajak terhadap total aset

bank umunswasta nasional padahun 2008 triwulan | sampai dengan triwulan Il

tahun 2012lengan prosentase dan untuknguekurnya menggunakan nomor 01.
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2. Loan to Deposit Ratio (LDR)

Membandingkan antara seluruh jumlah kredit yang diberikan bank
dengan dana pihak ketiga yang dimiliki oleh bdnalkok swata nasional devisa
pada tahun 2008 trinvaih | sampai dengan triwulan Il tahun 201Ratuan
pengukurannya dalam bentuk persentase dan untuk mengukurnya digunakan
rumus nomor 03.

3. Non Performing Loan (NPL)

Membandingkan antara total kredit yang bermasalah dengan total
kredit yang diberikan oleh b&fbank umum swasta nasi@ devisa pad&hun
2008 triwulan | sampai dengan triwulan Il tahun 20%atuan ukurannya dalam
bentuk persentase dan untuk mengukurnya digunakans nomor 08.

4. Interest Rate Risk (IRR)

Membandingkan antara aktiva yang mempunyai sensivitas terhadap
tingkat bunga dengan pasiva yang mempunyai sensivitas terhadap tingkat bunga
pada bantfbank umum swastaasional devisa padahun 2008 triwulan | sampai
dengan triwulan Il tahun 201%5atuan pngukurannya dalam bentuk persentase
dan untuk mengukurnyaglinakan rumus nomor 10.

5. PDN (Posisi Devisa Netto)

Rasio ini merupakan perbandingan antara selisih antara aktiva valas
dan pasiva valas ditambah selisih bersih off balance sheet valas dibagndeng
modal pada Bank Umum Swasta Nasional Bavpada periode tahun 2008
triwulan | sampai dengan triwulantdhun 2011. Satuan ukurannya adalah persen

dan untuk mengukuga digunakan rumus nomor 11.
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6. Fixed Asset Capital Ratio (FACR)

Membandingkan antaraktiva tetap dengan moal yang dimiliki oleh
bankbank umum swasta nasional pada tahun 2008 triwulan | sampai dengan
triwulan 1l tahun 2012. Dan untuk mengukurnya menggunakan rumus nomor 13.
7. FBIR (Fee Based Income Ratio)

Rasio ini merupakan perbandingantaza pemdapatan operasal
diluar bunga dibagi dengan pendapatan operasigad) dimiliki pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisaaga periode tahun 2008 triwulan | sampai
dengan triwulan Il tahun 2013atuan pengukurannya adalah persen sedangkan
formulayang digunakan untuk menghitung elemesiagani ada pada nomor 19.

8. Beban Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO)

Membandingkan antara biaya operasional dengan pendapatan
operasional yang dimiliki bankank umum swastaasional devisa pad@hun
2008 triwulan | sampai dengan triwulan Il tahun 20Batuan pengukurannya

dalam bentuk persentase dan untuk mengukurnya dipergunakas nomor 20

3.5 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dari penelitian ini yaitu balank umum swsta nasional
devisa yang terdaftar di direktori Bank Indonesia. Dari populasi yang ada akan
diambil sejumlah tertentu sebagai anggota sampelnya yaitu bank umum swasta
nasional devisa yang terdaftair direktori Bank Indonesia tahun 2008 triwulan |
sampaidengan tahun 2012 triwulan.Dlalam pengambilan sampel dari populasi
dilakukan dengan menggunakan cara purposive sampling vyaitu teknik
pengambilan sampel yangddsarkan pada kriteriertentu yang ditetapkan sesuai

dengan tujuan penelitian.
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Kriteria yarg digunakandalam penelitian ini yaitu Bank Umum
Swasta Nasional Devisa yang miéki total assetantara 15 triliun sampai 25
triliun per Juni tahun 201 2triwulan 11.

Tabel 3.1
TOTAL ASET BANK-BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA
PER JUNI 2012 (dalam jutaan

NO NAMA BANK TOTAL ASSET
1 | PT. Bank Agroniaga, Tbk 3.283.209
2 | PT. Bank Antardaerah 1.371.663
3 | PT. Bank Artha Graha InternasionalTbk 22.827.845
4 | PT. Bank Bukopin 58.168.451
5 | PT. Bank Bumi Arta 3.150.625
6 | PT. Bank Central Asia, Thk 401.831.774
7 | PT. Bank CIMB Niaga, Tbk 175.677.336
8 | PT. Bank Danamonlnonesia, Tbk 132.682.255
9 | PT. Bank Ekonomi Raharja, Thk 23.690.411
10 | PT. Bank Ganesha 1.907.148
11 | PT. Bank Hana 4.204.807
12 | PT. Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk 5.496.533
13 | PT. Bank ICBBumiputera Tbk 6.840.368
14 | PT. Bank ICBC Indonesia 22.362.495
15 | PT. Bank Index Selino 4.015.742
16 | PT. Bank Internasional Inonesia, Thk 97.718.590
17 | PT. QNB Bank Kesawan, Thk 4.213.671
18 | PT. Bank Maspion Indonesia , Tbk 3.137.871
19 | PT. BankMayadapa Internasional, Tbk 13.889.079
20 | PT. Bank Mega, Tbk 58.019.250
21 | PT. Bank Mestika Dharma, Tbk 6.954.803
22 | PT. Bank Metro Express, Tbk 676.411
23 | PT. Bank Nusantara Parahyangan, Thk 7.745.454
24 | PT. OCBC NISP 68.961.802
25 | PT. Bank Permatd,bk 110.580.833
26 | PT. Bank SBI Indonesia 2.197.001
27 | PT. Sinarmas, Tbk 16.241.192
28 | PT. Bank Of India, Thk 2.358.917
29 | PT. Bank UOB Buana, Tbk 58.828.820
30 | PT.Bank PAN Indonesia, Thk 128.221.819
31 | PT.Bank Windu Kentjana Internasional, Tbk 6.609.409
32 | PT. Bank Mutiara, Thk 13.489.226

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi Bank Indonesia



46

Berdasarkan tabel 3.1 dan dengan kriteria tersebut diatas maka pemilihan

sampel yangkan diteliti adalah sebanydlbank dari 2 bank, yaitu:

1.

2.

3.

4.

PT. BankArtha Graha Internasional bk,
PT. Bank Ekonomi Raharja, Tbk,
PT. Bank ICBC Indonesjaan

PT.BankSinarmas, Tbk

3.6 Data dan Metode Pengumpulan Bta

1. Jenis dan sumber data

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data kuantitatif yang berupa
data sekunder. Pengumpulan data sekunder berupa neraca laporan keuangan
triwulanan periode 2008 sampai dengan triwulan 1l tahun 2012 daridzarik

umum swasta nasional devisa.

Metode Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan data yang dilakukan dalam metodentkrkasi yaitu

cara pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dari laporan keuangan
bank berupa laporan neraca yang dipublikasikan oleh-bank umum swasta

nasional devisa.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisa data yang digunakan dalpenelitian ini adalah Regresi

Linier Berganda dimana model ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh variabel Return On Asset (ROA) maka dilakukan analisis dengan

langkahlangkah sebay berikut
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1. Melakukan Analisis Deskriptif untuk mengetalkoindisi risiko pada masing
masing variabel penelitian.
2. MelakukanAnalisis untuk Menguiji Hipotesis
a. Analisis persamaan regresi linier berganda
Persamaan regresi linier berganda yang diharapkan terbentuk pada penelitian
adalah sebagai berikut:

Y=o+ 1801+ BXo+ 3K3+ 4K+ sKs+ sKet+ BX;tei

Keterangan:
Y = Return On Asset (ROA)
o = Konstanta
D1-b7 = Koefisien regresi
X1 = Loanto Deposit Ratio (LDR)
Xz = Non Performing Loan (NPL)
X3 = Interest Rate Risk (IRR)
X4 = Posisi Devisa Nett@PDN)
Xs = Fixed Asset Capital Rati-ACR
Xe = Fee Based Income Rate (FBIR)
X7 = Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional

(BOPO)
b. Melakukan Uji serempak (Ufr)
Uji F dilakukan untuk melihat signifikan atau tidaknya pengaruh varabel
variabelbebas secara bersaisama terhadap variabel tergantung.

Langkahlangkah pengujiannya adalah sebagai berikut:
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1. Merumuskan formulasi atau uji hipotesis
Ho 1= BB ,BB6=b=Db; =0, berarti semua variabel bebasg,(Xx,
X3, Xs4, X5, Xe, dan X ) secara bersarrgama berpengaruh tidak signifikan
terhadap variabel tergantung (Y)
Hy: . b,bBl ,bBI Bi BI 0, berarti semuwaXsyvari abel
Xa, X5, Xe dan X;) secara bersarsama berpangaruh signifikan terhadap
variabel tergantung (Y)
2. Menentukan taraf signifikas sebesar 5%
3. Menentukan daerah penolakan atau penerimaan Ho

4. Menentukan daerah penerimaan dari penoldkan

Ho ditolak

Daerah Penerimadt,

Ftabel (-KL) ;

Gambar 3.1
Daerah Penerimaan &n Penolakan Ho Untuk Uji-F

5. Menghitung statistik uji F dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

_ SSR/df  SSR/k
"~ SSE/df  SSE(n—k-—1)

Keterangan:

SSR :sum of squares from the regression
SSE :sum of square from sampling error
n : jJumlah triwulan

k : jJumlahvariabel bebas
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6. Menarik kesimpulan
Kesimpulan Ho diterima dan ditolak berdasarkan pada hasil perbandingan
antara RwungFranedengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika EitungCFtabe; maka Hoditerima dan Hi ditolak (pengaruhnya tidak
signifikan)
Jika Fiung>Frabel maka Ho ditolak dan Ho diterima (pengaruhnya signifikan)
c. Uiji parsial (Uji t)
Uji t dilakukan untuk tingkat signifikansi pengaruh variabel bebas XX Xs,
Xa, X5, Xg, dan X)) secara individu terhadap variabel tergantung yaitu ROA.
Dalam penelitian dilakukan uji satu sisi yaitu:
1. Uji satu sisi kanan untuk variabel yang mempunyai pengaruh positif
e Ho:;0bO, ber ar t i 1 Xe)asecara jpaesibl méngingas
pengaruh yangdak signifikan terhadap variabel tergantung.
e Ho :1> ® berarti variabel bebas {X¢) secara parsial mempunyai
pengaruh yang positif signifikan terhadap variabel tergantung.

e Menentukan taraf signifikansi sebesar 0,05

e Menentukan daerah penerimaan atau penolakan Ho

Ho ditolak

Ho diterima

"T U-k-Q)n

Gambar 3.2
Daerah Penerimaan dan Penolakan Uit Sisi Kanan

( X
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2. Menghitung statistik uji t yang dilakukan maka di dapat t hitung dan

apabila dilakukan menggunakeumus sebagai berikut:

bi

t=—
Sbi

Dimana :
bi: koefisien regresi variabel X
Shi: standar deviasi dari koefisien regresi
e Menarik kesimpulan
Ho diterima jika : t hitung < t tabel
Ho ditolak jika :t hitung >t tabel
3. Uji satu sisi kiri untuk untulkariabel yang mempunyai pengaruh negatif.
a. Merumuskan formulasi hipotesssatistic
Ho 10 B0, berart i , Xsadan X kezdra pargab as ( X
mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap variabel
bergantung.
Hi: 1<b0, berarti variabel bebas{,; Xs dan X) secara parsial
mempunyai pengaruh yang negatif signifikan terhadap variabel
bergantung
b. Menentukan taraf signifika sebesar 0,05

c. Menentukan daerah penerimaan atau penolakan Ho
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Ho ditolak

T Ho diterima

7

-t Uk-D
Gambar 3.3
Daerah Penerimaan dan Penolakan Ujt Sisi Kiri

d. Menghitung statistik uji t yang dilakukan sehingga didapat t hitung
dan apabila dilakukan dengan menggunakan rumus sebagi berikut:

t=bi
Shi

Dimana :
bi : Koefisien regresi variabel X
Shi : Standar deviasi dari koefisien regresi
e. Menarik kesimpulan
Ho diterima jika : t hitung >t tabel
Ho ditolak jika : t hitung <t tabel
4. Uji dua sisi untuk variabel yang memiliki pengaruh positibatagative
Ho +I B0, ber arti ;X secambparsial heenpuayai ( X
pengaruh yang tidak signifikan terhadap variabel tergantung.
Ho «I B0, berarti ;X secambparsial memmpuayai ( X
pengaruh yang signifikan terhadap variakeeyjantung.

Menentukan daerah permintaan dan penolakan Ho
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Hyditolak H,ditolak
T Hyditerima P> T
4 (UK13 ; n t  (OK1y
Gambar 3.4

Daerah Penerimaan @n PenolakanUji -tDuaSisi

Menarik Kesimpulan:
Ho diterima apabilit t abel O t hitung O t tabel

Ho ditolak apabila t hitung <t tabel atau t hitung > t tabel



BAB IV

GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

4.1 Gambaran Subyek Penelitian

Dalam bab ini akan dijelaskan mengegambaran subyek penelitian
yaitu Bank Artha Graha Internasional, Bank Ekonomi Raharja, Bank ICBC
Indonesia, dan Bank Sinarmaselain itakan dijelaskan tentan@nalisis
deskrigif dan pengujian hipotesis
1. Bank Artha Graha Internasional, Tbk
PT. Bank Artha Graha Internasional, Tbkerkedudukan di Jakarta Selatan,
semula didirikan dengan nama PT. IABacific Financial Corporation
berdasarkan Akta Nomor 12 tanggal 7 September 1973, dibuat dihadapanBagijo,
S.H., pengganti dari Eliza Pondaag, S.H., Notaris di Jakarta, dengan ruang
lingkup usaha sebagai lembaga keuangan bukan bank, dan Akta tersebut telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan
Nomor Y.A.5/2/12 tanggal 3 Januari 1975, serta telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia Nomort&hggal 21 Januari 1975 Tambahan Nomor
47.

Pada tanggal 10 Juli 1990, PT. InRacific Financial Corporation
mencatatkan sahamnya pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek
Surabaya.Berdasarkan Akta Nomor 67 tanggal 19 Mei 1992, dibuat dihadapan
Adam Kasdamadji, S.H., Notaris di Jakarta, dan telah diumumkan dalam Berita

Negara Republik Indonesia Nomor 10 tanggal 2 Februari 1993 Tambahan Nomor

53
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591, PT. IntefPacific Financial Corporation berubah nama menjadi PT.-Inter
Pacific Bank. Pada tanggal 24 Febru®&93, PT. InteiPacific Bank mendapatkan

izin usaha sebagai bank umum dengan Surat Keputusan Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor 176/KMK.017/1993.

Berdasarkan Akta Nomor 44 tanggal 13 Juni 1997 juncto Akta Nomor
8 tanggal 15 Januari 1998, keduanylauat dihadapan Sri Nanning, S.H., Notaris
di Jakarta, dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor
70 tanggal 1 September 1998 Tambahan Nomor 5056, PT-Patéic Bank
berubah nama menjadi PT. BanklnRacific, Tbk.Pada tanggal ®pril 1999,

PT. Bank IntetPacific, Tbk. Mengajukan permohonan pembatalan pencatatan
(delisting) saham di Bursa Efek Surabaya, dan pada tanggal 19 April 1999, Bursa
Efek Surabaya memberikan persetujuan atas permohonan pembatalan pencatatan
tersebut.

Pada tanggal 14 April 2005, PT . Bank Inteacific, Tbk. Telah
menandatangani Akta Penggabungan Nomor 17, dibuat dihadapanimas Fatimah,
S.H., Notaris di Jakarta, dimana PT. Bank Artha Graha menggabungkan diri
kedalam PT. Bank IntdPacific, Tbk. Penggabungaersebut telah mendapat izin
dari Bank Indonesia dengan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor
7/32/KEP.GBI/2005 tanggal 15 Juni 2005, dan berlaku efektif pada tanggal 11
Juli 2005.

Berdasarkan Akta Nomor 27 tanggal 12 Juli 2005, dibuat
dihadapanimagatimah, S.H., Notaris di Jakarta, dan telah mendapatkan izin dari

Bank Indonesia dengan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor
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7/49/KEP.GBI/2005 tanggal 16 Agustus 2005, PT. Bank dRsaific, Tbk.
berganti nama menjdéli. Bank Artha Graha Internasionalbk. Perubahan
tersebut telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 101
tangal 19 Desember 2006 Tambahan Nomor 13128.PerjaRfhaBank Artha
Graha Internasional, Thderbekal pada kepercayaan stakeholders dengan
mempersembahkan valudded, cultural capital, dan goodwill untuk peningkatan
sosial ekonomi masyarak@. Bank Artha Graha Internasional,
Tbk.berkomitmen untuk menjadi lembaga keuangan yang terkemuka dan selalu
menghasilkan yang terbaik dengan memberikan layanan prima untukjud&an
kepedulian terhadap kemanusiaan, sosial dan budaya.

Visi

Menjadi Bank terbaik pilihan masyarakat yang dikagstakeholders.

Misi
1) Memberikan pelayanan prima pada masyarakat menjadi salah satu kunci

sukses kami.

2) Memberikan solusi keuangan yankomprehensif dan inovatif sesuai
kebutuhan pasar.

3) Mengembangkarluman Capital.

4) Menciptakan manfaat yang optimal batakeholders.

5) Menjadi good corporate citizenyang peduli terhadap masyarakat dan
lingkungan.

2. Bank Ekonomi Raharja

PT Bank Ekonomi Raharja, Tbk. didirikan pada tanggal 15 Mei 1989 dengan

nama awal PT Bank Mitra Raharja. Pada tahun yang sama di bulan September,
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namanya diubah menjadi PT Bank Ekonomi Raharja yang kemudian lebih dikenal
sebagai Bank Ekonomi. Setelah mengbeh izin dari Menteri Keuangan
Republik Indonesia pada tanggal 12 Februari 1990, Bank Ekonomi mulai
beroperasi secara komersial sebagai bank umum pada 8 Maret 1990. Dua tahun
kemudian, tepatnya 16 September 1992, status Bank Ekonomi berubah menjadi
bank devisa.Bank Ekonomi adalah perusahaan publik yang telah mencatatkan
sahamnya di Bursa Efek Indonesia. Sejak 22 Mei 2009, Bank Ekonomi menjadi
bagian dari grup institusi keuangan internasional, HSBC Holdings Plc., melalui
anak perusahaannya, HSBC Asia HaciHoldings (UK) Limited. Grup HSBC
mengambil alih 88,89% saham Bank Ekonomi dan kemudian melalui penawaran
tender, kepemilikannya meningkat menjadi 98,96%. Grup HSBC sendiri memiliki
lebih dari 7200 kantor di 85 negara dan teritori dengan total aset 2863ailiar
(tertanggal 31 Desember 2011), menjadikannya sebagai salah satu institusi
perbankan dan layanan keuangan internasional terbesar di dunia.

Sampai 31 Maret 2012, Bank Ekonomi memiliki lebih dari 2.500
karyawan, yang tersebar di 97 kantor di 28akdi berbagai wilayah Indonesia,
yaitu: Jakarta, Bekasi, Tangerang, Bogor, Bandung, Cirebon, Semarang, Solo,
Kudus, Yogyakarta, Surabaya, Sidoarjo, Malang, Denpasar, Medan, Rantau
Prapat, Batam, Jambi, Pekanbaru, Palembang, Pangkal Pinang, Bandar Lampung,
Makassar, Manado, Banjarmasin, Balikpapan, Samarinda dan Pontianak.

Bank Ekonomi yang memfokuskan usaha perbankannya pada segmen
usaha kecil dan menengah, menyediakan 107 ATM yang bergabung dalam
jaringan Prima dan ATM Bersama yang terhubung ke lebiil2@a000 ATM dari

bank lainnya di seluruh Indonesia
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VISI
Keunggulan Melampaui Batas :

Makna dari visi tersebut diimplementasikan dalam program rencana kerja Bank
Ekonomi Raharja melalui kemampuan bank untuk dapat berkompetisi dengan
perbankan lainnyamelalui dukungan teknologi dan sumber daya manusia,
sehingga dapat melampaui target yang ditetapkan.

MISIL

Kami Menciptakan Nilai :

Makna dari misi tersebut, di implementasikan dengan pengembangan Bank
Ekonomi Raharja secara prudensial melalui penerapaajemen risiko melalui
dukungan teknologi dan sumber daya manusia, sehingga akhirnya dapat
memberikan kontribusi yang positif terhadap nasabah khususnya dan masyarakat
pada umumnya.

3. Bank ICBC Indonesia

Didirikan pada tanggal 28 September 2007, PT Bank I@&{nesia ("ICBC
Indonesia”) didirikan setelah Bank Industri dan Komersial China Limited
("ICBC") yang diperoleh dan terpadu Halim Bank Indonesia. Proses akuisisi telah
menjadi contoh sebuah bank Cina yang didanai berhasil mengambil alih sebuah
bank di lua negeri. Setelah lima tahun pembangunan, ICBC Indonesia telah
menjadi lembaga Cina yang didanai keuangan terbesar di pasar Indonesia dengan
skala aset. Dari 2010 hingga 2012, ICBC Indonesia terus menerus dipilih di antara
50 bank teratas di Indonesia ol&tvestor Indonesia; pada bulan Juli 2010, ia

dianugerahi sebagai Best Performance Banking 2010 oleh Asosiasi Perbankan
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Indonesia untuk kinerja pada tahun 2010, pada bulan Januari 2012, Bank ICBC
Indonesia meraih Brand Award China Top Kategori Bank dajaMh Yi Shen,
pada bulan April, itu diberikan Enterprise Risk Indonesia Penghargaan
Manajemen 2012 oleh Majalah Business Review. Pada akhir September 2012,
aset ICBC Indonesia telah melebihi USD 2,4 miliar

ICBC Indonesia selalu diingat tanggung javsisial dan sumbangan
terorganisir setelah gempa bumi yang melanda Wenchuan Provinsi Sichuan,
Provinsi Jawa Barat Indonesia dan Yushu dari Provinsi Qinghai.Didirikan pada
tanggal 1 Juni 2009, "ICBC Indonesia Yayasan Peduli" dimaksudkan untuk
membantu anaknak yatim yang kehilangan orang tua mereka dalam tsunami,
gempa bumi dan bencana alam lainnya dan -anak yang membutuhkan
perawatan dari masyarakat. Pada Desember 2011, dalam rangka untuk memuiji
kontribusi kepada pemerintah lokal di Jakarta masyaralahutuskan untuk
nama halte bus "berhenti ICBC" yang berada di dekat bangunan kepala kuartal
ICBC Indonesia. Di bawah latar belakang pemanasan global, ICBC Indonesia
telah berhasil mengurangi konsumsi energi dan mempromosikan pekerjaan kantor
paperless untu mengurangi pendudukan sumber daya sosial dan material dan
membangun dirinya menjadi sebuah bank ramah lingkungan
4. Bank Sinarmas
Bank indidirikan pada tahun 1989 berdasarkan Akta no. 52 tanggal 18 Agustus
1989 yang dibuat di hadapan BuniartiTjandra, SH., Notaris di Jakarta, yang telah
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia tertanggal 21 Oktober 1989

Nomor 1506/1989. Diubah dengakta No. 31 Tanggal 6 April 2010 yang dibuat
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dihadapan Aulia Thaufani, SH Pengganti Sutjipto, SH, Notaris di Jakarta dan
telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
No.AHU-22745.AH.01.01 Tahun 2010 tanggal 4 Mei 2010 sebagaimabaldiu
terakhir melalui Akta No.148 tanggal 25 Agustus 2010 dibuat dihadapan Aulia
Thaufani, SH Pengganti Sutjipto, SH, Notaris di Jakarta dan telah mendapat
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia No. AHUAH.01.10239% tanggal 22 September 2010. Diubah dengan
Akta No.70 Tanggal 23 Desember 2011 yang dibuat oleh Aulia Taufani, S.H.,
pengganti Andaliafarida, S.H., Notaris di Jakarta.

Pada tahun 200PT. Sinar Mas Multiartha, Thlkang merupakan
Kelompok UsahaSinarmagang berada di bawah kelompok usakiaancial
Servicesmengambil alih PT. Bank Shinta Indonesia yang didirikan pada tahun
1989 yang memulai operasionalnya sejak Maret 1B90Bank Shinta Indonesia
mengalami perubahan nama menjaiank Sinarmas pada Desaber
2006.Sebagai upaya untuk memenuhi arahan Bank Indonesia yaitu agar bank
bank umum segera menjadi perusah@mnPublic sehingga sebagian sahamnya
dapat dimiliki oleh masyarakat umum, maka pada tahun 2010 setelah
mendapatkan pernyataan efektif dari dés yang berwenang, tepatnya pada
tanggal 13 Desember Bank Sinarmas mencatatkan saham perdananya di Bursa
Efek Indonesia sehingga meningkatkan struktur permodalan sebesar Rp. 160
miliar, dari sebelumnya Rp. 568 miliar menjadi Rp. 728 miliar.

Minat Masyaakat untuk memiliki Saham Bank Sinarmas cukup

tinggi, hal ini dikarenakan oleh pertumbuhan usaha yang cukup menggembirakan
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dan cukup signifikan, hal ini dapat dilihat pada total aset pada akhir Desember
2010 sebesar 11,2 triliun, jaringan kantor bertamivemjadi 110 Kantor yang
tersebar hampir di seluruh propinsi di Indonesia dan telah terhubung secara real
time online dan teknologi informasi perbankan yang telah dicapai.Sebagai bank
swasta nasional, Bank Sinarmas secara konsisten mengembangkan pangsa
pasarnya ditengah tantangan pasar yang sedang berkembang di Indonesia. Usaha
dan inisitatif diperlukan untuk memenuhi kebutuhan para nasabah dan
masyarakat, maka kegiatan usaha yang awalnya pada pasar pembiayaan usaha
kecil, menengah dan mikro berkembang pagolembiayaan konsumer dan
komersial.

Tuntutan fasilitas teknologi informasi yang serba canggih di masa kini
dan masa depan menjadi tantangan perbankan untuk menyediakan layanan terbaik
kepada masyarakat. Oleh karena itu tahun 2007 Bank Sinarmas menrsfasilita
teknologi perbankan terintegrasi yang tidak terbatas ruang dan waktuPyakme
Banking, Internet Bankingdan Automatic Teller Machind ATM).Keperluan di
bidang IT ini dari waktu ke waktu terus dikembangkan seiring dengan keperluan
bisnis.BankSinarmas melangkah maju  mengembangkan diri  secara
berkesinambungan dengan semangat dan komitmen yang tinggi dari pemegang
saham, pengurus dan karyawan Bank untuk meningkatkan mutu pelayanan
dengan standar yang paling tinggi kepada para nasabah dan disertai dengan
struktur keuangan yang kuat maka akan menjaddark Sinarmas sebagai Bank

Terkemuka di Indonesia
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Visi

Menjadi bank terkemuka di Indonesia

Misi

a. Memperluas basis nasabah, mulai dari nasabah kecil hingga korporasi,
melalui kerjasama dengan lembadgaingarmaupun mitra usaha lainnya

b. Memperluagaringan kantor untuk penetrasi pasar pada seeiira UKM
dan sektor usaha skala korporasi.

c. Meningkatkan kemampuan teknologi informasi dan sumber daya manusia
dalam rangka memberikan layanan terbaik.

d. Membudayakan sistem manajemen resiko sesuai dengan prinsipHeagieati

dan Good Corporate Governance.

4.2  Analisis Data
Dalam analisis data ini, dilakukan analisis terhadap varedn@bel
secara rat@ata pada masinagnasing bank. Penelitian igikan dilakukan secara

deskriptif maupun secara statistik untuk menguiji hipotesis.

4.2.1 Analisis Deskriptif

Pada bagian ini akan dijelagskanalisis deskriptif pada LDRYPL, IRR, PDN,
FACR, FBIR dan BOP®adaBank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia
triwulan | tahun 208 sampaidengan triwulan Illtahun 202. Berdasarkan
perhitungan yangelah dilakukan, makadapat dipemwleh penjelasan sebagai

berikut
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1. Analisis Loan to DepositRatio (LDR)
Berikut adalah posisi LDR pada empat bank yang menjadi supgeklitian
selama triwulan | tahun 2008 sampai dengan triwulan Il tahun 2012 ditunjukkan
dalam tabel 4.1.

Tabel 4.1

POSISI LDR
PERIODE TAHUN 20081 TW Il 2012

Bank Artha Bank
TAHUN | PERIODE| ~ Graha | Ekonomi Bl";]‘g‘;r']g:g Siﬁ::'nﬁas
Internasional | Raharja
2008 I 86,52% 56,17% 60,75%| 79,41%
2008 Il 88,88% 65,06% 37,92%| 85,01%
2008 1] 88,14% 63,67% 86,76%| 77,91%
2008 \Y 93,76% 61,42% 47,51%| 83,36%
2009 I 83,94% 51,36% 62,06%| 67,38%
2009 Il 85,71% 50,21% 68,37%| 61,72%
2009 1] 85,23% 46,79% 94,93%| 72,51%
2009 \Y; 84,27% 45,54% 109,37%| 79,24%
2010 I 85,20% 43,87% 96,87%| 73,93%
2010 Il 83,59% 50,32% 100,75%| 81,67%
2010 11 88,28% 52,76% 85,02%| 71,48%
2010 \Y; 76,36% 62,44% 81,75%| 73,64%
2011 I 77,15% 67,99% 73,53%| 72,75%
2011 Il 84,56% 70,46% 68,21%| 74,20%
2011 11 87,21% 71,40% 81,96%| 66,99%
2011 \Y 82,35% 70,06% 82,31%| 69,50%
2012 I 78,61% 72,72% 71,90%| 73,77%
2012 Il 74,19% 79,81% 74,48%| 83,64%
RATA-RATA 84,11% 60,11% 76,92%| 74,90%
RATA- RATA
KESELURUHAN 74,01%

Sumber : Laporafkeuangan Publikasi (Data diolah)

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa-rataLDR keseluruhan

yaitu sebesar 74,01 persefkan tetapiLDR BankArtha Graha Internasional
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memiliki rasio ratarata LDR paling tinggi yaitu sebesar 84,11 persen. Hal
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kredit yang diberikan lebih besar
dibandingkan dengan peningkatan dana pihak ketiga yang berarti bahwa Bank
Artha Graha Internasional didalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya sangat
baik. Sehingga dapat disimpulkan iaArtha Graha Internasional memiliki risiko
likuiditas terendah di antara semua sampel bank penelitian.

Sedangkan rateta LDR yang terendah dimiliki oleh Bank Ekonomi
Raharja yaitu sebesar 60,11 persen. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
kredit yang diberikan lebih kecil dibandingkan dengan peningkatan dana pihak
ketiga yang berarti bahwa Bank Ekonomi Raharja dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya kurang baikehingga dagt disimpulkan BankEkonomi
Raharjalnternasional meitki risiko likui ditas tetinggi di antara semua sampel
bank penelitian
2. Analisis Non Performing Loan ( NPL )
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat balmatarata keseluruhan NPL 1,53 persen.
Akan tetapiBank Artha Graha Internasional memilikatarata NPL tertinggi
sebesar 3,53 persen. Hal ini menunjukkan bahwa Bank Artha Graha Internasional
memiliki kualitas kredit yang kurang baik, artinya bank tersebut mempunyai
kredit kurang lancar, diragukan dan macet (kredit bermasalah) yang
tinggi.Semakin tinggiNPL berarti peningkatan kredit bermasalah lebih besar
daripada peningkatan kredit yang diberikan. Meningkatnya kredit bermasalah

berarti Bank Artha Graha Internasioanal menghadapi potensi yang tinggi terhadap
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kemungkinan gagal bayar debitur pinjamannyhijregga risiko kredit Bank Artha
Graha Internasioanl lebih tinggi dibandingkan bank lainnya.

Tabel 4.2
POSISINON PERFORMING LOAN(NPL)
BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA DI INDONESIA
PERIODE 200871 2012

Bank Artha Bank . Bank Bank
TAHUN | PERIODE Graha Ekonomi ICBC | sinarmas
International Raharja | Indonesia
2008 I 3,19% 1,26% 1,53% 0,26%
2008 Il 3,99% 0,70% 2,43% 0,37%
2008 11 3,90% 0,65% 2,67% 0,39%
2008 \Y 3,48% 1,30% 1,36% 1,99%
2009 [ 3,27% 0,76% 0,53% 1,17%
2009 Il 3,18% 0,68% 0,61% 1,11%
2009 11 3,17% 0,66% 0,44% 0,80%
2009 \Y 3,46% 1,11% 0,78% 2,17%
2010 I 3,79% 0,98% 0,25% 2,59%
2010 Il 3,50% 0,57% 0,20% 2,16%
2010 11 3,06% 0,58% 0,01% 2,04%
2010 \Y 2,58% 0,35% 0,50% 0,94%
2011 I 2,42% 0,32% 0,37% 0,80%
2011 Il 2,44% 0,34% 0,33% 1,05%
2011 1] 2,31% 0,63% 0,20% 0,95%
2011 \Y; 2,95% 0,74% 0,15% 0,89%
2012 | 8,47% 0,69% 0,12% 0,93%
2012 Il 4,31% 0,37% 0,11% 0,92%
RATA-RATA 3,53% 0,71% 0,70% 1,20%
RATA-RATA
KESELURUHAN 1,53%

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi (Data diolah)
Sedangkan rasio NPL terendah dimiliki oleh Bank ICBC Indonesia
yaitu sebesar 0,70 persen dan hal ini menunjukkan bahwa jumlah kredit

bermasalahnya relatif kecil dan risiko kredit pun semakin rendah. Semakin rendah
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NPL Bank ICBC Indonesia berarti peningiat kredit bermasalah lebih kecil
daripada peningkatan kredit yang diberikan. Hal ini berarti Bank ICBC Indonesia
menghadapi potensi yang rendah terhadap kemungkinan gagal bayar debitur
pinjamannya, sehingga risiko kredit Bank ICBC Indonesrala@é dibandigkan

bank lainnya.

3.Analisis Interest rate risk (IRR)

IRR menunjukkan perbandingan antémgerest Sensitivity Asseenganinterest
Sensitivity LiabilitieRosisi rataata keseluruhan IRR sebesar 97,72 persen. Akan
tetapi Posisi raterata IRR tertinggi ditunjukkan padaBank ICBC Indonesia
yakni sebesar BY1 persen. Hl ini jika di hubungkan dengan situasi suku
bungatahun 2008 sampai dengan 2@/&hg cenderung turun, yang menyebabkan
penurunan pendapatan lebih keddri pada penurunan lym ,makaBank ICBC
Indonesia, akan memiliki resiko tingkat suku bunga yang paling besar
dibandingkan dengdmank sampel lainnya.

Sedangkan @sisi ratarata IRR terendahditunjukkan padBank
Sinarmasyakni sebesar91,24persen. Hl ini jika di hubunglan dengan situasi
suku bungatahun 2008 sampai tahun 203&ng cenderung turun, yang
menyebabkan penurunan pendapatan lbbgardari pada penurunan biaya maka
bank Sinarmasakan memiliki resiko tingkat suku bunga yang paling rendah

diantara semua sampsnelitian.
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Tabel 4.3
POSISIINTEREST RATE RISK(IRR)
BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA DI INDONESIA
PERIODE 200871 2012

Bank Artha Bank . Bank Bank
TAHUN | PERIODE Graha Ekonomi ICBC | sinarmas
International Raharja | Indonesia
2008 I 107,34% 100,24% | 102,61% | 93,11%
2008 Il 99,43% 100,28% | 100,17% | 96,59%
2008 [l 97,09% 100,67% | 187,57% | 91,02%
2008 \Y 101,11% 104,53% | 131,08% | 97,70%
2009 [ 101,86% 104,39% | 116,82% | 91,65%
2009 Il 101,15% 105,87% | 92,13% | 92,20%
2009 11 101,13% 105,63% | 104,65% | 85,99%
2009 \Y 100,77% 106,53% | 109,68% | 95,13%
2010 [ 104,08% 106,28% | 98,71% | 89,24%
2010 Il 104,20% 106,95% [ 94,01% | 102,24%
2010 1] 103,55% 107,02% | 93,49% | 86,98%
2010 \Y 92,47% 89,59% 98,29% | 92,28%
2011 I 102,96% 94,86% 87,54% | 91,20%
2011 Il 101,16% 88,02% 91,52% | 91,25%
2011 1] 96,06% 83,33% 95,43% | 79,12%
2011 \Y; 89,28% 83,36% 92,03% | 85,23%
2012 | 87,34% 83,24% 83,96% | 88,50%
2012 Il 87,15% 87,28% 74,48% | 96,07%
RATA-RATA 98,79% 97,67% | 103,01% | 91,42%
RATA-RATA
KESELURUHAN 97,72%

Sumber : Laporan Keuangd&ublikasi (Data diolah)

4.Analisis PosisiDevisa Netto (PDN)

Berikut adalah posisi PDNadaempatbank yang menjadi subyek penelitian
selama triwulan | tahun 280sampai dengan triwulan 1l tahun 20#litunjukkan

dalam tabel 4.4.
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Tabel 4.4
POSISIPOSISI DEVISA NETTO(PDN)
BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA DI INDONESIA
PERIODE 200871 2012

Bank Artha Bank ‘ Bank Bank
TAHUN | PERIODE Grah_a Ekono_rm ICBC _ Sinarmas
Internationa | Raharja | Indonesia
2008 I -38,59% -42,14% -2,81% -56,47%
2008 Il -27,88% -136,22% | -167,00% | -61,77%
2008 1] -17,20% -41,67% 0,07% -34,05%
2008 \Y -4,53% -30,18% | -30,26% -37,08%
2009 I -6,96% -45,02% | -41,40% -92,17%
2009 Il -18,19% -32,00% 26,13% | -102,06%
2009 1] -15,52% 4,24% 44,78% | -190,37%
2009 \Y; 1,24% -72,41% 66,03% | -131,61%
2010 I -0,50% -7,31% -12,86% -13,52%
2010 Il -1,81% -8,90% -22,07% -13,55%
2010 [ -1,75% -4,48% -16,27% -13,17%
2010 \Y; -12,52% -4,64% -13,92% -15,56%
2011 I -12,61% -3,69% 7,86% -8,27%
2011 Il -11,50% -5,16% 16,49% -6,44%
2011 1] -1,26% -5,09% 4,39% -6,86%
2011 \Y; -2,27% -4,62% 43,35% -5,35%
2012 I -1,91% -5,23% 21,26% -5,87%
2012 Il -1,54% -4,07% -11,53% -5,95%
RATA-RATA -9,74% -24,92% -4,88% -44,45%
RATA-RATA
KESELURUHAN -21,00%

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi (Data diolah)
PDN merupakamperbandingan antara selisin aktiva valas dan pasiva
valas ditambah dengan selisih bermsihbalance sheetibagi dengan modal.
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat rataata PDNkeseluruharsebesar
sebesar-21,00 persen Posisi rataata PODN tertinggi ditunjukkan pada Bank

ICBC Indonesiayaitu sebesar4.88persen. Ml ini jika di hubungkandengan
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situasi nilaitukarupiah yang melemahtau valuta asing yang menguangga
saat ini, yang menyebabkan kenaikan pendapesdas lebih kecil dari pada
kenaikkan biayavalas maka BankCBC Indonesia memiliki resiko yangcukup
besar

Sedangkan g@sisi ratarata PDN terendahditunjukkan pada 8nk
Sinarmasyakni sebesar-44,45persen. hal ini jika di hubungkan dengan situasi
rupiah yang melemah hingga saat ini, yamgnyebabkan kenaikan pendapatan
valaslebih kecil dari pada kenaikkan biayzalasmaka Bank Sinarmamemiliki
resiko yang palinginggi dibandingkandergan bank lainyang menjadi sampel
penelitian. Karena rataata trenbank Sinarmas paling jauh dengan nol (0),
sehingga dapat dikatakan mempunyai resiko paling tinggi.
5.Analisis Fixed Asset To Capital RatiFACR )
Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat redita keseluruhanFACRyaitu sebesar
20,89 persen Akan tetapi ratarata FACRertinggi ditunjukkan oleh Bank
Sinarmas yang memiki ratarata FACR sebesar 34,6%ersen.Hal ini
menunjukkan bahwa secara radda peningkatan aktiva tetap lebih besar
dibandingkan dengan peningkatan modalnya, sehingga dapat dikatakam belu
efisien untuk di alokasikan ke aktiva tetap meningkat lebih besar diantara sampel
penelitian bank yang lainnya.Sehingganodal Bank Sinarmastertinggi
dibandingkarsampebank lainnya.

Sedangkan FACR terendah bank Ekonomi Raharja sebesar 13,16
pesen, haini menunjukan bahwa bank Ekonomi Raharja cukup efisien dalam

penggunaan dananya,karena dalam mengalokasikan dananya untuk aktiva tetap
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lebih  kecil dibandingkan dengan semua bank menjadi sampel
penelitianSehinggaesiko modalBank Ekonomi Raharjaterendatiibandingkan
sampebank lainnya.

Berikut adalah posisi FACRadaempatbank yang menjadi subyek
penelitian selama triwulan | tahun B8ampai dengan triwulan Il tahun 201
ditunjukkan dalam tabel 4.5.

Tabel 4.5
POSISI FIXED ASSET TO CAPITAL RATIQFACR)

BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA DI INDONESIA
PERIODE 20081 2012

Bank Artha Bank . Bank Bank
TAHUN [ PERIODE Graha Ekonomi ICBC | ginarmas
International | Raharja | Indonesia
2008 I 22,42% 13,47% 62,53% 50,91%
2008 Il 21,99% 13,77% 62,20% 42,77%
2008 [l 22,80% 13,92% 16,70% 38,33%
2008 \Y 16,32% 14,08% 16,25% 40,89%
2009 [ 15,53% 13,34% 15,73% 35,18%
2009 Il 15,42% 13,29% 19,39% 37,21%
2009 11 15,21% 13,01% 13,11% 39,11%
2009 \Y 15,65% 13,37% 21,56% 43,18%
2010 I 14,83% 12,46% 21,46% 32,58%
2010 Il 15,77% 12,30% 13,06% 33,03%
2010 1] 15,35% 12,40% 5,63% 32,64%
2010 \Y 14,60% 12,14% 13,10% 24,84%
2011 I 13,77% 11,75% 10,94% 28,19%
2011 Il 13,46% 11,93% 11,17% 23,28%
2011 [l 13,27% 12,84% 11,10% 25,15%
2011 \Y 13,99% 13,29% 14,94% 27,82%
2012 [ 14,25% 12,73% 11,43% 33,46%
2012 Il 14,20% 16,75% 13,57% 35,69%
RATA-RATA 16,05% 13,16% 19,66% 34,68%
RATA-RATA
KESELURUHAN 20,89%

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi (Data diolah)
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6.Analisis FEE BASED INCOME RATIO( FBIR )
Berikut adalahposisi FBIR pada empat bank yang menjadi subyek penelitian
selama triwulan | tahun 2008 sampai dengan triwulan Il tahun 2012 ditunjukkan
dalam tabel 4.6.
Tabel 4.6
POSISI FEE BASED INCOME RATIO(FBIR)

BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA DI INDONESIA
PERIODE 20081 2012

Bank Artha Bank . Bank Bank
TAHUN | PERIODE Graha Ekonomi | ICBC | o oo
International | Raharja | Indonesia

2008 I 6,60% 6,46% 4,97% 5,95%
2008 Il 5,37% 6,24% 18,93% 5,64%
2008 [l 4,87% 5,55% 14,10% 6,17%
2008 \Y 5,29% 8,56% 10,72% 5,95%
2009 I 3,69% 8,71% 7,73% 8,68%
2009 Il 3,12% 6,53% 11,70% 7,49%
2009 [l 2,78% 7,37% 12,33% 6,97%
2009 \Y 2,38% 7,40% 13,64% 8,25%
2010 I 7,02% 19,12% | 17,79% 11,87%
2010 Il 6,19% 14,67% | 16,81% 7,76%
2010 1] 6,50% 13,00% | 17,11% 7,69%
2010 \Y 4,85% 12,08% | 6,15% 9,44%
2011 I 5,51% 11,33% [ 13,23% 3,97%
2011 Il 10,53% 12,04% | 10,39% 4,01%
2011 1] 12,07% 11,16% | 11,74% 3,91%
2011 1Y 10,98% 11,28% [ 10,39% 4,14%
2012 I 7,13% 18,17% | 25,24% 9,89%
2012 Il 6,73% 18,99% | 16,17% 7,88%
RATA-RATA 6,20% 11,04% | 13,29% 6,98%

RATA-RATA
KESELURUHAN 9,38%

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi (Data diolah)
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Berdasarkan tabel 4dapat dilihat bahwa ratata keseluruhan FBIR
yaitu sebesar 9,38 persen. Akan tetBpnk ICBC Indonesianemiliki ratarata
FBIR tertinggi, yaitu sebesar 13,2persen.Hal ini menunjukkan bahwa Bank
ICBC Indonesia memiliki kemampuan untuk mendap&in pendapatan
operasional dilugiendapatan bunga tertinggi diantara semua sampel bank
penelitianSehingga dapat dikatakan ICBC Indonesiamiliki risiko efisiensi
terendah diantara semua sampel bank penelitian.

Sedangkan rateta FBIR terendah dimiliki oleh Bank Artha Graha
Internasional, yaitu sebesar 6,88rsen.Hal ini menunjukkan bahwaBankArtha
Graha Internasionaimemiliki kemampuanuntuk mendpatakan pendapatan
operasional diluar pendapatan bunga terendah diantara semua sampel bank
penelitianSehingga dapat dikatakan BankArtha Graha
Internasioanahemilikirisiko efisiensi tertinggi diantara semua sampel bank
penelitian.

7. Analisis Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional ( BOPO )
Berdasarkan tabel Zapat dilihat bahwa ratata keseluruhan BOPO sebesar
89,69 persen. Akan tetapiank Artha Graha Internasionahemiliki rasiorata
rataBOPO tertinggi yaitu sebes@B84 persen. Hal ini menunjukkan bahwa
bank tersebut memiliki peningkatan biaya operasional yang lebih tinggi daripada
peningkatan pendapatan operasional. Hal ini mengindikasikan bahwaABaak
Graha Internasionakurang efisien dalam menggunakan biaya operasionalnya

untuk memperoleh pendapatan operasional, sehingga dapat
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dikatakan risiko operasional BanKRrtha Graha Internasionalebih tinggi

dibandingkan bank lainnya.

Tabel 4.7
POSISI Biaya Operasional pada Pendagtan Operasiona(BOPO)
BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA DI INDONESIA

PERIODE 200871 2012

International | Raharja

2008 ' 94,27%| 79,37%|  100,19%| 98,52%
2008 I 94,41%| 79,14%|  11255%| 95,85%
2008 i 95,54%| 79,76%|  107,58%| 95,54%
2008 v 97,54%)| 75,63%|  101,63%| 98,52%
2009 ! 97,00%| 81,67% 86,87%| 97,57%
2009 . 96,46%| 80,13%|  93,01%| 96,23%
2009 I 95,97%)| 77,56% 94,95%| 95,01%
2009 v 96,19%| 77,79%|  92,06%| 91,18%
2010 ' 93,71%| 67,12%|  90,08%| 87,64%
2010 . 93,94%| 70,93% 91,92%| 91,70%
2010 i 92,54%| 72,75%|  91,32%| 91,29%
2010 v 91,75%| 76,32% 94,10%| 91,41%
2011 ! 92,36%)| 80,88% 90,81%)| 91,90%
2011 . 89,93%)| 78,95% 88,72%| 92,65%
2011 i 90,66%| 78,98%|  94,09%| 93,53%
2011 v 92,43%)| 81,00% 88,72%| 93,66%
2012 ! 93,13%| 82,37% 76,33%| 92,67%
2012 I 91,23%)| 86,21% 83,16%)| 88,95%
RATA-RATA 93,84%| 78,14% 93,23%| 93,55%
RATA-RATA

KESELURUHAN 89.69%

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi (Data diolah)
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Sedangkan yang memilikiatarata BOPO terendah adalah Bank
Ekonomi Raharjayaitu sebesar8,14 persen.Hal ini merunjukkanbahwa bank
tersebut bisa menekan biaya operasional. Hal ini mengindikasikan bahwa Bank
Ekonomi Raharjdebih efisien dalam menggunakan biayaerasionalnya untuk
mendapatkarpendapatan operasional, sehingga dapat dikatakan risiko operasional

BankArtha Graha Internasionatlatif lebih rendah dibandingkan bank lainnya

8. Analisis RETURN ON ASSET{ ROA)

Berikut adalah posisi ROA pada empat bank yang menjadi subyek
penelitian selama triwulan | tahun 2008 sampai dengan triwulan Il tahun 2012
ditunjukkan dalam tabel 4.8.

ROA menunjukkan perbandingan antara laba sebelum pajak dengan total
ass¢ yang dimiliki. Pada tabel 8.dapat dilihat rataata keseluruhan dari ROA
yang dihasilkan sebesat,09 persen, sedangkan rata ROA tertinggi
ditunjukkan oleh Bak ICBC Indonesia sebesar 1,p@rsen. Hal ini menunjukkan
bahwa Bak ICBC Indonesiasecara rataata mengalami penikgtan dalam
peroleharaba,sehinggeROA juga maningkat.

Sedangkan rateata tren ROA terendah ditunjukkan pada bank Artha
Graha Internasional yaitu sebesar 0,62 penddahini menunjukkan bahwa Bkn
Artha Graha Internasioasécara rataata mengalami peirunandalam perolehan

laba,sehinggeROA jugamenurun.
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Tabel 4.8
POSISIRETURN ON ASSET(ROA)
BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA DI INDONESIA
PERIODE 200871 2012

Bank Artha Bank _ Bank Bank
TAHUN | PERIODE GraI_]a Ekonoml ICBC _ Sinarmas
International | Raharja | Indonesia

2008 I 0,59% 2,04% 0,21% 0,33%
2008 Il 0,58% 1,91% 0,07% 0,50%
2008 1 0,45% 1,84% 0,12% 0,52%
2008 1Y 0,32% 2,16% 1,66% 0,33%
2009 I 0,47% 2,17% 1,43% 0,51%
2009 Il 0,45% 2,30% 0,96% 0,59%
2009 11 0,49% 2,33% 0,66% 0,64%
2009 \Y 0,43% 2,11% 0,57% 0,89%
2010 I 0,62% 2,75% 1,02% 1,50%
2010 Il 0,60% 2,25% 0,66% 1,48%
2010 1 0,74% 2,13% 0,60% 1,41%
2010 \Y 0,72% 1,82% 0,28% 1,35%
2011 I 0,67% 1,50% 0,76% 1,50%
2011 Il 0,99% 1,67% 0,56% 1,32%
2011 1 0,92% 1,60% 0,43% 1,07%
2011 1Y 0,69% 1,40% 0,64% 0,94%
2012 I 0,68% 2,07% 2,26% 1,16%
2012 Il 0,80% 1,47% 1,38% 1,76%

RATA-RATA 0,62% 1,97% 0,79% 0,99%

RATA-RATA
KESELURUHAN 1,09%

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi (Data diolah)

4.2.2 Pengujian Hipotesis

Untuk menganalisa data hasil penelitian, idigunakan analisa kuantitatif dan
analisa kualitatif. Analisa kuantitatif dengan menggunakan uji regresi linier
berganda.Sedangkan untuk analisa kualitatif digunakan untuk mendukung analisa

kuantitatif.
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1. Analisa regresi linier berganda

Digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh hubungan
antara variabel bebas yang melipubR (X;), NPL (X,), IRR (X5), PDN ,),
FACR (X5), FBIR (X¢), dan BOPOX,) terhadap ROA (Y)Untuk mempermudah
dalam menganalisa regresi linier berganda, [&nakan menyajikan hasil
pengolahan data dengan mggunakan program SPSS ver. i@ windows
diperoleh hasil sebagai berikut :

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, maka dapat
diperoleh persamaan sebagai berikut :

Y = 0,071 0,013X, -0,003X, +0,00X; +0,00LX, + 0,0(X: +0,005X.-0,063X,+
ei

Tabel 49
KOEFISIEN REGRESI LINIER BERGANDA
VARIABEL PENELITIAN KOEFISIEN REGRESI
LDR -0,013
NPL -0,003
IRR 0,005
PDN 0,001
FACR 0,005
FBIR 0,005
BOPO -0,063
R Square = 0,836 Sig. F=0,000
Konstanta = 0.071 F hit = 46.724

Sumberhasil SPSS, data diolah
Dari persamaan regresi linier berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. U = 0,071

Angka ini menunjukkan bahwa besga ROA (Y) sebesar 0,07dengan

asumsi bahwa keseluruhan \adrel bebas dalam penelitisama dengan nol.
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By

Menunjukkan apabila variabel LDR mengalami kenaikan sebesar satu persen,
maka terjadi penurunan variabel ROA sebd@B1 Sebaliknya, apabila
variabel LDR mengalami penurunan sebesar 1 persen maka, terjadi kenaikan
variabel ROA sebesad,031 Dengan asumsi besarnya variabel lain tidak
mengalami perubahan.

B,=-0,003

Menunjukkan apabila variabel NPL mengalami kenaikkan sgbeatu
persen, maka terjadi penurunan variabel ROA seb@ff)3 Sebaliknya,
apabila variabel NPL mengalami penurunan sebesar satu persen ,maka terjadi
kenaikan pada varabel ROA sebe@&103 Dengan asumsi besarnya variabel
lain tidak mengalami perubaha

B,= 0,005

Menunjukkan apabila variabel IRR mengalami kenaikkan sebesar satu persen
maka terjadi peningkatan variabel ROA sebdés805 Sebaliknya, apabila
variabel IRR mengalami penurunan sebesar satu persen maka terjadi
penurunan variabel ROA sebesgf05 Dengan asumsi besarnya variabel
lain tidak mengalami perubahan

. b,=0,001

Menunjukkan apabila variabel PDN mengalami kenaikkan sebesar satu
persen maka terjadi peningkatan variabel ROA sel@8&1 Sebaliknya,

apabila variabel PDN mengalami pemoan sebesar satu persen maka
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akanterjadi penurunan pada variabel ROA seb@%201 Dengan asumsi
besarnya variabel lain tidak mengalami perubahan.

f. bs= 0,005
Artinya menunjukan bahwa variabel FACR mengalami peningkatan sebesar
satu persen maka, terjageningkatan padaaviabel ROA sebesar 0,005
Sebaliknya jika variabel FACR mengalami penurunan sebesar satu persen
maka akan terjadi penurunan padaiabel ROA sebesar 0,00Bengan
asumsi besarnya variabel lain tidak mengalami perubahan.

9. B, =0,005
Menunjukkan apabila variabel FBIR mengalami kenaikkan sebesar satu
persen maka terjadi kenaikan pada variabel ROA sel®e@@%Sebaliknya,
apabila variabel FBIR mengalami penurunan sebesar satu persen maka terjadi
penurunan pada variabel ROA ss#e 0,005 Dengan asumsi besarnya
variabel lain tidak mengalami perubahan.

h. B, = -0,063
Menunjukkan apabila variabel BOPO mengalami kenaikkan sebesar satu
persen maka akan terjadi penurunan pada variabel ROA seb®&s
Sebaliknya, apabila variabel BOR@ngalami penurunan sebesar satu persen
maka akan terjadi kenaikan pada varabel ROA sel@e888 Dengan asumsi

besarnya variabel lain tidak mengalami perubahan

2. Uji-F (Uji Simultan)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara

simultan (bersamaama) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
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varibel terikat. Adapun pengujian hipotesis koefisien regresi secara simultan
adalah sebagai berikut :
a. Uji hipotesis
Ho B, =B,=B; =B, =Bs=Bs=B,= 0
Berarti seluruh variabel bebas secara simultan memiliki pengaruh yang tidak
signifikan terhadap variabel terikat.
Hy B, i B, 1B, 1B, I B TR TB T O
Berarti seluruh variabel bebas secara simultan memiliki pengarng ya
signifikan terhadap variabel terikat (Y).
(U ) = 0,05 dengan (df) penmkiil=®%hg
sehingga Fpe (0,05 ; 7; 64) = 2,16
b. Kriteria pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

1. JikaFpirungOFapel » MakaH, diterima darH, ditolak
2. JikaFpicung>Frabel » MakaH, ditolak danH, diterima

Berdasarkan perhitungan SPSS maka diperolehMiai,; sebesad6.724

Daerah Penolakai,

_

T -

2.16 46.724

Daerah Penerimadth,

Gambar 4.1
Daerah Penerimaan Dan Penolakami, Uji -F
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c. Dar i t ab e =065 dehgan desajat p&mbilafdfl) = 7 dan derajat
bebas penyebyf2) = 46 diperoleh nilaiF . = 2,16 sedangkarfycng=
46.724 Dengan demikiarfyqng= 46.724Fp = 2,16 Sehingga dapat
disimpulkan bahwaH, ditolak danH, diterima yang berartkeseluruhan
variabel bebag;, X,, X5, X4, X5, X4, danX;secara simultan (bersarmsama)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat ().

d. Koefisien determrmasi atau R Square sebesa36
Hal ini menunjukkan 83,6 persen perubahan pada variabel terikat (Y)
disebabkan oleh variabel bebas secara simultan (beisama). Sedangkan
sisanya 16,4 persen disebabkan variabel lain di luar model yaitu variabel
variabellain yang tidak dimasukkan kedalam variabel bebas yang sebenarnya
ikut mempengaruhi variabel terikat (Y).

e. Koefisien korelasi (R) menunjukkan angka sebesar 0,915 yang menunjukkan
bahwa variabel bebas secara simultan (berssamea) memiliki hubungan
yang kuat dengan variabel terikat (Yiarena nilainya lebih dekatengan

angkasatu.

3. Ujit(UjiParsial)

Uji t dipergunakan untuk mengetahui apakah variabel bgbag
meliputi variabel NPL, FACR, damBOPO secara parsial memiliki pengaruh
negatif yangsignifikan terhadap ROA, dan apakah variabel LDR dan FBIR
mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadapAR€ertavariabel IRR
dan PDN mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA.

1. Formulasi atau Uji Hipotesis :
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a. Sisi Kanan
H, : <00l berarti variabelariabel bebas yang terdiri daw,farnx,) secara
parsial mempunyai pengaruh positif yang tidagnifikan terhadap variabel
terikat ().
H; : bl1> 0, b-eariabel hebas yargrtardai ai| any,) secara
parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap variableht
(Y).
b. Sisi Kiri
H, : >b0] berarti variabeVariabel bebas yang terdiri darix{,Xs, danx,)
secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap
variabelterikat(Y).
H; : bl< 0, b-eariabel bebas yaagrterdiribdefk,,Xs, danx;)
secara parsial mempunyai penganggatif yang signifikanerhadap variabel
terikat ().
c. Dua Sisi
1. Hy : bl = 0, ariabael roébas Xg vdanrx)) adeagd parsial
mempunyai pengaruh yang tidak signifikenhtadap variabel terikat §Y
H; : b1l | 0, bvariabal rbebis(f;danaxy) i sebamal arsial
mempunyai pengaruh yasggnifikanterhadap variabel terikat §Y
220 = 0, 05 denga nb64dmkadipemleh,h=ll66081 ( df ) =
U2 =0,025 dengan derajat bebas (df4; maka diperolelape= 1.99773
Kriteria pegujian untuk hipotesis tersebut adalah sebagai berikut :

a. Untuk uji t sisi kanan
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H,oditerima H; ditolak jika thiung<ttabel
H,ditolak, H; diterima jikathiung>tabel

b. Untuk uiji t sisi kiri
Hoditerima H; ditolak jikathiung> - ttabel
H,ditolak, H; diterima jikethiwung< - ttabel

c. Untuk Uji dua sisi
H,diterima H; ditolak jika - tiapeRthitung<ttabel

Dengan menggunakan nbgungan program SPSS ver. 16dd windows,
diperoleh perhitungan uji t yang terdapat pada tali€l 4.

Tabel 4.10
HASIL UJI PARSIAL (UJI -t)

Variabel | thiung tiabel R r2 KESIMPULAN

LDR -4.081( 1.66901 -0.454 0,2061| HO diterima, H1 ditolak
NPL -0.113 -1.66901| -0.014 0,0002| HO diterima,H1 ditolak
IRR 1.802( £1.99773[ 0.220| 0,0484| HO diterima, H1 ditolak
PDN 0.738| £1.99773| 0.092 0,0085| HO diterima, H1 ditolak
FACR 1.129| -1.66901| 0.140 0,0196| HO diterima, H1 ditolak
FBIR 0.678| 1.66901| 0.084 0,0071| HO diterima, H1 ditolak
BOPO -9.698| -1.66901( -0.771 0,5944| HO ditolak, H1 diterima

Sumber hasil SPSSdata diolah
a. Pengaruh LDR (X,) terhadap ROA

Berdasarkaniji t seperti yang ditunjukan pada taldel0 maka diperoleh
bahwa tiungSebesan,081 dan tane(0,06 ; 64) sebesafl,66901 sehingga dapat
diketahui bahwankung4,08Ktanell,66901 Karena fiung<taner maka H diterima

dan Hditolakhal ini berarti bahwa LDR secara parsial mempunyai pengaruh yang
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tidak signifikatterhadap ROA Besarnya koefisien determinagiarsial ()
adabh),206kang berarti secara parsial variabel LDR memberikan kontribusi
sebesaR0,61persen terhadap ROA.

Hasil uji t ditunjukkan pada gambar 4.1 adalah :

H,Ditolak

A\

thir-4,081 tian 1,66091

H, Diterima

Gambar 4.2
Daerah Penerimaan Dan Penolakami, Uji-t Variabel X,

b. Pengaruh variabelNPL (X;) terhadap ROA

Berdasarkan gambar 4liatas dapat dilihat bahWgiwung0,113 >tiaper
1,6690Inaka dapat disimpulkan bahwigditerimadanH;ditolak, hal ini berarti
variableX;(NPL) mempunyai pengaruh negatif yatigak signifikan terhadap
variabel Y (ROA). Besarnya koefisien determinasi parsadalah sebesar 0,0002
yang berarti secara parsial variabe[NPL)memberikan kontribusi sebesar 0,02

persen terhadap variabel Y (RD

H.ditolak
H, diterima

ttaber-1,66901 t;-0,113

Gambar 4.3
Daerah Penerimaan Dan Penolakaii, Uji -t Variabel X,
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c. Pengaruh variabelIRR (X3) terhadap ROA
Berdasarkan gambar 4dapat dilihat bahe Tigpe -1,99773 1,802
ThiuneS 1,9977F e Maka dapat disimpulkan bahwH,diterima dan
H,ditolak, hal iniberarti variabeX3(IRR) mempunyai pengaruh positif tidak
signifikan terhadap variabel Y (ROA). Besarnya koefisien determinasi parsial
radalah sebes&0484
yang berarti secara parsial variabg(IRR)memberikan kontribusi sebesar

4,84persen terhadap variabel Y (ROA).

H; ditolak H, ditolak
H, diterima

\ A\

tar-1,99773 t 1,802  lane1,99773

Gambar 44
Daerah Penerimaan dan Penolakan Uji t variabel %

d. Pengaruh variabelPDN (Xj)terhadapROA

Berdasarkan gambar 4.6 dapat dilihat bahwg 1,99773< 0,738
thiungS 1,99773tpe maka dapat disimpulkan bahwi diterima danH, ditolak,
hal ini berarti variabelX;(PDN) mempunyai pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap variabel Y (ROA). Besarnya koefisien determinasi parsial r
adalah sebesar 0,0085 yang berarti secara parsial vatiafleDN) memberikan

kontribusi sebesar 0,85 persen terhadap varlajRIOA).
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H; ditolak H; ditolak

\\

tiape-1,99770 10,738 tiaper1,99773

Gambar 4.5
Daerah Penerimaan Dan Penolakaii, Uji -t Variabel X4

H, diterima

e. Pengaruh FACR (Xs) terhadap ROA

BerdasarkarJji tdiperolehbahwa fiwung sSebesafl,129an tipe (0,05 ;
64) sebesarl,66901 sehingga dapat diketahui bahwgdyl,129 *aperl,66901
maka H diterimadan H ditolak, berarti bahwa FACR secara parsial mempunyai
pengaruh negatif yang tidak signifikerhadap ROA. Besarnya koefisien
determinasi (@) adalah0,0196/ang berarti bahwa variabel FACR secara parsial

memberikan kontribusi sebeshB6persen terhadap ROA.

H,ditolak
Ho diterima
t 1,129
tiaper1,66901 it
Gambar 46

Daerah Penerimaan Dan Penolakami, Uji -t Variabel Xs
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f. Pengaruh variabel FBIR (X¢)terhadapROA

Berdasarkan gambar 4.8 dapat dilihat bahwagjungt 0,678
<tiapeil,6690Iaka dapat disimpulkan bahvig diterima danH; ditolak, hal ini
berarti variabelXg(FBIR) mempunyai pengaruh positif yariglak signifikan
terhadap variabel Y (ROA). Besarnya koefisien determinasi pa#siatlalah
sebesar 0,0071 yang berarti secara parsial varidh@FBIR)memberikan

kontribusi sebsar 0,71persen terhadap variabel Y (ROA).

H, Ditolak

A\

Ho Diterima

thit 0,678 ,66091
Gambar 4.7

Daerah Penerimaan Dan Penolakami, Uji -t Variabel Xg
g. Pengaruh variabelX7; (BOPO) terhadap variabel Y (ROA)

Berdasarkan gambar 4.7dapat dilihat bahwéhiung -9,698taper -
1,669901maka dapat disimpulkan bahwg, ditolak danH; diterima, hal ini
berarti variabek,(BOPO)mempunyai pengaruh negatif ypsignifikan terhadap
variabel Y (ROA). Besarnya koefisien determinasi paréalalah sebesar 0,5944
yang berarti secara parsial variabg(BOPO)memberikan kontribusi sebesar

59,44persen terhadap variabel Y (ROA).
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H, ditolak
H; diterima
thi-9,698 tiapei-1,66901
Gambar 4.8

Daerah Penerimaan Dan Penolakami, Uji-t Variabel X7

h. Variabel yang memiliki kontribusi paling dominan

Berikut ini adalah besarnya nilai kontribusi masmgsing variabel

bebagerhadap variabel tergantungnya

1.

2.

LDR memiliki kontribusi20,61persen
NPL memiliki kontribusi 0,02ersen
IRR memiliki kontribusi 4,8%ersen
PDN memiliki kontribusi 0,8%ersen
FACR memiliki kontribusi 1,8 persen
FBIR memiliki kontribusiO,71persen

BOPOmemilki kontribusi 59,44ersen

Dari nilai kontribusi yang diperoleh, maka variabel yang memiliki

kontribusi paling tinggi dan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel

tergantung dalam penelitian ini adalah BOPO yaitu selssdtersen karena

memliki nilai kontribusi paling tinggi.
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4.3 Pembahasan
1. Hasil Analisis Regresi Linier

Tabel 4.11
KESESUAIAN ANTARA REGRESI DENGAN TEORI

Variabel Teori Penelitian Kesesuaian teori
LDR Positif Negatif Tidak sesuai
NPL Negatif Negatif Sesuai
IRR Positif/Negatif Positif Tidak sesuai
PDN | Positif/Negatif Positif Sesuai

FACR Negatif Positif Tidak sesuai
FBIR Positif Positif Sesuai
BOPO Negatif Negatif Sesuai

Secara rinci hubungan dari ketujuh variabel bebas lainnya dalam
penelitian initerhadap variabel tergantung adalah sebagai berikut.

Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat disimpulkan bahwa dari ketujuh
variabel yang mempunyai nilai koefisien regresi yang tidak sesuai dengan teori
adalah LDR dan FACR. Pengaruh variabel bebas terhad&égbehtergantung
dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Loan to Deposit Rati(LDR)

Berdasarkan teori pengaruh LDR dengan ROA adalah positif.
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa variabel LDR memiliki pengaruh
negatif yangditunjukkan oleh koefisien regresi sebega013 yang artinya tidak
sesuai dengan tedfetidaksesuaian inkarena LDR mengalangenurunaryang
berartpeningkatankredit yang diberikan lebitkecil dibandingkan peningkatan
dana pihak ketiga yang menyekah peningkatan pendapatan lebih kecil

daripadapeningkatan biaya, sehingga ladlean menurun, ROA akan mengalami
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penurunan Akan tetapi pada penelitian ini ROA mengalami peningkatan yang
disebabkan karena meningkatnya laba lebih besar dari pada menyagiaset,
serta peningkatan pendapatan operasional diluar bunga lebih besar dari pada
peningkatan biaya bunga, sehingga laba naik, ROA juga RaikgaruhLDR
terhadap ROA dalam penelitian ini adatedygatif

Apabila hasil penelitian ini dibandingkan dengan penelitian
DanangSetyawan ternyata hasil penelitian ini tidak sesuai denghtian
penelitian sebelumnya yaitu menemukan pengaruh LDR yang positif terhadap
ROA. Sedangkan menurut SofanHariati ternyatal pagelitian ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yaitu adanya pengaruh LDR yang negatif terhadap ROA.
2. Non Performing LoariNPL)

Berdasarkan teori pengaruh NPL dengan ROA adalah
negatif.Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa variabel MN@iliki
pengaruh negatif yang ditunjukkan oleh koefisien regresi seH&6&3.Hasil ini
sesuai dengan teori yang menunjukkan bahwa semakin tinggi NPL
mengakibatkan ROA suatu bank juga menufesesuaian ini karen&PL
mengalami penurunan yang berapgeningkatankredit bermasalah lebikecil
dibandingkanpeningkatantotal kredit, yang menyebabkameningkatanbiaya
pencadangan lebikecil daripadapeningkatarpendapatarmunga sehingga laba

bank akarmeningkafROAakanmengalami peningkatan.
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Apabila hadi penelitian ini dibandingkandengan penelitian
DanangSetyawan dan SofanHariati ternyata hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yaitu adanya pengaruh NPL yang negatif terhadap ROA.
3. Interest RatRisk(IRR)

Berdasrkan teori pengaruhlRR dengan ROA adalah positif dan
negatif.Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa IRR memiliki
koefisien regresi positif yaitu 0,005 yang artinigak sesuai dengan tedtial ini
menunjukkankarena peningkatainterest RateSensitivity Asse(IRSA) lebih
besar dibandingkan peningkatdnterest Rate Sensitivitytiability (IRSL).
Berdasarkan datsuku bungalari bankindonesia tahu(20082012 saat ini suku
bunga mengalami penurungang megakibatkanpenurunan pendapatan lebih
besar daripada penurunan biaya, sehingga laba bank akan mdretwm On
Assets(ROA) akan mengalami penurunan . Akan tetapi pada penelitian ini
Return On Asset§ROA) mengahmi peningkatan yang skbabkankarena
peningkatanlaba lebih besar daripada peningkatan aktian disebabkan
turunnya pendapatan lebih kecil dari pada turunnya biaya, sehingga laba naik,
Return On Asse(®ROA) juga naik.

Apabila hasil penelitian ini dibandingkan dengan penelitian
DanangSetyawan ternyata hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yaitu menemukan pengahuterest Rate RiskIRR) yang positif
terhadapReturn On Asset$ROA). Sedangkan menuruSofanHariati ternyata
hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya yaitu adanya

pengarulnterest Rate RiglRR)yang negatif terhaddpeturn On Asse{&RROA).
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4. Posisi DevisaNetto (PDN)

Berdasarkan teori pengaruh PDN dengan ROA adpt@itif dan
negatif.Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa PDN memiliki
koefisien regresi positif yaitu sebesar 0,001.Hal ini sesuai dengan kemna
berdasarkan data dari bank indonesia taf@M082012 saat ini nilai tukar
mengalami pningkatan yang menyebabkan peningkatan pendapatan valas lebih
besar daripada peningkatan biaya valas, sehingga laba bank akan mengalami
kenaikan ,ROA akan mengalami kenaikan.

Apabila hasil penelitian ini dibandingkan dengan penelitian
DanangSetyawan ternyata hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian
sebelumnya yaitu menemukan pengaruh PDN yang negatif terhadap ROA. .
Sedangkan menurut SofanHariati ternyata hasil Igeme ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yaitu adanya pengaruh IRR yang positif terhadap ROA.

5. Fixed Asset Capital Ratid~rACR)

Berdasarkan teori pengaruh FACR dengan ROA adalah
negatif.Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa FAQ@RIikne
koefisienregresi positif sebesar 0,06fal ini tidak sesuai dengan teori, pada bank
umum swasta nasional devisa, penurunan FACR menyebgakkamnunan tingkat
ROA. PeningkatarFACR menunjukkan adanya peningkataktiva tetap yang
lebih besardari pala peningkatan modabehingga menyebabkan pendapatan
bank turun, laba bank menurun, dan ROA juga menurun. Tetapi dalam penelitian
ini peningkatan ROA disebabkan kemampuan bank dalam menghasilkan

keuntungan menggunakan total asset meningkat.
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Apabila  hasil penelitian ini  dibandingkan dengan penelitian
DanangSetyawan ternyata hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian
sebelumnya yaitu menemukan pengaruh FACR yang negatif terhadap ROA.
Tetapi tidak dapat dibandingkan dengan penelitian SofanHariatin&atidak
menyertakan variabel FACR.

6. Fee Base Income Rat{BBIR)

Berdasarkan teori pengaruh FBIR terhadap ROA adalah
positif.Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa variabel FBIR memiliki
pengaruh positif yang ditunjukkan oleh koefisien regreebesar 0,005 yang
berarti sesuai dengan te#sesuaian ini karenBBIR mengalami peningkatan
yang berarti peningkatarpendapatan operasionaldiluar pendapatan bietgh
besar dibandingkan peningkata@ndapatan operasionakhingga laba bank akan
meningkat dan ROAakan menngkat.PengaruhFB terhadap ROA dalam
penelitian ini adalah positif.

Penelitian ini tidak dapat dibandingkan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh DanangSetyawan dan SofanHariati, karena pada penelitian
sebelumnya tidamenyertakan variabel FBIR.

7. Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Berdasarkan teori pengaruh BOPO terhadap ROA adalah
negatif.Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa BOPO memiliki
koefisien regresi negatif sebes@063 yag berarti sesuai dengan teB@PO
mengalami pnurunan, yang berarti pegkatan biaya operasional lebih kiéc

dibandingkan dengan pegkatan pendapatan operasional. Hal irfdoerarti
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pengalokasian dana bank untuk membiayai kegiatan operasional lebih kecil
dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh ,bseingga pendapatan
mengalami kenaikan lebih besar dibandingkan kenaikan biaya bunga maka laba
naik sehingga ROA juga mengalami kenaikan.

Apabila hasil penelitian ini dibandingh demgan penelitian
DanangSetyawan dan SofanHariati ternyata hasil penelitian ini sesuai dengan

penelitian sebelumnya yaitu adanya pengaruh BOPO yang negatif terhadap ROA.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkarasil penelitian uji hipotesis damalisis data yang telah
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. LDR, NPL, IRR, PDN, FACR, FBIR dan BOPO secara bersaama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa sampel penelitian tahuf828ampai dengan
triwulan 1l tahun 201XebesaB3,6 persen, sedangkan sisangebesar 16,4
persen yang dipengaruhi oleh variabel lain diluar model, yaitu variabel
variabel lain yang tidak dimasukkan kedalamaxiabel penelitian. Dengan
demikian hipotesisgrtama yang menyatakan LDR, NPL, IRR, PDN, FACR,
FBIR dan BOPO secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa dinyatakan
diterima.

2. Loan to Deposit RatidLDR) secara paial mempunyai pengaruh negatif
yang tidak signfikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisasampel penelitian tahun 2008 saimgngan triwulan ltahun 2012
dan besarnya pengarulanabel LDR sebesar sebesar 20p@tsen. Dengan
demikian @pat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa LDR

secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA

93



94

pada BankUmum Swasta Nasional Devisglama sampel penelitian tahun
2008 sampai dengan triwulan dua tahun 28d2ah diblak..

Non Performing Loan(NPL) secara parsial mempunyai pengaruh negatif
yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa sampel penelitian tahun 2008 sampai dengan triwulan Il tahun 2012
dan besarnya pengaruh variabel NPL sebedagsse 0,02 persen. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa NPL
secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa selama sampel penelitian tahun
2008 sampai denganwulan dua tahun 2012 adalah ditolak.

Interest RateRisk (IRR) secara parsial mempunyai pengaruh positif yang
tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
sampel penelitian tahun 2008 sampai dengan triwulan Il tahun 2012 dan
besarng pengaruh variabel IRR sebesar sebesar 4,84 persen. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa IRR
secara parsial mepunyai pengaruh positifegatif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa selamaedapenelitian
tahun 2008 sampai dengan triwulan dua tahun 2012 adalah ditolak.

Posisi Devisa\etto (PDN) secara parsial mempunyai pengaruh positif yang
tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
sampel penelitian tahun 2008 sampai dengan triwulan dua tahun 2012 dan
besarnya pengaruh variabel PDN sebesar sebesar 0,85 perseman Deng

demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa PDN
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secara parsial mempunyai pengaruh positif/negatif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah selama sampel penelitian tahun 2008
sampai dengan triwulan dua tahun 2012lakl ditolak.

Fixed Asset Capital Ratid~ACR) secara parsial mempunyai pengaruh positif
yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa sampel penelitian tahun 2008 sampai dengan triwulan Il tahun 2012
dan besarnya pengaruh vaehll-ACR sebesar sebesar 1,96 persen. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa FACR
secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa selama sampel penelitian tahun
2008 sampai dengan triwulan 1l tahun 2012 adalah ditolak.

Fee Base Income Rati#BIR) secara parsial mempunyai pengaruh positif
yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa sampel penelitian tahun 2008 sampai dengan triwulamuht2012

dan besarnya pengaruh variabel FBIR sebesar sebesar 0,71 persen. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa FBIR
secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta NasionaJixa selama sampel penelitian tahun
2008 sampai dengan triwulan Il tahun 2012 adalah ditolak.

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional(BOPO) secara parsial
mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Dea sampel penelitian tahun 2008 sampai dengan

triwulan Il tahun 2012 dan besarnya pengruh variabel BOPO sebesar
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sebesar59,44 persen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis
yang menyatakan bahwa BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif
yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
selama sampel penelitian tahun 2008 sampai dengan triwulan Il tahun 2012
adalah diterima.

9. Diantara ketujuh variabel bebas yaitu LDR, NPL, PDN, IRR, FACR, FBIR,
dan BOPO yang memiliki pengaryfaling dominan terhadap ROA adalah
BOPO karena mempunyai nilai koefisien determinasi parsial sebesar 59,44
persen lebih tinggi dibandingkan koefisien determinasi parsial variabel bebas

lainnya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberageeterbatasan, diantaranya :
1. Obyek penelitian ini hanya terbatas pada Bd&hkum Swasta Nasional
Devisa
2. Jumlah variabel yang diteliti khususnya untuk variabel behaga meliputi :

LDR, NPL, IRR, PDN,FACR, FBIR, dan BOPO.
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5.3 Saran
Berdasarkarhasil kesimpulan penelitianmaka didapatkan beberapa

saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang memiliki

kepentingan dengan hasil penelitian :

1. Bagi Bank Umum Swasta Nasional Devisa

1. Sebaiknyabank EkonomiRaharjalebih meningkatkakemampuan dalam
menghasilkarpendapatan dengan menggunakan asset yang dimiliki

2. Untuk variabel BOPO hendaknya Bank Umum Swasta Nasional Devisa
lebih  menurunkan bia operasional sehingga labaoperaionalnya
meningkat darROA meningkat.

3. Terkait dengarkebijakan IRRyang suku bunga mengalami penurunan
(pada penelitian periode inhendaknya untuk BankCBC Indonesia
diturunkan IRRnya, agar resikonya tingkat suku bunga rendah.

4. Terkait dengan kebijakan PDMang nilai tukar mengalami kenaikan
(pada peneliin periode ini)hendaknya untuk bank umum swasta
nasional devisa meningkatkaPDN sehingga bernilai positifang
menyebabkanesiko nilai tukar rendah.

2. Bagi Peneliti lain
Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian lebih lanjut, sebaiknya
memperhitingkan rasio keuangan lainnya sebagai variabel dalam penelitian,
selain variabel yang dimasukkan dalam penelitian ini untuk memperoleh

kontribusi yang optimal dari variabel bebas terhadap variabel tergantung.
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Lampiran 1

PERHITUNGAN RASIO KREDIT YANG DIBERIKAN TERHADAP TOTAL DANA PIHAK KETIGA
LOAN TO DEPOSITS RATIO (LDR)

NO. BANK PERIODE eLompok| _Kredit | Pembiayaan | o e i DANA PIHAK KETIGA panan wadiah | TOTALDPK | LDR
TAHUN] TRIWULAN] BULAN| Diberikan Syariah GRO__| TABUNGAN | DEPOSITO | __SD
] 1 3 7613.719 7613719 | 1134288| 77841 7s8asie| 2879 5,799,524
2] 2008 2 6 5,236,631 8236,63L| 1100755 725860] 7437822 2,936 9,267,373
5] 3 o 5,706,313 8706313|  or3 657,009 2,094 0877453
2] 4 2 0,852,748 0852748 | 1100682]  659.756] 8,736,787 2,000 10,508,225
L 1 3 U‘QGG‘Q‘Sj 9,966,931 1,270,679 704‘&[ 9,896,033} 2,000 11,873,237
2] 2008 2 6 10.369.286 | 10369286 | 1249378 710922 10427471 2,000 12,008,771
2] 3 9 10.463589] 10463589 | 1.276.766] _ 760.281] 10.237583] 2,000 12,276,630
L 4 12 11,016,610 11,016,610 1,358,397 787,259] 10,925,644 2,000 13,073,300
1] BANK ARTHA GRAHA T 3 10,819,935 10819,035 | 1.306.448] 702011 10.601486, 12,699,945
2] INTERNATIONAL 2010 2 6 11130414 11130414 | 1638.253] _ 803.872 10,872,779 13,314,904
] 3 9 11449231 11449231 | 1860398 620843 10.269.802) 12,969,133
2] ) 2 11.211.084 11211084 | 1e4vies|  soless| 11045108 14,683,981
L 1 3 11,068,442 11,068,442 1,710,832 873,950] 11,761,995 14,346,777
2] 011 2 6 11,940,392 11040392 | 1,856,685 851806 11411712 14,120,203
2] 3 9 12,619,992 12610092 | 1.738.007]  o11e11] 11,821,680 14,471,498
L 4 12 13,421,148 13,421,148 11,31 998,619] 12,988,705 16,298,639
] ot T 3 14321217 14321217 | 2756133  o6i217| 14499784 18,217,134
2 2 6 14,597,570 14597570 | 2538773 980,099] 16,156,672 19,675,544
] T 3 7.865,78 7865785 | 30277664] 4535536] 6191211 14,004,411
2] 2008 2 6 9,314,516 0314516 | 3571789 4.379,553] 6365004 14,316,346
=] 3 9 9,685,263 0,688,263 | 3456215 _4.488.234] 7271313 15,215,762
2] 4 2 9,891,664 0891664 | 4314438] 4502651 7197880 16,104,969
] 1 3 9191418 0191418 | 5419544] 5.169,547] 7.308.023 17,897,114
L 2009 2 6 8,836,204/ 8,836,204 5,820,952 5,019,825 6,758,773 17,599,550
=] 3 o 5,714,282 8714282 6303300 4917641] 7.403962] 18,624,903
] 4 2 5,658,770 8,658,770 | 6475172 4.047,328] 7,589,340 19,011,840 | 45.
] sank cxonom RaARIA T 3 5.932,175) 5932175 | 6721710 4.053.154] 5684451 20,359,324 | 43.87%
2] 2010 2 6 9,637,179 0637179 | 6471513 a4727.954] 7952379 19,151,846 | 50.32%
2] 3 9 10192434 10102434 | 6467.238]  4638668] 6210802 19,316,708 | 52.76%
2] 4 2 11,486,021 11486,021 | ©6.366,166] 4816313 7‘213‘957| 18,396,436 | 62.44%
] 1 3 12,184,561 12,184,561 | 6.334.739]  4673.620] 6.913.437| 17,921,805 | 67.99%
L 2011 2 6 12,747,927 12,747,927 4,017,368 6,850,284/ 7,225,825 18,093,477 | 70.46%
=] 3 o 13.329.964 13329064 | 3.755371] 7358901 7.563.750) 18,668,112 | 71.40%
(4] 4 12 14,062,297 14062297 | _4.034.145] _ 7532,222] 8,506,131 20,072,498 | 70.06%
] o1 T 3 14,338.480) 14338480 | 4,008,602 787425 6431430 19717547 | 72.72%
2 2 6 15,323,570 15323570 | 3754138 7.078459] 8.367,895 19200492 | 79.81%
] 1 3 327,773 327,173 70,049) 25501] 443864 539,504 | 60.75%
2] 2008 2 6 227 488 227488] 271741 23879 304201 599,911 | 37.92%
=] 3 9 242,054 242054] 253023 25705]  261.165] 278,989 | 86.76%
i 4 12 482,107 482,107 318,527 25,927 670,261 1,014,715 | 47.51%
] 1 3 1228493 1228493 | 395621 27403 1556460 1,079,484 | 62.06%
2] 2000 2 6 1,646,029 1,646,029 | 436,001 27098 1944318 2407.417 | 68.37%
L 3 9 22422;2‘ 2,242,292 425.8&' 50,882 1,884,191 2,361,935 | 94.93%
2] 4 2 2863412 2863412 | 246266 28449 2343453 2,618,168 | 109.37%
] BANK ICBC INDONESIA 1 3 3,709,295 3709295| 273 7% 30529 3524775 3,829,093 | 96.87%
2] 2010 2 6 4,564,154 4564154 | 382161 32219 4115883 4530,263 | 100.75%)
=] 3 9 5,570,609 5570609 | 602,493 50293 5899102 6,551,888 | 85.02%
i 4 12 6,781,838 6,781,838 GAZ.EQ 8,295,533 | 81.75%
] 1 3 759341# 7699419 | 862,660 10,470,765 | 73.53%
-2 2011 2 6 5,357,644 8357644 | 735461 2252411 | 68.01%
=] 3 5 9.615.059] 9615059 | 700615 11,731,392 | 61.06%
2] 4 2 10481304 10481304 | os5.132| 204813 12,734,637 | 82.31%
1 1 3 11,985,724 11985724 | 1232 u.d 423,851 16,669,135 | 71.90%
- 2012
2 2 6 13.966.764 13,066,764 | 1,053,255 606,702] 16,192, 18,752,809 | 74.48%
] 1 3 3,156,393 3156393 | sesorr| 25548 3,974,670 | 79.41%
i 2008 2 6 3,727,874 3,727,874 955,137 407,725) R 4,385,243 | 85.01%
=] 3 o 3,768,101 3768101 |  647308] 416,658 3772662 4,836,628 | 77.91%
4] 4 2 4,281,774 4281774|  728807]  594,076] 3813447 5,136,330 | 83.36%
] T 3 3,008,657 3008652 | o36or7| 629501 4234075 5,800,553 | 67.38%
2] 2008 2 6 4210715 4210715 | 1262079  ses.146] 4691704 6,822,129 | 61.72%
=] 3 9 4917873 4917873 | 1766331 961,865 4,054,104 6,782,300 | 72.51%
2] 4 2 5.413.067) 5413062 | 1007747]  070388] 4.764.289 6,832,424 | 79.24%
] BANK 1 3 57| 5009786 | 1469841 1015812 5092656 95876 7,588,185 | 73.93%
i 2010 2 6 145,274 5,901,882 1,541,042] l‘lHD‘DEI 4,443,998 61,035 7,226,104 | 81.67%
=] 3 o 341314] 6457716 1670351 1041.664] 6052307 69906 9,034,228 | 71.48%
] 4 2 366.121] 7230954 | 1862679  1369.352] 6380860 206324 9,819,215 | 73.64%
] T 3 416532] 7686198 | 1695890 1469.221] 454,032) 10,565,767 | 72.75%
2] 011 2 6 505400] 8383348 | 1468844 1663552] 7521021] 645433 11,298,850 | 74.20%
=] 3 9 572531] 9265557 | 1531700] 1021016 9517.828] 859544 13,830,988 | 66.99%
2] 4 2 T24472] 10322887 | 2527520] 2.3509.431] o173.026] 793387 14,853,064 | 69.50%
] 012 1 3 10394403 841707| 11236200 29509908 2.834.896] ©.726.296] 718,257 15230447 | 73.17%
2 2 6 10.548‘95§ 966,290} 11,815,255 2,530, U:ﬂ 3,035,396 7,885,654 675,576 14,126,661 | 83.64%




Lampiran 2

PERHITUNGAN KREDIT BERMASALAH TERHADAP TOTAL KREDIT
NON PERFORMING LOAN (NPL)

PERIODE Kredit Bermasalah KREDIT TOTAL
NO. BANK KELOMPOK KOLEKTIBILITAS BERMSLH KREDIT NPL
TAHUN| TRIWULAN| BULAN KL D M
1 1 3 77,817 7,916] 157,010] 242,743 7,613,719 | 3.19%
2 2008 2 6 65,380 115985| 146,918| 328,283 8,236,631 [ 3.99%
3 3 9 70,620 | 116,797| 152,220| 339,637 8,706,313 | 3.90%
4 4 12 71,375  121,887] 1495580] 342,842 9,852,748 | 3.48%
1 1 3 68436]  117686|  140224| 326,346 9,966,931 | 3.27%
2 2009 2 6 74280 117225 137936] 329,441 10,369,286 3.18%)
3 3 9 77537 117092 136672] 331,301 10,463,589 3.17%)
4 4 12 84046 167548| 129240] 380,834 11,016,610 3.46%)
1 BANK ARTHA GRAHA 1 3 112,231 162,105] 135681 | 410,017 | 10,819,935| 3.79%
2 INTERNATIONAL 2010 2 6 121,825 152,985| 115,251| 390,061 | 11,130,414 | 3.50%
3 3 9 108,882| 152,529 89,366| 350,777 | 11,449,231 | 3.06%
4 4 12 104,938| 118563 65,309| 288,810 | 11,211,984 | 2.58%
1 1 3 101,607| 101,328 64,976| 267,911 | 11,068,442 | 2.42%
2 2011 2 6 127,896 98,750 64,257| 290,903 | 11,940,392 | 2.44%
3 3 9 125,982 99,628 65,527| 291,137 | 12,619,992 | 2.31%
4 4 12 169,422 795| 226,223| 396,440 | 13,421,148 2.95%
1 2012 1 3 737,882| 275986| 199,733| 1,213,601 | 14,321,217 | 8.47%
2 2 6 337,625 270| 291944| 629839 | 14597570 4.31%
1 1 3 78,942 761 19,163 98,866 7,865,785 |  1.26%
2 2008 2 6 47,464 1,280 16,249 64,993 9,314,516 |  0.70%
3 3 9 44,368 628 18,025 63,021 9,688,263 |  0.65%
4 4 12 104,016 4,466 20,142| 128,624 9,891,664 | 1.30%
1 1 3 39,972 665 29,346 69,983 9,191,418 | 0.76%
2 2009 2 6 41,020 6,971 12,414 60,405 8,836,204 | 0.68%
3 3 9 30,802 538 25,768 57,108 8,714,282 | 0.66%,
4 4 12 69,113 112 27,217 96,442 8,658,770 | 1.11%
1 BANK EKONOMI RAHARJA 1 3 55,327 7,087 25,037 87,451 8,932,175 | 0.98%
2 2010 2 6 24,661 253 30,126 55,040 9,637,179 | 0.57%
3 3 9 43,684 253 14,728 58,665 | 10,192,434 | 0.58%
4 4 12 27,215 874 12,439 405528 | 11,486,021 | 0.35%
1 1 3 11,122 16,966 11,261 39,349 | 12,184,561 | 0.32%
2 2011 2 6 17,000 1,232 25,263 43,495 | 12,747,927 | 0.34%
3 3 9 59,760 24,220 83980 | 13,329,964 | 0.63%
4 4 12 71,328 709 32,494| 104,531 | 14,062,297 | 0.74%
1 2012 1 3 68,006 31,563 99569 | 14,338,480 | 0.69%
2 2 6 13,614 233 42,588 56,435 | 15,323570| 0.37%
1 1 3 315 56 4,647 5,018 327,773| 153%
2 2008 2 6 2,312 111 3,112 5,535 227,488 | 2.43%
3 3 9 2,692 273 3,492 6,457 242,054 | 2.67%
4 4 12 2,543 656 3,378 6,577 482,107 | 1.36%
1 1 3 3,694 158 2,687 6,539 1,228,493 | 0.53%
2 2009 2 6 7,438 87 2,539 10,064 1,646,029 | 0.61%
3 3 9 555 9,290 9,845 2,242,292 | 0.44%
4 4 12 63 22,239 22,302 2,863,412 | 0.78%
1 BANK ICBC INDONESIA 1 3 546 8,802 9,348 3,709,295 | 0.25%
2 2010 2 6 544 8,607 9,151 4,564,154 | 0.20%
3 3 9 541 8.51 541 5,570,609 | 0.01%
4 4 12 539 33,415 33,954 6,781,838 | 0.50%
1 1 3 539 27,659 28,198 7,699,419 | 0.37%
2 2011 2 6 539 27,314 27,853 8,357,644 | 0.33%
3 3 9 539 18,570 19,109 9,615,059 |  0.20%
4 4 12 10 36| 15,699 15,745 | 10,481,304 | 0.15%
1 2012 1 3 18] 14,150 14,168 | 11,985,724 | 0.12%
2 2 6 128 55) 14,991 15174 | 13,966,764 | 0.11%
1 1 3 240 205 7,912 8,357 3,156,393 | 0.26%
2 2008 2 6 2,424 3,118] 8,173 13,715 3,727,874 | 0.37%
3 3 9 32 152 14,511 14,695 3,768,101 | 0.39%
4 4 12 60,918 10,490 13,846 85,254 4,281,774 |  1.99%
1 1 3 126 32871 12748 45,745 3,008,652 |  1.17%
2 2009 2 6 6771 18325 21567 46,663 4,210,715 |  1.11%
3 3 9 1304 22601 15260] 39,165 4,917,873 | 0.80%
4 4 12 39731 60770) 17045) 117,546 5413962 | 2.17%
1 BANK SINARMAS 1 3 62,051 31,056 52,425 145532 5,609,786 | 2.59%
2 2010 2 6 290) 34,447 92,485 127,222 5,901,882 | 2.16%
3 3 9 3,963 25,304] 102,516] 131,783 6,457,716 |  2.04%
4 4 12 1,396 3,555 62,927 67,878 7,230,954 0.94%
1 1 3 2,835 4,505] 54,339 61,679 7,686,198 0.80%)
2 2011 2 6 7,331 21,130 59,962 88,423 8,383,348 1.05%
3 3 9 5,084 7,278] 76,024] 88,386 9,265,557 | 0.95%
4 4 12 8,134 10,781 73,384] 92299 | 10,322,887 | 0.89%
1 2012 1 3 8,796 11,298 84,362| 104,456 | 11,236,200 | 0.93%
2 2 6 22,205 12,370 74,133| 108,708 | 11,815,255| 0.92%




Lampiran 3

PERHITUNGAN INTEREST SENSITIVITY ASSETS TERHADAP INTEREST SENSITIVITY LIABILITIES
INTEREST RATE RISK (IRR)

INTEREST SENSITIVITY ASSETS (ISA)

INTEREST SENSI

IVITY LIABILITIES (ISL)

PERIODE
NO. BANK KELOMPOK S8l GIRO PADA [PENEMPATAN|SB YANG | OBLIGASI [KREDITYANG[ oo [ REVERSE [ oo o0 GRO TABUNGAN | DEPOSITO o |SIMPANAN] SB YANG PINJAMAN [ 0 o IRR
TAHUN] TRIWULAN]BULAN BL PADA BL DIMILIKI_| PEMERINTAH| _DIBERIKAN REPO BL DITERBITKAN| YANG DITERIMA|
1 1 3 1,037,317 59,315 264,000 3 574357 | 7613.719 11,057 9,559,768 | 1,134,288 77541 7,584,816 2.879 91,589 14547 | 8,905660 | 107.34%]
2 | 2008 2 6 498,549 26,309 30,000 3 581,301 | 8,236,631 10,604 9,383487 | 1,100,755 725860 | 7,437,822 2,936 | 155,839 14495 | 0,437,707 | 99.43%|
[ 3| 3 9 398,990 71,750 60,407 3 585081 |  8.706,313 9,822,544 | 973,191 657,009 | 8,244,259 2,994 | 225811 13357 | 10,116,621 | 97.00%)
2| 4 12 268,394 31,609 3 609,526 | 9,852,748 8,940 10,771,220 | 1,109,682 659,756 | 8,736,787 2,000 | 131,225 13,322 | 10,652,772 | 101.11%)
[ 1| 1 3 1,487,147 51,7ad 205,000 3 620,569 | 9,966,931 9,054 12,340,489 | 1,270,679 704,525 | 9,896,033 2,000 | 175968 65641 | 12,114,846 | 101.86%)
[2 ] 2009 2 6 1,165,422] 82,902 80,000} 3] 598,801 10,369,286 9054] 12,305,468 | 1,249,378 719,922 | 10,127,471 2,000 55,108] 12,152 12,166,031 [101.15%)
ER 3 9 1,067,517 233,282 190,000 3 522,984] 10,463,589 137 12,477,512 | 1,276,766 760,281 | 10,237,583 2,000 50,100 11,038 | 12,337,768 | 101.13%)
2] 4 12 1,492,047 317,549 272,740 3 143,085 | 11,016,610 137 13,243,071 | 1,358,397 787,259 | 10,925,644 2,000 57,832 11,027 | 13,142,159 | 100.77%)
1 BANK ARTHA GRAHA 1 3 349044 | 2.144562 10,819,935 137 13,313,678 | 1,306,448 792,011 | 10,601,486 - 81,900 9,922 | 12,791,776 | 104.08%
2] INTERNATIONAL 2010 2 6 422,804 | 2,393,796 11,130,414 137 13,047,151 | 1,638,253 803,872 | 10,872,779 - 60,604 9,922 | 13,385,430 | 104.20%
3 3 9 625589 | 1,428,000 11,449,231 137 13,502,957 | 1,869,398 829,843 | 10,269,892 - 62,062 8,820 | 13040015 | 103.55%
2 | 4 12 588410 | 1,852,631 11,211,984 137 13,653.162 | 1,847,185 891,688 | 11,945,108 - 71,946 8,820 | 14,764,747 | 92.47%)
1 1 3 711,751 | 3,066,565 11,068,442 137 14,846,895 | 1,710,832 873,950 | 11,761,995 - 66,012 7.717 | 14,420,506 | 102.96%)
2 | 2011 2 6 474,950 1,931.368] 11,940,392 137 14,346,856 | 1,856,685 851,806 | 11,411,712 - 54,737 7.717 | 14,182,657 | 101.16%)
[ 3| 3 9 152541]  1,183.464 12,619,992 137 13,056,134 | 1,738,007 911,811 | 11,821,680 - 50,882 6,615 | 14,528,995 | 96.06%)
2| 4 12 276.897| 1,695.402] 13421,148 137 15,393,584 | 2,311,315 998,619 | 12,988,705 “| 120272 822257 | 17,241168 | 89.28%
[ 1| 2012 1 3 153.436] 2,153,607 14,321,217 137 16,628,397 | 2,756,133 961,217 | 14,499,784 - 821,154 | 10,038,288 | 87.34%)
2 2 6 759.741] 2,569,626 14,597,570 137 17,927,074 | 2,538,773 980,099 | 16,156,672 . 73.199) 821,154 | 20569897 | 87.15%)
1 1 3 2,877,882 211,407 837,655 962357 | 1410130 7.865.785 14,165.216 | 3,277,664 | 4535536 | 6,191,211 | 127474 14,131,585 | 100.24%|
2| 2008 2 3 1,741,469 214,019 1,114,604 501.203] 1415187 9314516 14,301,088 | 3,571,789| 4,379,553 | 6,365,004 - 34,830) 14,351,176 | 100.28%
[ 3] 3 9 1,910,558 259,538 1,686,705 395983 | 1411156| 9,688,263 15,352,203 | _3.456,215| 4,488,234 | 7,271,313 - 33,637 15,249,399 | 100.67%|
4 4 12 3.029,766 | 1.509,477 771771 284,286 | 1407161 | 9,891,664 16,804,125 | 4,314,438 | 4,592,651 | 7,197,880 , 57,617 16,162,586 | 104.53%|
. 1 3 2,791,157 | 2,231,049 858,545 247615 | 1403280 | 9191418 18,723,064 | 5419544 | 5169,547 | 7,308,023 - 39,307 17,936,421 | 104.39%
2 | 2009 2 6 4,225,294 683,812 3,712,138 131,775| 1,108585| 8,836,204 18,697,808 | 5820952 | 5019825 | 6,758,773 - 60,996 17,660,546
[ 3| 3 9 4,637,766 331,597 4,953,139 90612 | 1,154,506 | 8.714,282 19,881,992 | 6,303,300 | 4,917,641 | 7,403,962 —|_197.280 18,822,183
2| 4 12 5882,134 | 2101960 2,421,953 87,704 | 1151527 | 8,658,770 20,304,048 | 6475172| 4,947,328 | 7,589,340 - 47,309 19,059,149
L] sank exonom RAHARIA 1 3 5.624,859| 7,694,815 8932175 22,251,849 | 6,721719| 4953154 | 8684451 | 577.344 20,936,668
2| 2010 2 6 4,299,055 | 6,780,593 9,637,179 20,716,827 | 6471513 | 4,727,954 | 7,952,379 | 218142 19,369,988
3 3 9 5303983 | 5.213,331 10,102,434 20,700,748 | 6,467,238 | 4,638,668 | 8,210,802 - 33,752 19,350,460
4| 2 12 3,155,776 | 2,076,422 11,486,021 16,718,210 | 6,366,166 | 4,816,313 | 7,213,957 —|_263561 18,659,997
1 1 3 2,339,910 | 2,567,464 12,184,561 17,001,935 | 6,334,739 | 4,673,629 | 6,913437 - 97,195 18,019,000
2| 2011 2 6 699,039 | 2,641,408 12,747,927 16,088,374 | 4,017,368 | 6,850,284 | 7,225,825 | 184157 18,277,634
3 3 9 819181 | 2,057977 13,329,964 16,207,122 | 3.755371| 7,358,991 | 7,553,750 -|_7810908 19,449,210
2 | 4 12 495,245 | 3,020,805 14,062,297 17,578,347 | 4,034,145| 7,532,222 | 8,506,131 —| 013586 21,086,084
. 2012 1 3 248643 | 1997.741 14,338,480 16,584,864 | 4,098,692 | 7,187,425 | 8,431,430 | 207411 19,924,958
2 2 6 440610 | 2,046,632 15,323,570 17810812 | 3,754,138 | 7,078,459 | 8,367,895 —| 1206177 20,406,669
[1] 1 3 140,465 20,398 65,142 327,773 553,778 70,049 25591 | 443864 - 174 539,678
[ 2] 2008 2 6 13173' 191,128 37,043} 8,387} 227,488 601,760 | 271,741 23,879 304,291 - 800) 600711
[ 3] 3 9 359,787] 108,596 35,232} 242,054 745669 | 253,023 25,705 261 - 118,555, 397,544
[2 ] 4 12 151,194 98,074} 482,107 1,331,035 | 318,527 250927| 670,261 - 687 1,015,402 [ 131.08%|
[ ] 1 3 62,282 9,623] 1.228.493 2,312,794 | 395,621 27,403 | 1556.460 - 377 1,979,861 | 116.82%)
2| 2000 2 6 1,209 1,646,029 2,361,002 | 436,001 27,098| 10944318 -|_155.336 2,562,753 | 92.13%)
[3] 3 9 95,000} 22,206 2242202 2,880,021 | 426,862 50,882 | 1,884,191 - | 390,228] 2,752,163 [ 104.65%)
[ 2] 4 12 208,988 61,656 58,719 6,450} 302,261] 2.863412 3,501,486 | 246,266 28449 | 2343453 - 574,294 3,192,462 | 109.68%|
[1] 1 3 151,438] 605,904 3,709,295 4,466,637 | 273,789 30,529 | 3524775 -|_695.795 4,524,888 | 08.71%)
2| BANK ICBC INDONESIA 2 6 199,500 475,329 4,564,154 5239082 | 382,161 32,219 4,115883 | 1.042,523 5572786 | 94.01%
[ 3] 2010 3 9 520,420] 629,907] 5,570,609 6,720,936 | 602,493 50,203 | 5,899,102 -| 637,236 7,189,124 | 93.49%)
4 4 12 224,63 1,427,35 6,781,838 8,433,835 642,636 93,029 | 7,559,868 - 285,314 8,580,848 | 98.29%)
1 1 3 213,041 1,395,69¢ 7,699,419 9,308,156 882,660 103,150 | 9,484,955 - 162,505 10,633,270 | 87.54%
2| 2011 2 6 1,341,822 1,592,188 8,357,644 11,291,654 | 735461 111,207 | 11,405,743 - 86.165| 12,338,576 | 91.52%)
[ 3] 3 9 734,295| 1,674,599 9,615,059 12,023,953 | 700,615 157,548 | 10,873,229 -|_779.857 87,900] 12,599,149 | 95.43%
[4] 4 12 1,460,557| 1,844,887 10,481,304 13,795,748 | 955,132 204,813 | 11,574,692 - | 1.303,266 952,088 14,989.991 | 092.03%)
[1] 2012 1 3 1,860,440] 1,968,364] 11,985,724 15814,528 | 1,232,632 423,851 | 15,012,652 - | 1.206,740] 960,120 18,835.995 | 83.96%
2 2 6 13,966,764 13,966,764 | 1,953,255 606,702 | 16,192,942 - 18,752,899 | 74.48%)
[1] 1 3 24,802 121,710 169,374} 141,190 658,419]  3.156,393 172936 | 4.444824| 563077 245,548 | 3,166,045 -|_776.642) 7,034 15285 | 4,773631| 93.11%)
[ 2] 2008 2 6 156,166 350,360} 151,380 657,805]  3.727,874 57,856 | 5101441| 955137 407,725 | 3,022,381 - 890,046 6,474 5281,763 | 96.59%)
[ 3] 3 9 106,651 207,460} 107,160 705,668] 3,768,101 4,895,040 | 647,308 416,658 | 3,772,662 -| 534,705 6,783 5378,116 | 91.02%]
[ 4] 4 12 111,176 85,565 90,774) 667,806]  4.281,774 5,237,005 | 728,807 594,076 | 3,813,447 -|_218872 5,431 5,360,633 | 97.70%)
[1] 1 3 499,246/ 195,495 126,515 747,417] 3,908,652 5477.325 | 936,977 629,501 | 4,234,075 -|_172.120 3,438 5,976,111 | 91.65%)
[2] 2009 2 6 1,146,697| 128,187 2,900] 154,228 781,654]  4.210715 6,424,381 | 1262279 868,146 | 4,691,704 -] 142.687] 2,896 6,967,712 | 92.20%)
[ 3] 3 9 188,732 5428  202,602] 770,949]  4.917.873 6,085,584 | 1,766,331 961,865 | 4,054,104 - 292,595 2,587 7,077,482 | 85.99%)
[ ] 4 12 88,587 275,939 175,437 765,308]  5.413,962 10017 | 6.729.250 | 1,097,747 970,388 | 4,764,289 -|_238.57§ 2,626 7,073.626 | 95.13%)
[1] 1 3 373,180 1,003,403} 5,609,786 6,986,369 | 1469841] 1015812 5092656 9,876 | 240,166 7,828,351 | 89.24%)
2| BANK SINARMAS 2010 2 © 834,274] 967,434 5,901,862 7,703,590 | 1541042| 1180029 | 4443996] 61035| 308,355| 7,534,459 | 102.24%
[ 3| 3 [ 651,741 960,684 6,457,716 8070141 | 1670351 1241664 | 6052,307| 69,906 | 243,942 9,278.170 | 86.98%)
4 4 12 792,762 1,300,81 7,230,954 74,938 9,399,471 | 1,862,679 1,369,352 | 6,380,860 | 206,324 366,85 10,186,068 | 92.28%
1 1 3 301,443 1,777,21 7,686,198 29,168] 9,794,021 | 1695890] 1469221 6946644] 454032 172,894 10,738,681 | 91.20%|
2| 2011 2 6 764,125| 1,307,563 8,383,348 70,076] 10525112 | 1,468,844 | 1,663,552 | 7,521,021| 645433 | 235,649 11,534,499 | 91.25%
[ 3] 3 9 434,602 1,474,816 9,265,557 40,323 11,215388 | 1531700| 1921916 9517,828| 859544| 344,197 14,175,185 | 79.12%
[2 ] 4 12 702,417] 1,909,786} 10,322,887 12,935,000 | 2,527,520 | 2,359,131 | 9,173026| 793387| 323,675 15,176,739 | 85.23%)
[ 1] 2012 1 3 1,022,050] 1,510,579 11,236,200 46,710| 13,815,539 | 2,950,998 | 2,834,896 | 8,726,296 | 718,257 | 379,913 15,610,360 | 88.50%
2 2 6 914,714] 1,308,939 11,815,255 14,038,908 | 2,530035| 3,035396 | 7.885.654| 675576| 485,882 14,612,543 | 96.07%




Lampiran 4

PERHITUNGAN RASIO POSISI DEVISA NETTO

PDN
o, BANK PERIODE KELompOK | G0 Pd B.L| Pimptn pd B.L| Sit brhrga yg dmiiki|  KYD AKVal Giro Dep  [Serdep| Srt brtiga yg dubitkan | Prjmn yg dtmal - | kontjensi tagihan | kontiiensi | komitmen | ol oy v | selisin | av-pv) + sish bersin off BS | MODAL kPwM|  PON
TAHUN[ TRIWULAN] BULAN (valas) (Valas) (valas) (Valas) (valas) alas) |(valas) (valas) (valas) (valas) alas) (valas) | (valas)
[1] 1 3 50832 810730 | 861562 | 183,773 | 830680 1014453 2| 73050] 155472 152,891 988,388 | -38.50%
[2] 2008 2 6 19,182 848434| 867616]| 18831 776,102 964,233 2| 73621 105550 989,137 | 27.88%
B 3 9 62575 835176| 897,751 176676 700289 876,965 2| 69.997| 115870| 185867 959,805 | -17.20%)
[4] 4 12 13,304 1,224,806 1,238,110 244,925 | 1,009,345 1,254,270 2] 24,228 23,446 A7,674| J‘ADD‘GOﬂ -4.53%)
(1] 1 3 47,913 1,273,139 1,321,052 358,498 | 1,010,277 1,368,775 3] 29,842 23,321 53,163 1,449,058 -6.96%)
i 2 6 78,987 1,136,732 1215719 311179 1113995 1,425,174 2] 29,347 25,448 54,795] -209,455| -54,793] -264,248)| 1,452,843 18.19%|
=] 2009 3 9 230,693 1171619 | 1402312 349,636 [ 1172,723 1522,359 2| 27,203 80,964 108.166] -120,047] -108164] -228,211] 1,470,406 | -1552%
| 4] 4 12 311,078 112,740 1130871 | 1554689 332327 1,160857 1502184 2| 897 25333 52505| -34,303] 18,202 1464,230 1.24%
I BANK ARTHA GRAHA 1 3 0| 7,591 0 7,597} 7,597 1,532,547 0.50%
(2] INTERNATIONAL 2010 2 6 0] 27,599 0] -27,599 -27,599| 1528611 -1 qu
(3] 3 9 0] 27367 0] -27,367] -27,367] 1561892 -1.75%|
[4] 4 12 0] 201,281 0] 201,281 -201,281)] 1,607,288 -12.52%)
(1] 1 3 0) 211,163 0] 211,163 -211,163] 1,674,811 12.61%)
[2] 2011 2 6 of 196914 o —IQGBd 1712085 | 1150%
[3] 3 9 of 22008 o 22,008 1742716 | -126%
[4] 4 12 1968 of 39524 37,556 1651615 | -2.27%
I 012 1 3 1856 o _s2588 30,732 1612230 -191%)
2 2 6 0] 24,806 -24,806 1,610,504
(1] 1 3 189,845 837,655 728,265 896,518 2,652,283 | 1,804,292 997,221 2801513 734 734] 127816 372826 149,230 -649,138) 1,540,460 -
(2] 2 6 200,218 1,034,604 | 420.221 1.1.08.812 1,234,822 1,908,521 993,911 2,902,432 809 809 121,023 370,191 -1,667,610 -2,158,015| 1584184
[3] 2008 3 9 211,561 1,196,705 216,168 1,284,941 2909,375] 1,940,753 | 1,015,999 2,956,752 900 900 421,072 -47,377] -659,441) 1,582,499
| 4] 4 12 1,443,923 691,771 169,461 1,512,399 3817560 | 2,479,763] 1199594 3,679,357 1,12 1122| 128060 | 504011 138,203 -630,949)| -492,746| 1,632,453
[1] 1 3 2,208,751 370,545 132,824 1,458,408 4170528 2954,163 1239623 4,193,786 1273 1273 188868 | 597.866 -23,258| 785461 -808,719) 1,796,189
| 2| 2000 2 6 665,002 2,827,138 34954) 1,259,228 4786322 3,678,29 4,667,443 166,578 | 542,563 118,879 -709,141 -590,262| 1844777
3] 3 9 307,506] 3,808,010) 77| 1.241.749] 5357432 3,655,850| 1,448,725 5104575 172,319 252,857 80,538 1,900,011
4] 4 12 2,062,666 7,629 7.629] 1,134,203 3212.127| 3,344,685| 1,111,953] 4,456,638 168,166] 1,244,511 1412677 1,951,027
[ 1]  BANKEKONOMIRAHARIA 1 3 1,284 355 -157,368] 2151526
2 2 6 239 337 2196601
— 2010
[3] 3 9 329 371 -99,672] 2,223,284
[4] 4 12 397 188 -106,374] 2,292,988
[1] 1 3 8 26 -90,006] 2440114
i 2011 2 6 3,169 4594 -126,748| 2,456,112
[3] 3 9 3473 2,604 -127,081] 2495077
(4] 4 12 3942 1802 115 611] 2504,478
I 012 1 3 911 719 -138,484] 2,647,524
2 2 6 574 1117 -108,070} 2,656,880
I 1 3 13,880 25419 5970 16,769 22733 3131 111479
2] 2008 2 6 15.97' 233984 | 225,991 1&3&# 242,841 +187,327] 112,169 | -167.00%
[3] 3 9 348,445 230,958 473076 007%)
] 4 12 307,136 309,445 479,959 |_-30.26%)
(1] 1 3 348,600 327,670 497 456 -41.40%)
[2] 2000 2 6 437,692 266,489 501,610 26.13%|
[3] 3 9 822,793 390,664 746,262 44.78%)
4] 4 12 6450 1,000,308 1126:867] 125507 232,333 746406 |  66.03%
= BANK ICBC INDONESIA ] 3 - -96,974] 754,306
[2] 2010 2 6 770,026
[3] 3 9 1807771
4] 4 12 1,809,200
[ 1] 1 3
[2] 2011 2 6 205 197,237
[3] 3 9 1,122} 439,500)
[ 4] 4 12 202] 2,845,339
(1] 2012 1 3 372] 2,328,574
2 2 6 430] 2,440,710)
[1] 1 3 110,461] 195,062] 596,595 705,232
2| 2008 2 6 132“127 1,060,986
[3] 3 9 90.679]  208,575| 613334 723157
4] 4 12 76,300] _ 283.732] 565212 723,744
N 1 3 98,271} R 542,854 1,057,204
2] 2000 2 6 107,043 658.711] 892,153 1478954
[3] 3 9 124,807|  756,686] 1,073,695 2181163 629,632
[ 4] 4 12 77,377} 184,404 125.433] 778,492 1165706 526,266] 1,343,667 1,869,933 606,656
= BANK SINARMAS el 3 L
| 2010 2 & 89
[3] 3 9 540
[ 4] 4 12 194]
L] 1 3 144)
[2] 2011 2 6 357,
3] 3 o 1,109 -91.479) 1333754 -6.86%)
[ 4] 4 12 5,622 -73,918| 1.352627' -5.35%|
[1] 2012 1 3 13% 83,144 1,416‘%' 5.87%
2 2 6 195] -85,131] 1,430,068] __-5.95%]
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PERHITUNGAN RASIO AKTIVA TETAP & INVENTARIS TERHADAP MODAL
FIXED ASSET CAPITAL RATIO (FACR)

PERIODE
NO. BANK KELOMPOK | MODAL (KPMM)| AKT TETAP & INV FACR
TAHUN| TRIWULAN| BULAN
1 1 3 988,388 221,579 22.42%
2 2008 2 6 989,137 217,494 21.99%
3 3 9 959,805 218,843 22.80%
4 4 12 1,408,600 229,932 16.32%
1 1 3 1,449,058 225,056 15.53%
2 2009 2 6 1,452,843 224,091 15.42%
3 3 9 1,470,406 223,624 15.21%
4 4 12 1,464,230 229,221 15.65%
1 BANK ARTHA GRAHA 1 3 1,532,547 227,254 14.83%
2 INTERNATIONAL 2010 2 6 1,528,611 241,133 15.77%
3 3 9 1,561,892 239,793 15.35%
4 4 12 1,607,288 234,742 14.60%
1 1 3 1,674,811 230,683 13.77%
2 2011 2 6 1,712,085 230,422 13.46%
3 3 9 1,742,716 231,222 13.27%
4 4 12 1,651,615 231,055 13.99%
1 2012 1 3 1,612,230 229,758 14.25%
2 2 6 1,610,504 228,751 14.20%
1 1 3 1,540,460 207,427 13.47%
2 2008 2 6 1,584,184 218,177 13.77%
3 3 9 1,582,499 220,265 13.92%
4 4 12 1,632,453 229,896 14.08%
1 1 3 1,796,189 239,541 13.34%
2 2009 2 6 1,844,777 245,132 13.29%
3 3 9 1,900,011 247,106 13.01%
4 4 12 1,951,027 260,834 13.37%
1 BANK EKONOMI RAHARIA 1 3 2,151,526 268,060 12.46%
2 2010 2 6 2,196,601 270,245 12.30%
3 3 9 2,223,284 275,587 12.40%
4 4 12 2,292,988 278,476 12.14%
1 1 3 2,440,114 286,832 11.75%
2 2011 2 6 2,456,112 293,023 11.93%
3 3 9 2,495,077 320,353 12.84%
4 4 12 2,504,478 332,821 13.29%
1 2012 1 3 2,647,524 337,143 12.73%
2 2 6 2,656,880 445,079 16.75%
1 1 3 111,479 69,710 62.53%
2 2008 2 6 112,169 69,767 62.20%
3 3 9 473,076 79,006 16.70%
4 4 12 479,959 77,998 16.25%
1 1 3 497,456 78,233 15.73%
2 2009 2 6 501,610 97,262 19.39%
3 3 9 746,262 97,834 13.11%
4 4 12 746,406 160,942 21.56%
1 BANK ICBC INDONESIA 1 3 754,306 161,910 21.46%
2 2010 2 6 770,026 100,531 13.06%
3 3 9 1,807,771 101,777 5.63%
4 4 12 1,809,200 236,925 13.10%
1 1 3 1,883,728 206,025 10.94%
2 2011 2 6 1,857,661 207,585 11.17%
3 3 9 1,913,084 212,334 11.10%
4 4 12 1,914,605 286,065 14.94%
1 2012 1 3 1,949,819 222,874 11.43%
2 2 6 1,959,019 265,918 13.57%
1 1 3 295,317, 150,340 50.91%
2 2008 2 6 375,320 160,523 42.77%
3 3 9 452,711 173,541 38.33%
4 4 12 459,269 187,787, 40.89%
1 1 3 610,533 214,797, 35.18%
2 2009 2 6 618,356 230,111 37.21%
3 3 9 629,632 246,258 39.11%
4 4 12 606,656 261,943 43.18%
1 BANK SINARMAS 1 3 684,417 222,953 32.58%
2 2010 2 6 702,184 231,927, 33.03%
3 3 9 718,114 234,389 32.64%
4 4 12 974,124 242,005 24.84%
1 1 3 1,023,078, 288,437, 28.19%
2 2011 2 6 1,314,503 306,027, 23.28%
3 3 9 1,333,754 335,381 25.15%
4 4 12 1,382,627, 384,706 27.82%
1 2012 1 3 1,416,656 474,020 33.46%
2 2 6 1,430,068 510,461 35.69%
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PERHITUNGAN PENDAPATAN OPERASIONAL DI LUAR BUNGA TERHADAP TOTAL PENDAPATAN OPERASIONAL

FBIR
PERIODE PENDAPATAN OPERASIONAL TOTAL PENDAPATAN
NO. BANK KELOMPOK PENDAPATAN PENDAPATAN I PENDAPATAN PENDAPATAN ESTIMASI PENDAPATAN | OPERASIONAL | FBIR
TAHUN] TRIWULAN] BULAN| BUNGA OPERASIONAL LAIN| PENGHAPUSAN AP | KERUGIAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI | OPERASIONAL| DILUAR BUNGA
1 1 3 262,16 - 280,683 18521 | 6.60%
2 2008 2 6 547,258 31,058 - - 578,316 31,058 | 5.37%]
3 3 9 852,119 43,582 - 895,701 43582 | 487%
7 7 12 1,202,591 67172 - 1,269,763 67.172 | 520%
1 1 3 417,023 16007 , , 433,930 16,007 | 3.69%
2 2009 2 6 835114 26927 , 862,041 26927 | 3.12%
3 3 9 1,240,889 35,448 - 1,276,337 35,448 | 2.78%]
4 4 12 1,612,140 39,303 - | 1651443 39303 | 2.38%
1 BANK ARTHA GRAHA 1 3 370612 28,001 - 308613 28001 | 7.02%
2 INTERNATIONAL 2010 2 6 733,099 48,346 - 781,445 48,346 | 6.19%]
3 3 9 1,094,951 76,091 , | 1a7i042 76091 | 650%
4 4 12 1,505,177 76,760 - 1,561,937 76760 | 4.85%
1 1 3 376,598 21,949 - - 398,547 21,949 | 5.51%]
2 011 2 6 756414 59,032 , , 845,446 89,032 | 1053%
3 3 ) 1142619 156,802 - 1,299,511 156,802 [ 12.07%
4 4 12 1,544,761 190,511 - - 1,735,272 190,511 | 10.98%
1 o1z 1 3 442,283 33,956 , - 476,239 33956 | 7.13%
2 2 6 925627 66,778 - 992,405 66,778 | 6.73%
1 1 3 336,830 23,259 - - 360,089 23,259 | 6.46%]
2 2008 2 6 684537 45,568 , , 730,105 45568 | 6.24%
3 3 9 1,072,589 63,080 - 1,135,669 63,080 | 555%
4 4 12 1,552,617 145,282 - - 1,697,899 145,282 | 8.56%)
1 1 3 476,583 45463 , - 522,046 45463 | 8.71%
2 2008 2 6 922,869 64,496 - 987365 64,496 | 658%
3 3 9 1,332,464 106,069 - - 1438533 106,069 | 7.37%)
7 7 12 1,734,279 138675 , | 1872954 138675 | 7.40%
1 BANK EKONOMI RAHARJA. 1 3 374,802 88,606 - 463,408 88,606 | 19.12%
2 2010 2 6 743,442 127,850 - - 871,292 127,850 | 14.67%)
3 3 ) 1.114,963 166,656 , 1,281,619 166,656 | 13.00%
4 4 12 1,466,835 201,497 - 1,668,332 201,497 | 12.08%)
1 1 12 354,635 45327 - - 399,962 45,327 |1133%
2 2011 2 12 725846 99,394 - 825,240 99,304 | 12.04%
3 3 12 1,118,552 140,513 - 1,259,065 140,513 | 11.16%,
7 4 12 1,532,605 194916 , | 1727521 194,916 | 11.28%
1 o1 1 12 404,165 89,748 - 493913 89,748 | 18.17%
2 2 12 807,149 189,192 - 996,341 189,192 | 18.99%)
1 1 3 12,282 643 , - 12925 643 | 4.97%
2 2008 2 6 23553 5499 - 20,052 5,499 | 18.93%
3 3 9 41,326 6,786 - - 48,112 6,786 | 14.10%]|
7 4 12 63,774 7657 , - 71431 7,657 | 10.72%
1 1 3 30894 3343 - 43,237 3343 | 7.73%
2 2009 2 6 100,025 13,249 - - 113,274 13,249 | 11.70%)
3 3 9 166551 23424 , , 189975 23,424 | 12.33%
4 4 12 240,793 38,024 - 278,817 38,024 | 13.64%)
el BANK ICBC INDONESIA L 3 96,235 20826 - - 117,061 20,826 | 17.79%)|
2 2010 2 6 206,980 41815 , - 248,795 41815 [1681%
3 3 9 341,288 70,444 - 411,732 70,444 |17.11%)
4 4 12 452,852 29,656 - - 482,508 29,656 | 6.15%]
1 1 3 211373 32,232 , - 243,605 32232 [13.23%
2 2011 2 6 830,821 96,322 - 927,143 96,322 | 10.39%|
3 3 9 738,060 98,128 , , 836,188 98,128 | 11.74%
7 4 12 830821 96,322 , 927,143 96,322 [ 10.39%
1 2012 1 3 343,486 115,940 - 459,426 115,940 | 25.24%)
2 2 6 744,277 143614 , - 887,891 143,614 | 16.17%
1 1 3 599315 37,904 , 637,219 37904 | 595%
2 2008 2 6 267,766 16,008 - 283,774 16,008 | 5.64%
3 3 9 426,542 28,041 - - 454,583 28,041 | 6.17%)
4 4 12 599315 37,904 - 637219 37904 | 595%
1 1 3 178,690 16,995 - - 195,685 16,995 | 8.68%)
2 2000 2 6 370833 30032 5 , 400,865 30082 | 7.49%
3 3 ) 566,956 42,483 - 609,439 42,483 | 697%
4 4 12 779,623 70,118 - - 849,741 70,118 | 8.25%]
el BANK SINARMAS ] 3 222,480 29.978 - - 252458 29,078 | 11.87%)
2 2010 2 6 689,006 57,975 - 746,981 57975 | 7.76%
3 3 9 1,071,185 89,228 - - 1,160,413 89,228 | 7.69%]
7 4 12 1513331 157811 , | 1671142 157811 | 9.44%
1 1 3 499,906 20,666 - 520572 20666 | 3.97%
2 2011 2 6 1,039,835 43,462 - - 1,083,297 43,462 | 4.01%]
3 3 9 1,604,715 65,266 , | 1660981 65,266 | 3.91%
7 7 12 2,215,654 95,662 - 2311316 95,662 | 4.14%
1 o 1 3 589,646 64,690 , , 654,336 64,690 | 9.89%
2 2 6 1,134,546 97,081 - | 1231627 97,081 ] 7.88%
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PERHITUNGAN BEBAN OPERASIONAL TERHADAP PENDAPATAN OPERASIONAL

BOPO
PERIODE BEBAN OPERASIONAL PENDAPATAN OPERASIONAL TOTAL TOTAL
NO. BANK KELOMPOK| BEBAN BEBAN BEBAN ESTIMASI PENDAPATAN PENDAPATAN PENDAPATAN PENDAPATAN ESTIMASI BEBAN PENDAPATAN| BOPO
TAHUN| TRIWULAN[ BULAN| BUNGA | OPERASIONAL LAIN | PENGHAPUSAN AP | KERUGIAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI UNGA OPERASIONAL LAIN | PENGHAPUSAN AP | KERUGIAN KOMITMEN DAN KONTINJENS| | OPERASIONAL | OPERASIONAL

1 1 3 165,015 262,162 18,521 264,589 280,683 94.27%

2 2008 2 6 330,633 547,258 31,058 545,986 578,316 94.41%

3 3 9 528,870 175 852,119 43,582 855,779 895,701 95.54%

4 4 12 787,940 175 1,202,591 67,172 1,238,512 1,269,763 97.54%

1 1 3 303,785 417,923 16,007 420,928 433,930 97.00%

2 2000 2 6 586,947 2,000 835,114 26,927 831,488 862,041 96.46%

3 3 9 848,284 14,000 1,240,889 35448 1,224,957 1,276,337 95.97%

4 4 12 1,089,706 40,250 1,612,140 39,303 1,588,489 1,651,443 96.19%

1 BANK ARTHA GRAHA 1 3 234,848 138,694 370,612 28,001 373,542 398,613 93.71%

2 INTERNATIONAL 2010 2 6 457,965 276,117 733,099 48,346 734,082 781,445 93.94%

3 3 9 674,922 408,719 1,094,951 76.091 1,083,641 1,171,042 92.54%

4 4 12 918,250 1,505,177 76,760 1,451,466 1,581,937 91.75%

1 1 3 248,958 376,598 21,949 368,105 398,547 92.36%

2 2011 2 6 478,690 756,414 89,032 760,300 845,446 89.93%

3 3 9 713,499 1,142,619 156,892 1,178,138 1,299,511 90.66%

4 4 12 961,737 1,544,761 190511 1,603,922 1735272 92.43%

1 2012 1 3 278,210 442,283 33,956 443,524 476,239 93.13%

2 2 6 565,367 925,627 66,778 905,323 992,405 91.23%

1 1 3 174,379 18,000 336,830 23,259 285,789 360,089 79.37%

2 2008 2 6 348,924 36,000 684,537 45,568 577,838 730,105 79.14%

3 3 9 554,463 298328 53,000 1,072,589 63,080 905,791 1,135,669 79.76%

4 4 12 809,513 446,175 30,282 (1.782) 1,552,617 145,282 1,284,188 1,697,899 75.63%

1 1 3 247,646 131,735 47,000 476,583 45,463 426,381 522,046 81.67%

2 2009 2 6 449738 282,074 58011 1.389 922,869 64,496 791212 987,365 80.13%

3 3 9 633,074 433,133 49,500 1,332,464 106,069 1,115,707 1,438,533 77.56%

4 4 12 809,429 47,849 1651 1,734,279 138675 1,456,970 1,872,954 77.79%

1 BANK EKONOMI RAHARIA 1 3 164,095 374,802 88,606 311,021 463,408 67.12%

2 2010 2 6 312,367 743,442 127,850 618,043 871,292 70.93%

3 3 9 450,460 1,114,963 166,656 932,397 1,281,619 72.75%

4 4 12 577,727 1,466,835 201,497 1,273,254 1,668,332 76.32%

1 1 3 129,379 354,635 45327 323,492 399,962 80.88%

2 2011 2 6 264,607 386,954 725,846 99,394 651,561 825,240 78.95%

3 3 9 426,754 567,670 1,118,552 140513 994,424 1,259,065 78.98%

4 4 12 619,470 779899 1,532,605 194,916 1,399,369 1,727,521 81.00%

1 2012 1 3 184,921 221,905 404,165 89,748 406,826 493,913 82.37%

2 2 6 369,746 489,223 807,149 189,192 858,969 996,341 86.21%

1 1 3 8,511 7.896 (3.458) 12,282 643 12,949 12,925 100.19% (24)
2 2008 2 6 16,127 16,571 23,553 5.499 32,698 29,052 112.55% (3.646)
3 3 9 29,370 41,326 6,786 51,761 48,112 107.58% (3.649)
4 4 12 41,105 63,774 7.657 72,598 71,431 101.63% (1,167)
1 1 3 12,320 4,056 29 39,894 3.343 37,559 43,237 86.87% 5,678
2 2009 2 6 31,930 6,243 1,759 100,025 13,249 105,358 113,274 93.01% 7,916
3 3 9 110,913 54,016 12,268 3,187 166,551 23,424 180,384 189,975 94.95% 9,591
4 4 12 155,107 82474 15,871 3.213 240,793 38,024 256,665 278,817 92.06% 22,152
1 BANK ICBC INDONESIA 1 3 68,240 37,203 96,235 20,826 105,443 117,061 90.08% 11,618
2 2010 2 6 146,609 82,095 206,980 41,815 228,704 248,795 91.92% 20,091
3 3 9 242,861 133,137 341,288 70,444 375,998 411,732 91.32% 35,734
4 4 12 267,105 186,924 452,852 29,656 454,029 482,508 94.10% 28479
1 1 3 149,538 71,675 211373 32,232 221213 243,605 90.81% 22,392
2 2011 2 6 507,104 315,450 830,821 96,322 822,554 927,143 88.72% 104,589
3 3 9 555,457 231316 738,060 98,128 786,773 836,188 94.09% 49,415
4 4 12 507,104 315455 830,821 96.322 822,559 927,143 88.72% 104,584
1 2012 1 3 269,284 81,405 343.486 115,940 350,689 459,426 76.33% 108,737
2 2 6 574,968 16 1 744277 143614 738,349 887,891 83.16% 149,542
1 1 3 411,431 205773 10,432 148 599,315 37,904 627,784 637,219 98.52% 9435
2 2008 2 6 171,615 90,958 8,931 497 267,766 16,008 272,001 283,774 95.85% 11,773
3 3 9 275,882 145,750 12,092 572 426,542 28,041 434,296 454,583 95.54% 20,287
4 4 12 411,431 205773 10,432 148 599315 37,904 627,784 637,219 98.52% 9.435
1 1 3 127,435 54,373 8,626 505 178,690 16,995 190,939 195,685 97.57% 4,746
2 2000 2 6 246,947 116.395 21511 910 370.833 30,032 385,763 400,865 96.23% 15,102
3 3 9 349,835 182,806 45,436 944 566,956 42,483 579,021 609,439 95.01% 30,418
4 4 12 454,556 255,457 63,309 1,464 779,623 70,118 774,786 849,741 91.18% 74,955
1 BANK SINARMAS 1 3 113572 107,684 222,480 29978 221256 252,458 87.64% 31,202
2 2010 2 6 461,275 223,726 689,006 57.975 685,001 746,981 91.70% 61,980
3 3 9 707.046 352,291 1,071,185 89,228 1,059,337 1,160,413 91.29% 101,076
4 4 12 521,614 1,513,331 157,811 1,527,649 1,671,142 91.41% 143,493
1 1 3 156,661 499,906 20,666 478,394 520,572 91.90% 42,178
2 2011 2 6 689,351 314,291 1,039,835 43,462 1,003,642 1,083,297 92.65% 79,655
3 3 9 1,085,684 476,183 1,604,715 65,266 1,561,867 1,669,981 93.53% 108,114
4 4 12 1,526,200 638,653 2,215,654 95,662 2,164,853 11316 93.66% 146,463
1 2012 1 3 397,834 208,541 589,646 64,690 606,375 654,336 92.67% 47,961
2 2 6 712,639 382,847 1,134,546 97.081 1,095,486 1,231,627 88.95% 136,141
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PERHITUNGAN LABA SEBELUM PAJAK TERHADAP RATA-RATA TOTAL AKTIVA
RETURN ON ASSETS (ROA)

NO. BANK PERIODE ELOMPOK | LABA SEBELUM| L ABA SBLM PIK TOTAL AKTIVA TOTAL AKTIVA| RATA-RATA ROA
TAHUN| TRIWULAN| BULAN| PAJAK DISETAHUNKAN | PERIODE SEBELUMNYA| PERIODE INI_[ TOTAL AKTIVA
1 1 3 16,638 66,552 10,857,549 | 11,558,860 | 11,208,205 0.59%|
2 2008 2 6 33,053 66,106 11,558,860 | 11,396,453 | 11477,657 0.58%]
3 3 9 39,800 53,067 11,396453 | 12,049,707 | 11,723,080 0.45%|
4 4 12 40,354 40,354 12,049,707 | 12,853,812 | 12,451,760 0.32%]
1 1 3 16031 64,124 12,853,812 | 14,385,318 | 13,619,565 0.47%|
2 2009 2 6 32294 64,588 14,385318 | 14.449,853 | 14.417.586 0.45%|
3 3 9 53080) 70,773 14,449,853 | 14625490 | 14,537,672 0.49%|
4 4 12 64556/ 64,556 14,625490 | 15432,309 | 15,028,900 0.43%|
1 BANK ARTHA GRAHA 1 3 23607] 94,428 15432309 | 15,085,153 | 15,258,731 0.62%)
2 INTERNATIONAL 2010 2 6 46027] 92,054 15,085,153 15,759,722 15,422,438 0.60%
3 3 9 86953] 115,937 15,759,722 | 15400972 | 15580,347 0.74%|
4 4 12 117551 117,551 15400972 | 17,063,094 | 16,232,033 0.72%|
1 1 3 28272] 113,088 17,063,094 | 16,820,675 | 16,941,885 0.67%)
2 2011 2 6 83457| 166,914 16,820,675 | 17,058,595 | 16,939,635 0.99%|
3 3 9 118520) 158,027 17,058,595 | 17,423,255 | 17,240,925 0.92%]
4 4 12 125739 125,739 17,423,255 | 19,185436 | 18,304,346 0.69%|
1 2012 1 3 34220) 136,880 19,185436 | 21,238,700 | 20,212,068 0.68%|
2 2 6 87998] 175,996 21,238,700 | 22.827.845| 22,033,273 0.80%)
1 1 3 76,645 306,580 14,086,988 | 15950,788 | 15,018,888 2.04%|
2 2008 2 6 154,124 308,248 15,950,788 | 16,270,890 | 16,110,839 1.91%]
3 3 9 231,062 308,083 16,270,890 | 17,192,946 | 16,731,918 1.84%
4 4 12 382,027 382,027 17,192,946 | 18211454 | 17,702,200 2.16%)
1 1 3 103,653 414,612 18,211,454 20,055,338] 19,133,396 2.17%]
2 2000 2 6 229,926 459,852 20,055,338 19,876,768 19,966,053 2.30%]
3 3 9 359,037 478,716 19,876,768 21197,528] 20,537,148 2.33%]
4 4 12 451,981 451,981 21,197,528 21591,830] 21,394,679 2.11%]
1 BANK EKONOMI RAHARJA 1 3 155,917 623,668 21,591,830 23,687,062] 22,639,446 2.75%)
2 2010 2 6 257,363 514,726 23,687,062 22,102,154] 22,894,608 2.25%]
3 3 9 353,320 471,003 22,102,154 22,136,128] 22,119,141 2.13%|
4 4 12 396,703 396,703 22,136,128 21522,321] 21,829,225 1.82%)
1 1 3 79.643 318,572 21,522,321 21.004,013] 21,263,167 1.50%
2 2011 2 6 177,291 354,582 21,004,013 21389,109] 21,196,561 1.67%]
3 3 9 262,748 350,331 21,389,109 22,434,874] 21,911,992 1.60%)
4 4 12 326,825 326,825 22,434,874 24,156,715] 23,295,795 1.40%
1 2012 1 3 122,160 488,640 24,156,715 23080,080] 23,618,398 2.07%]
2 2 6 171,558 343,116 23,080,080 23,690,411] 23,385,246 1.47%)
1 1 3 304 1216 469,908 672,415 571,162 0.21%]
2 2008 2 6 261 522 672,415 719,908 696,162 0.07%|
3 3 9 861 1,148 719,908 1,134,381 927,145 0.12%|
4 4 12 22,116 22,116 1,134,381 1,524,903 1,329,642 1.66%)
1 1 3 7,191 28,764 1,524,903 2,506,291 2,015,597 1.43%)
2 2009 2 6 13,416 26,832 2,506,291 3,109,961 2,808,126 0.96%)
3 3 9 16,481 21,975 3,109,961 3,539,990 3,324,976 0.66%|
4 4 12 21,580 21,580 3,539,990 3,978,396 3,759,193 0.57%|
1 BANK ICBC INDONESIA 1 3 11,990 47,960 3,978,396 5,384,628 4,681,512 1.02%]
2 2010 2 6 19,587 39,174 5,384,628 6,430,952 5,907,790 0.66%)
3 3 9 35,088 46,784 6,430,952 9,141,524 7.786.238 0.60%)
4 4 12 27,708 27,708 9,141,524 | 10,591,204 9,866,364 0.28%|
1 1 3 22,392 89,568 10,591,204 | 13,072,605 | 11,831,905 0.76%|
2 2011 2 6 39,511 79,022 13,072,605 | 14,996,116 | 14,034,361 0.56%)
3 3 9 49,028 65,371 14,996,116 15,340,056 15,168,086 0.43%|
4 4 12 104,900 104,900 15,340,056 17,678,070| 16,509,063 0.64%|
1 2012 1 3 110,431 441,724 17,678,070 21,488,425] 19,583,248 2.26%]
2 2 6 151,516 303,032 21,488,425 22,362,495] 21,925,460 1.38%]
1 1 3 3,127 12,508 2,609,966 5,082,990 3,846,478 0.33%)
2 2008 2 6 13,661 27,322 5,082,990 5,858,021 5470,506 0.50%)
3 3 9 22,976 30,635 5,858,021 5,860,929 5,859,475 0.52%|
4 4 12 19,641 19,641 5,860,929 6,064,626} 5962,778 0.33%|
1 1 3 8031] 32,124 6,064,626 6601314] 6,332,970 0.51%]
2 2009 2 6 20822] 41,644 6,601,314 7626732| 7,114,023 0.59%|
3 3 9 37167] 49,556 7,626,732 7864254 7,745,493 0.64%)
4 4 12 70796] 70,796 7,864,254 8036015 7,950,135 0.89%|
1 BANK SINARMAS 1 3 31033] 124,132 8,036,015 8530514] 8,283,265 1.50%]
2 2010 2 6 62897] 125,794 8,530,514 8471806 8,501,160 1.48%]
3 3 9 97982] 130,643 8,471,806 10043929 9,257,868 1.41%]
4 4 12 143435| 143,435 10,043,929 11232179] 10,638,054 1.35%
1 1 3 43284} 173,136 11,232,179 11882661] 11,557,420 1.50%)
2 2011 2 6 81780) 163,560 11,882,661 12920065| 12,401,363 1.32%]
3 3 9 114429 152,572 12,920,065 15623923| 14,271,994 1.07%
4 4 12 152211 152,211 15,623,923 1 16,141,290 0.94%|
1 2012 1 3 49001 196,004 16,658,656 17152395| 16,905,526 1.16%]
2 2 6 146760) 293,520 17,152,395 16241192] 16,696,794 1.76%
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TREND ROA
PERIODE LABA SBLM PAJAK RATARATA

No BANK TAHUN FIRWULAN] BULAN | DISETAHUNKAN | 'RENC | roraiaktiva | TREND | ROA | TREND

1 2008 [ 3 66,552 11208205 0.59%
2 i 6 66,106] 067% | 11477657 | 2.40% | _0.58% | -0.02%
3 i 9 53,067] 10.72% | 11723080 | 2.14% | 0.45% | -0.12%
2 I 12 40354] 2396% | 12451760 | 622% | 0.32% | -0.13%
1 2009 [ 3 64,124] 58.90% | 13619565 | 9.38% | 0.47% | 0.15%
2 i 6 64,588 0.72% 14417586 | 5.86% | 0.45% | -0.02%
3 i 9 70,773]_9.58% 14537672 |_0.83% | _0.49% | 0.04%
4 I 12 64,556] -8.78% | 15028900 | 3.38% | 0.43% | -0.06%
T | o Ak ARTHA GRAHA INTERNASIONAL 2010 [ 3 94,428 46.27% | 15258731 | 153% | 0.62% | 0.19%
2 i 6 92.054] 251% | 15420438 | 107% | _0.60% | -0.02%
3 i 9 115937 2594% | 15580347 | L102% | _0.74% | 0.5%
2 v 12 117,551 1.39% 16232033 | 4.18% | 0.72% | -0.02%
1 2011 [ 3 113.088] 380% | _ 16941885 | 4.37% | 067% | -0.06%
2 i 6 166.914] 47.60% | 16939635 | -0.01% | _099% | 0.32%
3 i 9 158,027 5.32% | 17240025 | 178% | 092% | -0.07%
2 v 2 125,730 20.43% | 18304346 | 6.17% | _0.69% | 0.23%
1 2012 i 3 136,880 _8.86% 20212068 | 1042% | _0.68% | -0.01%
2 i 6 175996 2858% | 22033273 | 9.01% | _080% | 0.2%
RATA- RATA TREND 8.39% 4.10% 0.01%

1 2008 [ 3 306,580 15016388 2.04%
2 i 5 308,248 0.54% 16110839 | 727% | 191% | -013%
3 i 9 308.083] 0.05% | 16731018 | 386% | 184% | -0.07%
2 v e 382.027] 24.00% | 17702200 | 580% | _2.16% | 0.32%
1 2009 [ 3 414,612]_853% 10133396 | 8.08% | 2.17% | 0.01%
2 i 6 450852] 1091% | _ 19966053 | 435% | 2.30% | 0.14%
3 i 9 478,716]_4.10% 20537148 | 2.86% | 2.33% | 0.03%
2 v e 451981 558% | 21394679 | 4.18% | 2.11% | -0.22%
1 2010 [ 3 623.668] 37.00% | 22630446 | 582% | 2.75% | 0.64%
2 BANK EKONOMIRAHARIA i 6 514,726] 1747% | 22804608 | 113% | 2.25% | -051%
3 i 9 471,003 848% | 20110141 | 339% | 213% | 0.12%
2 v e 396703 15.79% | 21820225 | -131% | 182% | -031%
1 2011 [ 3 318572 10.70% | 21263167 | 2.50% | _150% | -0.32%
2 i 6 354582 11.30% | 21196561 | 0.31% | _167% | 0.17%
3 i 9 350331 -120% | 21911992 | 3.38% | 160% | -0.07%
2 v 12 326825 6.71% | 23205795 | 632% | 140% | -0.20%
1 2012 [ 3 488,640 4951% | 23018398 | 138% | 207% | 0.67%
2 i 6 343.116] 20.78% | 23385046 | -0.99% | _147% | -0.60%
RATA - RATA TREND 2.48% 2.70% ~0.03%

1 2008 [ 3 1216 571162 0.21%
2 i 6 522 57.07% 696162 2189% | 0.07% | -0.14%
3 i 5 1.148] 119.92%| 927145 33.18% | 0.12% | 0.05%
2 v 2 22,116| 1826.48%] 1329642 | 43.41% | _166% | 154%
1 2009 i 3 28,764]_30.06% 2015507 | 5159% | 143% | -0.24%
2 i 6 26832 6.72% 2808126 | 39.32% | 096% | -047%
3 i 9 21,975 18.10% | 3324976 | 18.41% | _0.66% | -0.29%
2 v 2 21,580] -1.80% 3759193 | 13.06% | _057% | -0.09%
1 2010 [ 3 47060] 122.24%| 4681512 | 24.54% | 102% | 045%
2 BANKICBC INDONESIA i 6 39.174] -18.32% | 5007790 | 26.19% | _0.66% | -0.36%
3 i 9 46,784] 10.43% 7786238 | 3L80% | 0.60% | -0.06%
2 v 2 27,708]_40.77% | 9866364 | 26.72% | _0.28% | -0.32%
1 2011 [ 3 89,568 223.26%| 11831905 | 19.92% | 0.76% | 0.48%
2 i 6 79.022] 11.77% | 14034361 | 18.61% | 0.56% | -0.19%
3 i 9 65371 -17.28% | 15168086 | 8.08% | _0.43% | -0.13%
2 v e 104,900 60.47% | 16509063 | 8.84% | _064% | 0.20%
1 2012 [ 3 441,724 32L.09%| 19583248 | 18.62% | 2.26% | 162%
2 i 5 303.032] -3L40% | 21925460 | 11.96% | 138% | -0.87%
RATA- RATA TREND 148.22% 24.48% 0.07%

1 2008 [ 3 12508 3846478 0.33%
2 i 6 27,322 118.44%| 5470506 | 42.22% | _0.50% | 0417%
3 i 9 30635] 12.12% 5859475 711% | 052% | 002%
2 v 12 10,641] -35.89% | 5962778 176% | 0.33% | -0.19%
1 2009 [ 3 32,124]_63.56% 6332970 6.21% | 051% | 0.18%
2 i 6 41,644]_29.64% 7114023 | 12.33% | _059% | 0.08%
3 i 9 49,556] _19.00% 7745493 888% | 064% | 005%
2 v 12 70,796] 42.86% 7950135 264% | _089% | 025%
1 2010 [ 3 124,132] 75.34% 8283265 219% | _150% | 061%
2 BANK SINARMAS i 6 125,794 _1.34% 8501160 263% | _148% | 002%
3 i 9 130,643 _3.85% 9257868 890% | 141% | 007%
2 v 12 143,435 _9.79% 10638054 | 14.91% | 1.35% | -0.06%
1 2011 [ 3 173.136] 20.71% | 11557420 | 8.64% | 150% | 0.15%
2 i 6 163560 553% | 10401363 | 7.30% | _132% | -0.18%
3 i 9 152.572] 6.72% | 14271004 | 15.08% | _107% | 0.25%
4 I 12 152,211 0.24% | _ 16141290 | 13.10% | 0.94% | -0.13%
1 2012 [ 3 196.004] 28.77% | 16905526 | 4.73% | 116% | 0.20%
2 i 6 203520] 49.75% | 16606794 | 123% | 1.76% | 0.60%
RATA - RATA TREND 25.11% 9.38% 0.08%
RATA RATA KESELURUHAN 46.05% 10.16% 0.03%
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Regression

[DataSet1]

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N

JROA .010944 .0066813 72
ILDR .740081 1414414 72
INPL .015320 .0145245 72
IRR 977207 .1405908 72
|PDN -.209971 4247225 72
IFACR .208866 .1209903 72
IFBIR .093763 .0469189 72
BOPO .896881 .0837515 72
Correlations

ROA LDR NPL IRR | PDN |[FACR | FBIR |BOPO

|Pearson Correlation ROA 1.000| -.612| -.374 -.072 .047| -.356| .294| -.869

LDR -.612] 1.000 .255] -.025| .345] -.058| -.088( .433

NPL -.374 .255| 1.000( .142| .011| .010| -.390| .376

IRR -.072] -.025 .142] 1.000] .022| -.087| -.018 .214

PDN .047 .345 .011] .022] 1.000| -.494( .141| -.161




FACR -.356] -.058 .010] -.087] -.494] 1.000f -.200( .523
FBIR .294| -.088[ -.390| -.018 .141| -.200{ 1.000| -.303
BOPO -.869 433 376 .214] -.161] .523| -.303| 1.000

Sig. (1-tailed) ROA .000 .001| .274| .348| .001| .006| .000
LDR .000 .015] .417] .002] .316f .232( .000
NPL .001 .015 117 .463| .468| .000| .001
IRR 274 417 117 426| .234| 441 .035
PDN .348 .002 463|426 .000| .119( .089
FACR .001 .316 .468| .234| .000 .046| .000
FBIR .006 .232 .000| .441] .119| .046 .005
BOPO .000 .000 .001| .035( .089| .000f .005

IN ROA 72 72 72 72 72 72 72 72
LDR 72 72 72 72 72 72 72 72
NPL 72 72 72 72 72 72 72 72
IRR 72 72 72 72 72 72 72 72
PDN 72 72 72 72 72 72 72 72
FACR 72 72 72 72 72 72 72 72
FBIR 72 72 72 72 72 72 72 72
BOPO 72 72 72 72 72 72 72 72

Variables Entered/Removed”
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 BOPO, PDN, IRR,
FBIR, NPL, LDR, .|Enter

FACR?




Variables Entered/Removed®

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 BOPO, PDN, IRR,
FBIR, NPL, LDR, .|Enter
FACR?

b. Dependent Variable: ROA

a. All requested variables entered.

Model Summary

Model

R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

.915%

.836

.818

.0028469

a. Predictors: (Constant), BOPO, PDN, IRR, FBIR, NPL, LDR, FACR

ANOVA”®
[Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .003 7 .000| 46.724 .000%
Residual .001 64 .000
Total .003 71

b. Dependent Variable: ROA

a. Predictors: (Constant), BOPO, PDN, IRR, FBIR, NPL, LDR, FACR



Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients Correlations
Zero-

IModel B |Std. Error Beta t Sig. | order | Partial | Part

1 (Constant) | 071 .005 15.442( .000
LDR -.013 .003 -.272] -4.081| .000 -.612 -4541 -.206
NPL -.003 .027 -.007] -.113| .910 -.374 -.014] -.006
IRR .005 .003 .099| 1.802 .076| -.072 .220 .091
PDN .001 .001 .046 .738| .464 .047 .092 .037
FACR .005 .004 .083| 1.129 .263| -.356 .140 .057
FBIR .005 .008 .038 .678| .500 .294 .084 .034
BOPO -.063 .007 -.795] -9.698| .000 -.869 -771 -.490

a. Dependent Variable:
ROA
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